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 ABSTRAK
 Melia Noprianda (NIM 1111016100019): Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada Konsep Virus (Quasi Eksperimen di SMA Negeri 11 Kota Tangerang Selatan). Skripsi Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Standar kelulusan SMA di Indonesia mengharapkan seorang siswa menunjukan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan Sains Teknologi masyarakat pada konsep Virus. Subjek penelitian adalah siswa SMA Negeri 11 Kota Tangerang Selatan kelas X yang berjumlah 64 siswa. Metode penelitian adalah kuasi eksperimen (eksperimen semu) dengan bentuk nonequivalent control group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes essay uraian bebas. Hasil presentase postest kedua kelas menunjukan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik pada aspek memberikan penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar, sedangkan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) lebih baik pada aspek menjelaskan lebih lanjut. Selanjutnya, hasil postest tersebut dianalisis menggunakan uji-t. Hasil yang diperoleh yaitu nilai t-hitung sebesar 2,79 dan nilai t-tabel dengan taraf signifikasi 5% sebesar 1,99, maka t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan Sains Teknologi masyarakat pada konsep Virus.
 Kata Kunci : Pembelajaran, Problem Based Learning, Sains Teknologi Masyarakat, Keterampilan Berpikir Kritis
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 ABSTRACT
 Melia Noprianda (NIM 1111016100019): The Differences between Students’ Critical Thinking Skills Taught Using Problem Based Learning Model (PBL) and Science Technology Society (STM) Model on the Concept of Virus (A Quasi Experiment at SMAN 11 South Tangerang City). Thesis of Biology Education Program, Science Department, Faculty of Tarbiyah and Teachers’ Training, Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta.
 Senior high school graduation standards in Indonesia expect a student shows their ability in logical thinking, critical, creative, and innovative in making decision. This study aims to know whether there are differences in students' critical thinking skills that are taught by Problem Based Learning Model and Science Technology Society Model on the concept of Virus. The subjects were first grade students of SMAN 11 South Tangerang City which consists of 64 students divided into two classes. The method used is a quasi-experimental research design with nonequivalent control group design. The sample was taken using simple random sampling technique. The instrument used was free essay description test. The results percentage of post-test of both classes shows that problem-based learning model is better in the aspect of elementary clarification and basic support. Meanwhile, the science technology society model is better in the aspect of advanced clarification. Then, the analysis of the data from the two groups was using t-test. The results obtained by the t- count value are 2.79 and t- table 1,99 with significance level 5%, so that t-count is bigger than t-table. This shows that there are differences in students' critical thinking skills that are taught by Problem Based Learning Model and Science Technology Society Model on the concept of Virus.
 Keywords: Learning, Problem Based Learning, Science Technology Society, Critical Thinking Skills
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Globalisasi memerlukan modal dasar manusia yang berkualitas. Sumber Daya
 Manusia (SDM) yang berkualitas memiliki peran agar suatu bangsa mampu
 berdaya saing dalam era globalisasi.1 Daya saing yang tinggi, akan menjadikan
 suatu bangsa siap menghadapi tantangan-tantangan globalisasi dan mampu
 memanfaatkan peluang yang ada. Selain itu, “derasnya arus globalisasi yang
 didorong oleh kemajuan teknologi komunikasi dan informasi menjadi tantangan
 suatu bangsa untuk dapat mempertahankan jati diri bangsa”.2 Sehingga diperlukan
 peningkatan SDM berkualitas yang berdaya saing tinggi dan kritis.
 Globalisasi menuntut agar kesejahteraan masyarakat, khususnya yang
 berkaitan kesehatan terpenuhi. “kesehatan akan berkorelasi dengan produktivitas
 penduduk maupun pekerja. Meningkatnya derajat pada kesehatan akan
 memperpanjang masa kerja dan daya tahan tubuh.”3 Dengan demikian, kesehatan
 sangat berpengaruh pada SDM berkualitas yang memiliki daya saing sehingga
 berguna dalam era globalisasi.
 Sampai saat ini permasalahan kesehatan masih menjadi permasalahan serius
 bagi masyarakat Indonesia. Salah satu penyebab permasalahan tersebut adalah
 Virus. Misalnya, Virus HIV sampai saat ini menjadi masalah yang belum
 terselesaikan. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan bahwa
 estimasi dan proyeksi jumlah ODHA pada tahun 2011 adalah 545.428 jiwa,
 kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2015 menjadi 735.256 jiwa.
 Sedangkan estimasi dan proyeksi jumlah infeksi HIV baru juga mengalami
 1Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
 Nasional Tahun 2005-2025, (Jakarta: Direktorat jenderal Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2007), h. 46.
 2Ibid., h. 23. 3Yuhendri, Idris, yeniwati, Pengaruh Kualitas Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi terhadap
 Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat, Jurnal Ekonomi Pembangunan, hal. 8, 2013.
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 peningkatan, jika pada tahun 2011 hanya 68.307 jiwa maka tahun 2015 menjadi
 85.523 jiwa yang terinfeksi.4 Namun, permasalahan yang disebabkan oleh Virus
 tersebut dapat diatasi dengan Virus pula. Melalui penerapan bioteknologi,
 berbagai penyakit pada manusia maupun tumbuhan (pangan) dapat dihindari
 dengan menggunakan vaksin. Sehingga virus sangat mempengaruhi kesejahteraan
 masyarakat, khususnya kesejahteraan pada bidang pangan dan kesehatan.
 Pendidikan juga diperlukan untuk menciptakan SDM berkualitas sehingga
 mampu berdaya saing dalam era globalisasi. Hal ini dikarenakan pendidikan
 dianggap sebagai mekanisme kelembagaan pokok dalam mengembangkan
 keahlian dan pengetahuan.5 Selain itu, “pendidikan juga berpengaruh langsung
 terhadap perkembangan manusia dan seluruh aspek kepribadiannya”.6 Dengan
 kata lain, melalui pendidikan, manusia dapat meningkatkan dan mengembangkan
 kualitas SDM. Oleh karena itu diperlukan reformasi pendidikan yang dapat
 menciptakan peserta didik menjadi SDM yang diharapkan.
 Sejak tahun 2003, Indonesia telah melakukan reformasi pendidikan yang
 membuat siswa lebih mandiri pada proses pembelajarannya. Pada tahun 2013,
 Reformasi yang dilakukan yaitu antara lain dari peserta didik diberi tahu menjadi
 mencari tahu dan dari guru satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis
 beragam sumber belajar.7 Dengan demikian, proses belajar mengajar di kelas
 dituntut untuk berpusat pada siswa, agar siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar
 yang membangun pengetahuan, sikap serta perilakunya dengan cara mandiri. Hal
 ini sesuai dengan undang-undang No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
 pendidikan Nasional yang berbunyi: 8
 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
 4Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Estimasi dan Proyeksi HIV/AIDS di Indonesia,
 (Jakarta: Direktorat jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, 2014), h. 15-16. 5Anna Kurniawan dan Ferry Efendi, Kajian SDM Kesehatan Di Indonesia, (Jakarta: Salemba
 Medika, 2012), h. 127. 6Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT.
 Remaja Rosdakarya, 2010), h. 38. 7Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, tentang Standar Proses
 Pendidikan Dasar dan Menengah , (Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan RI, 2013), h. 1. 8Undang-undang Republik Indonesia, tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
 Direktorat jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2003)
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 mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
 Proses pembelajaran di salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)
 wilayah Tangerang selatan (SMAN 11 Tangerang Selatan) telah melibatkan siswa
 secara aktif. Hasil wawancara di sekolah tersebut menunjukkan pembelajaran
 dilaksanakan dengan metode diskusi dan praktikum. Diskusi yang dilakukan
 untuk melibatkan siswa secara aktif adalah dengan presentasi. Metode diskusi dan
 praktikum diberikan hanya dengan menggunakan model inkuiri.
 Penilaian yang dilakukan di SMAN 11 Tangerang Selatan hanya sekedar
 pemahaman konsep (kognitif). Penilaian yang mengukur pencapaian tujuan
 Nasional sesuai dengan undang-undang No.20 Tahun 2003 pada keterampilan,
 khususnya berpikir kritis tidak menjadi prioritas.9 Padahal kurikulum yang
 diterapkan di sekolah tersebut adalah kurikulum 2013 yang menuntut penilaian
 secara autentik berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan.10 Peraturan Menteri
 No.23 Tahun 2006 juga memberikan Standar Lulusan untuk SMA agar siswa
 memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam
 pengambilan keputusan.11 Oleh karena itu, selain penilaian hasil belajar siswa,
 penilaian berpikir kritis juga perlu dilakukan sebagai pengukuran dalam mencapai
 standar kelulusan.
 Berpikir kritis merupakan suatu perwujudan perilaku belajar terutama yang
 bertalian dengan pemecahan masalah. “Dalam hal berpikir kritis, siswa dituntut
 menggunakan strategi kognitif tertentu untuk menguji keandalan gagasan
 pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan dan kekurangan”.12 Keterampilan
 berpikir kritis dapat dicapai salah satunya adalah dengan cara membiasakan siswa
 9 Lampiran 21 10Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, tentang Standar
 Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah , (Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan RI, 2013), h. 3.
 11Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah , (Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan RI, 2006), h. 344.
 12Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 188.
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 dalam memecahkan masalah, karena dengan memecahkan masalah maka siswa
 akan terbiasa untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan
 deduktif dalam mencari solusi-solusi yang tepat dan kekurangan dari solusinya.
 Penggunaan strategi pembelajaran yang dikemas dengan model pembelajaran
 dan konsep yang tepat dapat mempengaruhi hasil akhir dari proses pembelajaran,
 baik hasil belajar maupun keterampilan lain yang akan diperoleh siswa. Trianto
 mengungkapkan bahwa “Strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
 guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
 tujuan yang telah digariskan”.13 Standar kelulusan mengharapkan terbentuknya
 siswa yang dapat berpikir kritis. Proses pembelajaran dilakukan guna mencapai
 standar kelulusan yang telah ditetapkan sehingga untuk mencapai hal tersebut
 dipilih konsep dan model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk berpikir
 kritis siswa.
 Permasalahan pada konsep Virus dapat digunakan untuk melatih berpikir
 kritis siswa. Hal ini dikarenakan Virus memiliki permasalahan yang kompleks.
 selain memberikan permasalahan, Virus juga dapat memberikan manfaat bagi
 kehidupan manusia dan lingkungannya. Melalui penerapan bioteknologi, berbagai
 penyakit yang disebabkan oleh virus dapat dihindari dengan menggunakan vaksin.
 Dengan demikian, konsep Virus dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis
 siswa. Tetapi, berdasarkan hasil wawancara kegiatan belajar mengajar di SMAN
 11 tangerang selatan, konsep Virus hanya diajarkan dengan metode presentasi saja
 untuk mengejar ketuntasan materi dan mengukur kognitif siswa.
 Model pembelajaran yang telah terbukti dapat meningkatkan keterampilan
 berpikir kritis adalah model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
 Peningkatan berpikir kritis tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
 Zalia Muspita, dkk. yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
 penggunaan model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.14 Model
 13Trianto, Model-Model Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
 2007), h. 144. 14Zalia Muspita, I.W Lasmawan, Sariyasa, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah
 terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII
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 Pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran yang membuat siswa
 dapat belajar merumuskan suatu masalah dan memberikan solusi terhadap
 masalah yang ditemukan dengan cara mengumpulkan informasi mengenai
 permasalahan yang telah dirumuskan. Dalam pembelajaran Berbasis Masalah,
 siswa dituntut untuk mengecek kembali langkah perlangkah dalam penyelesaian
 masalah yang dilakukan untuk menentukan benar atau tidaknya pengetahuan yang
 diperoleh sehingga dapat melatih keterampilan berpikir kritis.15
 Pembelajaran dengan model Sains teknologi Masyarakat (STM) juga dapat
 menjadi alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
 Peningkatan berpikir kritis tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Eka
 Dora Riani, dkk. menyatakan bahwa model pembelajaran STM dapat
 meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.16 Penerapan pembelajaran STM
 yang dilaksanakan oleh guru melalui topik, dibahas dengan jalan menghubungkan
 antara sains (ilmu) dan teknologi terkait dengan kegunaannya di masyarakat.17
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zalia Muspita, dkk. dan Eka dora Riani,
 dkk. tersebut dapat menjadi alternatif guru yang ingin melatih berpikir kritis
 siswa. Namun, perbedaan kedua model belum diketahui, padahal untuk mencapai
 tujuan kegiatan belajar mengajar yang diharapkan memerlukan ketepatan model.
 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan maka peneliti
 tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Keterampilan
 Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Problem Based
 Learning (PBL) Dan Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada Konsep Virus”.
 SMPN 1 Aikmel, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 3, 2013.
 15Yoni Sunaryo, Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik Siswa SMA di Kota Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan dan Keguruan, Vol. 1, 2014, h. 42.
 16Eka Dora Riani, I. Wayan Sadia, Ida Bagus jelantik Swasta, Pengaruh Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam Pembelajaran Biologi Bermuatan Karakter Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa SMA. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA.Vol 4, 2014.
 17Ardana I Wayan, Lasmana I wayan, Marhaeni, Pengaruh Model Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran IPS Siswa SD di Desa Kalibukbu, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 3, 2013.
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 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah-masalah
 yang terdapat pada SMAN 11 Tangerang Selatan sebagai berikut:
 1. Proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa sebagian besar dilakukan
 dengan presentasi dan model inkuiri saja.
 2. Penilaian setelah proses belajar umumnya lebih kepada penilaian kognitif
 yang meniadakan pengukuran keterampilan, khususnya berpikir kritis.
 3. Konsep Virus sebagian besar diajarkan dengan cara presentasi.
 C. Pembatasan Masalah
 Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian yang dilakukan mengarah
 pada tujuan yang akan dicapai. Dengan demikian, peneliti membatasi
 penelitian sebagai berikut:
 1. Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
 digunakan mengacu pada teori yang dicetuskan oleh Agus N. Cahyo tahun
 2013. Sedangkan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM)
 yang digunakan mengacu pada teori yang dicetuskan oleh Anna Poedjiadi
 tahun 2010.
 2. Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan mengacu pada Robert
 H. Ennis tahun 1985.
 3. Sumber informasi siswa pada model PBL menggunakan artikel yang telah
 disiapkan oleh guru. Sedangkan pada model STM, sumber informasi
 didapatkan dari hasil pencarian siswa sendiri.
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 D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan pembatasan masalah, perumusan masalah dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis
 siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL dan STM pada konsep
 Virus?”
 E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir
 kritis siswa yang diajar dengan model PBL dan STM pada konsep Virus.
 2. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
 a. Peneliti, sebagai khasanah pengetahuan dalam mengembangkan pemanfaatan
 model pembelajaran PBL dan STM dalam rangka peningkatan keterampilan
 berpikir kritis siswa pada konsep Virus.
 b. Dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat
 dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran alternatif
 yang tepat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mencapai
 tujuan Kegiatan Belajar Mengajar dan Standar Kelulusan yang diharapkan.
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 BAB II
 KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
 A. Deskripsi Teoretik
 Deskripsi teoretik bertujuan untuk menjelaskan keterkaitan variabel-variabel
 yang digunakan dalam penelitian. Variabel terikat (variable Y) dapat dimunculkan
 karena adanya Variabel bebas (variabel X). Variabel Y yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis. Sedangkan Variabel X yang
 digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based
 Learning (PBL) dan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM).
 Berikut akan dijelaskan model pembelajaran PBL dan STM dalam meningkatkan
 keterampilan berpikir kritis.
 1. Berpikir
 Menurut Wina Sanjaya, berpikir merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan
 proses mental yang memerlukan kemampuan mengingat dan memahami. Dalam
 berpikir, seseorang akan menggunakan dan memadukan dua kemampuan lainnya
 sekaligus yaitu kemampuan mengingat dan kemampuan memahami. 1 Sejalan
 dengan hal tersebut, Conway dalam Kuswana mengungkapkan bahwa
 kemampuan berpikir melibatkan enam jenis berpikir, yaitu: “(a) metakognisi; (b)
 berpikir kritis; (c) berpikir kreatif; (d) proses kognitif (pemecahan masalah dan
 pengambilan keputusan); (e) kemampuan berpikir inti (seperti representasi dan
 meringkas); dan (f) memahami peran konten pengetahuan”.2 Berdasarkan
 pendapat kedua ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa kegiatan berpikir merupakan
 kegiatan yang kompleks sehingga kegiatan tersebut melibatkan banyak
 keterampilan-keterampilan lainnya dalam diri seseorang.
 Berpikir bukanlah kegiatan yang statis atau diam saja melainkan sebuah
 proses dinamis. Terdapat tiga langkah dalam proses berpikir, yaitu: “(a)
 1Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
 Kencana Prenada Media, 2005), h. 132. 2Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h.
 24.
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 Pembentukan pengertian yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan ciri-ciri
 objek yang sejenis, mengklasifikasikan ciri-ciri yang sama, mengabstraksi dengan
 menyisihkan dan membuang, serta menganggap ciri-ciri yang hakiki; (b)
 Pembentukan pendapat yang merupakan peletakan hubungan antardua buah
 pengertian atau lebih yang hubungan itu dapat dirumuskan secara verbal; (c)
 Pembentukan keputusan yang merupakan penarikan kesimpulan yang berupa
 keputusan”. 3
 Jadi, berpikir merupakan bukan suatu tindakan statis melainkan dinamis yang
 dalam prosesnya lebih dari hanya mengingat atau memahami melainkan
 melibatkan banyak macam kemampuan berpikir salah satunya adalah berpikir
 kritis.
 2. Keterampilan Berpikir Kritis
 a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis
 “Berpikir kritis adalah proses terorganisasi yang melibatkan aktivitas mental
 seperti dalam pemecahan masalah (problem solving), pengambilan keputusan
 (decision making), analisis asumsi (analyzing asumption) dan inkuiri sains
 (scientific inquiry)”.4 Sejalan dengan hal tersebut, Soyomukti menyatakan bahwa
 “berpikir kritis adalah sebuah skill yang memungkinkan seseorang
 menginvestigasi sebuah situasi, masalah, pertanyaan, atau fenomena agar dapat
 membuat sebuah penilaian atau keputusan”.5
 Berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif.
 Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan, dan
 mengacu langsung kepada sasaran, merupakan bentuk berpikir yang perlu
 dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan,
 mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika
 3Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta:
 Rhineka Cipta, 2006), h. 31. 4 Urip Astika, Suma, Suastra, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Sikap
 Ilmiah dan Keterampilan Berpikir Kritis, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, 2013.
 5Nuraini Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis, Postmodern, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2013), h. 54.
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 menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe
 yang tepat. Berpikir kritis juga merupakan “proses mental untuk menganalisis atau
 mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil
 pengamatan, pengalaman, akal sehat atau melalui media-media komunikasi”.6
 Menurut Gunawan, “Berpikir kritis adalah kemampuan untuk melakukan
 analisis, menciptakan dan menggunakan kriteria secara obyektif, dan melakukan
 evaluasi data”.7 Sedangkan menurut Facruzazi, dalam berpikir kritis, evaluasi
 yang dilakukan bukan data melainkan pendapat dari mereka sendiri.8 Jadi,
 keterampilan berpikir kritis adalah sebuah kemampuan dalam proses yang
 terorganisasi dan sistematis.
 Berpikir kritis merupakan integrasi dari bagian pengembangan kemampuan,
 seperti pengamatan, analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan dan
 persuasi melalui berbagai macam aktivitas mental. Aktivitas mental yang dilalui
 misalnya dengan menginvestigasi sebuah situasi, pertanyaan, memecahkan
 masalah, analisis asumsi dan inkuiri sains. Dengan proses yang demikian, berpikir
 kritis memungkinkan siswa untuk membuat penilaian atau keputusan serta
 mengevaluasi pendapat mereka yang akan berguna untuk memecahkan masalah
 dan menganalisis semua informasi kehidupan dengan serius, aktif dan teliti serta
 membuat keputusan yang tepat berdasarkan usaha yang cermat yang
 mempertimbangkan berbagai sudut pandang.
 b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
 Perilaku keterampilan berpikir kritis itu secara implisit tertuang pada enam
 elemen dasar yang sering disebut dengan FRISCO. Keenaam elemen dasar itu
 antara lain adalah Focus (fokus), Reason (alasan), Inference (menyimpulkan),
 6Fahruddin Faiz, Thinking Skill: Pengantar Menuju Berpikir Kritis, (Yogyakarta: SUKA-
 Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 3. 7Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk Menerapkan
 Accelerated Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 177. 8Facruzazi, Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan
 Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematika Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Edisi Khusus, No. 1, 2011.
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 Situation (situasi), Clarity (kejelasan), dan Overview (pandangan menyeluruh).
 berikut penjelasan dari masing-masing elemen. 9
 Elemen dasar pertama berpikir kritis adalah Focus (Fokus). Dalam memahami
 masalah yang perlu dilakukan adalah menentukan hal yang menjadi focus (Fokus)
 masalah tersebut. Hal ini dilakukan agar pekerjaan menjadi lebih efektif, karena
 tanpa mengetahui fokus permasalahan, kita akan membuang banyak waktu.
 Adapun caranya adalah dengan menanyakan pada diri sendiri apa yang sedang
 terjadi? hal apa yang sebenarnya terjadi? apa yang orang coba buktikan dan apa
 yang harus saya lakukan untuk mencari pembuktian?.
 Elemen dasar kedua berpikir kritis adalah Reason (alasan). Reason yaitu
 memberikan alasan terhadap jawaban atau kesimpulan. Dalam hal ini, seseorang
 harus selalu berusaha mendapatkan pemikiran yag lebih baik untuk mendapatkan
 alasan atau beberapa alasan. Seseorang harus mengetahui alasan yang
 dikemukakan untuk mendukung suatu kesimpulan dan menentukan apakah alasan
 dapat diterima sebelum membuat penilaian akhir dari suatu argumen. Ketika
 seseorang mengemukakan argumennya, orang tersebut harus mampu memberikan
 alasan. Ketika akan membuat suatu keputusan maka harus melihat kembali alasan-
 alasan dan membuat keputusan dengan pasti (alasan pro dan kontra).
 Elemen dasar ketiga berpikir kritis adalah Inference (Kesimpulan). Inference
 yaitu memperkirakan atau mempertimbangkan kesimpulan yang akan didapat.
 Mempertimbangkan kesimpulan berbeda dengan mempertimbangkan alasan yang
 dapat diterima. Kita harus melakukan keduanya, yaitu kita harus menilai apakah
 alasan dapat diterima, apakah alasan cukup untuk membuat kesimpulan jika
 alasan-alasan dapat diterima.
 Elemen dasar keempat berpikir kritis adalah Situation (situasi). Situation yaitu
 menerapkan konsep pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menyelesaikan
 masalah pada situasi lain. Dalam situasi termasuk didalamnya mengenai manusia,
 tujuan, sejarah, kesetiaan, pengetahuan, emosi, prasangka, kelompok, dan
 ketertarikan. Termasuk juga lingkungan fisik dan lingkungan sosial, dimana
 didalamnya terdapat keluarga, pemerintah, institusi, agama, jabatan, perkumpulan
 9 Robert H. Ennis, Critical Thinking, (New York: Prentice Hall, 1996), h. 4-8.
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 dan tetangga. Hal ini sangat relevan tidak hanya aktifitas berpikir yang signifikan
 karena ada aturan yang memandu, selain itu artinya pemikir bekerja dan menilai.
 Elemen dasar kelima berpikir kritis adalah Clarity (kejelasan). Ketika
 seseorang menulis dan berbicara, sangat penting apa yang anda katakan itu harus
 jelas. Jika ada sesuatu yang tidak jelas sangat penting untuk memperjelasnya.
 Sebaliknya, jika anda yang mendengar maka buatlah anda mengerti benar apa
 yang dikatakan oleh orang lain.
 Elemen dasar keenam berpikir kritis adalah Overview (pemeriksaan atau
 tinjauan). Overview yaitu memeriksa kebenaran jawaban atau meninjau kembali,
 baik itu temuan, keputusan, pertimbangan, pelajaran dan kesimpulan.
 Enam elemen dasar berpikir kritis berkembang menjadi aspek keterampilan
 berpikir kritis, sub keterampilan berpikir kritis dan indikator keterampilan berpikir
 kritis. Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis dapat dilihat pada tabel
 2.1 berikut:10
 Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis Keterampilan
 Berpikir kritis
 Sub Keterampilan Berpikir Kritis Indikator
 Memberikan penjelasan Sederhana
 1. Memfokuskan Pertanyaan
 a. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan
 b. Mengidentifikasi/ merumuskan kriteria-kriteria untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin
 c. Memelihara kondisi dalam keadaan berpikir
 2. Menganalisis argumen a. Mengidentifikasi kesimpulan b. Mengidentifikasi alasan (sebab) yang
 dinyatakan (implisit) c. Mengidentifikasi alasan (sebab) yang
 tidak dinyatakan (eksplisit) d. Mencari persamaan dan perbedaan e. Mengidentifikasi ketidakrelevenan dan
 kerelevenan f. Mencari struktur dari suatu argument g. Membuat ringkasan
 3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
 a. Mengapa demikian b. Apa intinya
 10 Robert H. Ennis, A Logical Basis for Measuring Critical Thingking Skilss, Education
 Leadership Journal, 1985, h. 46.
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 tentang suatu penjelasan atau tantangan
 c. apa artinya d. Yang mana contoh e. Yang mana bukan contoh f. Bagaimana menerapkannya dalam
 kasus tersebut g. Perbedaan yang menyebabkannya h. Apa faktanya i. Benarkah apa yang anda katakana? j. Akankah anda menyatakan lebih dari
 itu Membangun Keterampilan Dasar
 4. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber
 a. Ahli b. Tidak adanya konflict interest c. Kesepakatan antar sumber d. Reputasi e. Menggunakan prosedur yang ada f. Mengetahui resiko terhadap reputasi g. Keterampilan memberikan alasan h. Kebiasaan hati-hati
 5. Mengobservasi danmempertimbangkan hasil observasi
 a. Ikut terlibat dalam menyimpulkan b. Selang waktu yang singkat antara
 observasi dan laporan c. Dilaporkan oleh pengamat sendiri d. Mencatat hal-hal yang diinginkan e. Penguatan f. Kemungkinan penguatan g. Kondisi akses yang baik h. Penggunaan teknologi yang kompeten i. Kepuasan observer atas kredibilitas
 sumber Meyimpulkan 6. Membuat deduksi dan
 mempertimbangkan deduksi
 a. Kelompok logis b. Kondisi yang logis c. Interpretasi pernyataan
 7. Membuat induksi dan mempertimbangkan induksi
 a. Membuat generalisasi b. Membuat kesimpulan dan hipotesis
 8. Membuat keputusan dan mempertimbangkan hasilnya
 a. Latar belakang fakta b. Konsekuensi c. Penerapan prinsip-prinsip d. Memikirkan alternatif e. Menyeimbangkan, mempertimbagkan
 dan memutuskan. Memberikan penjelasan lebih lanjut
 9. Mengidentifkasi istilah dan mempertimbangkan definisi
 a. Bentuk: sinonim, klarfikasi, rentang ekspresi yang sama, opersional, contoh dan bukan contoh.
 b. Strategi defisnisi (tindakan mengidentifkasi)
 c. Isi 10. Mengidentifikasi
 asumsi a. Alasan yang tidak dinyatakan b. Asumsi yang diperlukan, rekontruksi
 argument
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 Mengatur strategi dan taktik
 11. Memutuskan suatu tindakan
 a. Mendefinisikan masalah b. Menyeleksi kriteria untuk menilai
 solusi yang mungkin c. Merumuskan soluis alternatif d. Memutuksan hal-hal yang akan
 dilakukan sementara e. Melakukan peninjauan kembali f. Memonitor implementasi
 12. Berinteraksi dengan orang lain
 a. Menyenangkan b. Strategi logis c. Strategi retorika d. Mempresentasikan baik lisan maupun
 tulisan
 Berdasarkan tabel 2.1 dapat dinyatakan bahwa seseorang dapat dikatakan
 sudah memiliki keterampilan berpikir kritis apabila mencapai aspek keterampilan
 berpikir kritis, yakni dapat memberikan penjelasan sederhana, membangun
 keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta
 mengatur strategi dan taktik. Kelima keterampilan berpikir kritis tersebut dapat
 dicapai dengan melakukan hal-hal yang tertuang pada sub keterampilan dasar dan
 dapat dinilai dengan indikator. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
 seseorang tetap memiliki keterampilan berpikir kritis walaupun sub aspek
 keterampilan berpikir kritisnya tidak semuanya terpenuhi.
 Keterkaitan antar indikator pembelajaran dan model pembelajaran yang
 digunakan dalam pencapaian keterampilan berpikir kritis mempengaruhi sub
 keterampilan berpikir kritis yang digunakan. Dengan mengaitkan indikator
 pembelajaran yang telah disesuaikan dengan langkah-langkah model yang
 digunakan, didapatkan sub keterampilan berpikir kritis yang berkesesuaian dapat
 dilihat pada Tabel 2.2 berikut:
 Tabel 2.2 Sub Keterampilan Berpikir Kritis yang Digunakan Keterampilan Berpikir kritis
 Sub Keterampilan Berpikir Kritis Indikator
 Memberikan penjelasan sederhana
 1. Memfokuskan Pertanyaan
 a. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan
 b. Mengidentifikasi/merumuskan kriteria-kriteria untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin
 c. Memelihara kondisi dalam keadaan berpikir
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 2. Menganalisis argumen
 a. Mengidentifikasi kesimpulan b. Mengidentifikasi alasan (sebab) yang
 dinyatakan (implisit) c. Mengidentifikasi alasan (sebab) yang
 tidak dinyatakan (eksplisit) d. Mencari persamaan dan perbedaan e. Mengidentifikasi ketidakrelevenan
 dan kerelevenan f. Mencari struktur dari suatu argumen g. Membuat ringkasan
 3. Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan
 a. Mengapa demikian b. Apa intinya c. Apa artinya? d. Yang mana contoh e. Yang mana bukan contoh f. Bagaimana menerapkannya dalam
 kasus tersebut g. Perbedaan apa yang menyebabkannya h. Apakah faktanya? i. Benarkah apa yang anda katakan j. Akankah anda menyatakan lebih dari
 itu Membangun Keterampilan Dasar
 4. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber
 a. Ahli b. Tidak adanya conflict interest c. Kesepakatan antar sumber d. Reputasi e. Menggunakan prosedur yang ada f. Mengetahui resiko g. Keterampilan memberikan alasan h. Kebiasaan hati-hati
 Meyimpulkan 5. Membuat keputusan dan mempertimbangkan hasilnya
 a. Latar belakang fakta b. Konsekuensi c. Penerapan prinsip-prinsip d. Memikirkan alternative e. Menyeimbangkan,
 mempertimbangkan dan memutuskan. Memberikan penjelasan lebih lanjut
 6. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi
 a. Bentuk: sinonim, klasifikasi, rentang, ekspresi yang sama, operasional, contoh dan bukan contoh
 b. Strategi mendefinisikan (tindakan mengidentifikasi)
 c. Isi 7. Mengidentifikasi
 asumsi a. Penalaran secara implisit b. Asumsi yang diperlukan, rekontruksi
 argument
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 Mengatur strategi dan taktik
 8. Memutuskan suatu tindakan
 a. Mendefinisikan masalah b. Menyeleksi kriteria untuk membuat
 solusi c. Merumuskan alternatif yang
 memungkinkan d. Memutuksan hal-hal yang akan
 dilakukan secara tentatif e. Melakukan revisi f. Memonitor implementasi
 9. Berinteraksi dengan orang lain
 a. Menyenangkan b. Strategi logis c. Strategi retorika d. Mempresentasikan baik lisan maupun
 tulisan
 Langkah-langkah untuk melatih siswa agar dapat berpikir kritis dapat
 disajikan dalam bentuk pertanyaan berikut:11
 1) Apa isu, masalah, keputusan, atau kegiatan yang sedang dipertimbangkan
 diungkapkan secara jelas?. Sebuah masalah atau isu tidak dapat diteliti
 sebelum digambarkan secara jelas. Oleh karena itu, subjek yang aka diteliti
 harus dijelaskan dengan tepat.
 2) Apa sudut pandangnya?. Sudut pandang setiap individu terkadang dapat
 membutakan individu tersebut dari kebenaran. Sudut pandang membuat
 seseorang memilih satu posisi tertentu, pemikir kritis berusaha untuk
 menyadarinya dan menangguhkan pandangan mereka yang subjektif dengan
 sistematis, mereka melakukan pertimbangan-pertimbangan untuk
 meningkatkan pengetahuan dan pemahaman.
 3) Apa alasan yang diajukan?. Kekuatan suatu alasan bergantung pada
 konteksnya. Alasan dapat berupa penjelasan atas suatu kejadian, menegaskan
 suatu ide umum, atau mengambil ide-ide yang lain. Tugas pemikir kritis
 adalah mengidentifikasikan alasan dan menanyakan apakah alasan yang
 digunakan masuk akal sesuai dengan konteksnya. Alasan yang bagus
 didasarkan pada informasi yang dapat dipercaya dan relevan dengan
 kesimpulan yang ditarik sesudahnya.
 11Elaine B. Jhonson, Contextual Teaching & Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-
 Mengajar Mengasyikan dan Bermakna, (Bandung: MLC, 2009), h. 192-201.
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 4) Asumsi-asumsi apa saja yang dibuat?. Asumsi adalah ide-ide yang diterima
 apa adanya. Pemikir yang enggan untuk memasukan asumsi dalam argumen
 mereka dan tidak mudah pula dalam menerima asumsi yang ada dalam materi
 yang dibuat orang lain.
 5) Apakah bahasanya jelas?. Pemikir kritis berusaha untuk memahami dan
 mereka sangat memperhatikan kata-kata ketika mencari makna.
 6) Apakah ada pembuktian?. Pemikir kritis bertugas untuk memberi bukti. Suatu
 bukti dikatakan kuat dan dapat dipercaya apabila tidak bertentangan dengan
 pokok masalah, berasal dari sumber-sumber terbaru, akurat, dapat diuji, serta
 berlaku umum.
 7) Kesimpulan apa yang diajukan?. Setelah mengumpulkan dan mengevaluasi
 untuk memecahkan sebuah masalah, mengembangkan sebuah proyek, atau
 memutuskan sebuah perkara, pemikir kritis mulai merumuskan kesimpulan
 yang tepat. Pemikir kritis merumuskan kesimpulan yang tepat berdasarkan
 alasan, logika, dan bukti yang tepat. Pemikir kritis menilai alasan, logika dan
 bukti yang diberikan orang lain untuk membenarkan kesimpulan mereka.
 8) Apakah implikasi dari kesimpulan yang diambil?. Sebelum menerima sebuah
 kesimpulan, pemikir kritis berusaha untuk memprediksi dan mengevaluasi
 efek samping yang mungkin timbul. Jika pemikiran yang kritis
 mengindikasikan bahwa kesimpulan yang diambil tidak merugikan, maka
 pemikir kritis mungkin akan menggunakannya.
 Berpikir kritis dapat distimulus dengan menggunakan masalah. Seorang
 individu dapat dikatakan telah kritis apabila dalam menyikapi suatu permasalahn,
 individu tersebut dapat menjelaskan dengan fokus pada permasalahan dan
 menggunakan sudut pandang yang subjektif. Seorang individu yang kritis akan
 memberikan alasan yang logis, terpercaya dan relevan dengan permasalahan yang
 ada dengan memberikan bukti sehingga kesimpulan yang dirumuskan tepat dan
 dapat diterima serta bermanfaat untuk orang lain.
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 3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
 a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah
 Pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang
 didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan
 integrasi pengetahuan baru. Masalah yang digunakan dalam pembelajaran
 berbasis masalah lebih memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang
 bermakna bagi siswa.12 Sejalan dengan hal tersebut, Dutch dalam Amir,
 menyatakan bahwa “PBL (Problem Based Learning) merupakan metode
 intruksional yang menantang mahasiswa agar “belajar untuk belajar”, bekerja
 sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata”.13
 Model pembelajaran PBL dapat melatih berpikir kritis. Menurut Masek dan
 Yamin, proses tertentu dalam PBL secara teoritis mendukung siswa
 pengembangan berpikir kritis sesuai dengan desain yang diterapkan.14 PBL
 mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari
 penyelesaian masalah secara nyata. Mereka harus menganalisis dan
 mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan dan
 menganalisis informasi, melakukan eksperimen sesuai dengan fokus masalah,
 membuat inferensi dan merumuskan simpulan sebagai solusi terhadap masalah
 yang diajukan. Selanjutnya hasil dari proses pemecahan masalah ditunjukkan
 kepada guru atau siswa lainnya sebagai produk atau hasil karya atau hasil dari
 pemecahan masalah yang mereka temukan.15
 Jadi, berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
 pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang
 12Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi: Teori-Teori Belajar Mengajar, (Jogjakarta: Diva Press,
 2013), h. 283. 13M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana
 Pendidikan Memberdayakan Pembelajar di Era Pengetahuan, (Jakarta: Kencana Prenada Media group, 2009), h. 21.
 14Alias Masek dan Sulaiman Yamin, The Effect of Problem Based Learning on Critical Thinking Ability: A Theoretical and Empirical Reviewl, International Review of Social Sciences and Humanities, Vol. 2, 2011. h. 215.
 15I.K. Ardana, I.B.P Arnyana, I.G.A.N. Setiawan, Studi Komparatif Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kinerja Ilmiah Biologi SMA, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, 2013.
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 menantang siswa untuk dapat menggunakan masalah dalam kehidupan nyata,
 belajar fokus pada permasalahan tersebut, kemudian mencari solusinya dengan
 cara mengumpulkan informasi-informasi terkait masalah yang ditemukan dan
 mengambil keputusan solusi apa yang akan dilakukan serta merealisasikannya
 melalui kerja sama dengan kelompok sehingga dapat melatih keterampilan
 berpikir kritis siswa.
 b. Ciri-Ciri Pembelajaran Berbasis Masalah
 Karakteristik atau ciri-ciri yang tercakup dalam proses pembelajaran berbasis
 masalah menurut Amir dapat dilihat berdasarkan masalah yang digunakan dan
 proses pembelajaran yang dilakukan. 16 Masalah yang digunakan dalam
 pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri yang khas. Masalah yang digunakan
 merupakan masalah dunia nyata yang disajikan secara mengambang dan diberikan
 pada awal pembelajaran. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk
 sehingga pada saat memberikan solusi pembelajar dituntut untuk menggunakan
 dan mendapatkan konsep dari beberapa bab atau lintas ilmu ke bidang lainnya.
 Masalah yang digunakan juga membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan
 pembelajar diranah pembelajaran yang baru.
 Proses pembelajaran berbasis masalah sangat mengutamakan belajar mandiri
 pada saat mencari sumber pengetahuan. Proses pembelajaran yang mandiri
 tersebut menjadikan pembelajar dituntut untuk memanfaatkan sumber
 pengetahuan yang bervariasi tidak satu sumber saja. Pencarian, evaluasi serta
 penggunaan pengetahuan yang didapatkan pada saat proses pembelajaraan
 mandiri menjadi kunci penting dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
 Dalam prosesnya, pembelajar bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling
 mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi.
 Ciri-ciri yang menjadi karakteristik PBL terletak pada masalah dan proses.
 Ibrahim dan Nur menambahkan pula karakteristik PBL pada peran guru. 17 Guru
 adalah fasilitator (pemandu). Peran fasilitator adalah tidak memberikan
 16 M. Taufiq Amir, op. cit., h. 22. 17Agus N. cahyono, op. cit., h. 284-285.
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 pembelajaran atau informasi faktual, tetapi hanya mengarahkan para siswa agar
 berupaya mencari langsung ke sumber. Fasilitator harus meminta para siswa agar
 bertanya pada diri sendiri untuk memahami dan mengelola masalah.
 Menurut Ibrahim dan Nur, masalah yang digunakan, proses pembelajaran
 memiliki tiga ciri-ciri. Pertama, masalah yang digunakan memiliki struktur kacau
 dan ranah khas. Tujuan dari pemberian masalah dengan struktur kacau dan ranah
 khas karena dalam kehidupan nyata, kita jarang menghadapi masalah yang rapi
 dan terstruktur dengan baik sehingga siswa perlu mengembangkan kemampuan
 untuk menangani ambiguitas, situasi tidak jelas dan memahaminya. Kedua,
 masalah yang digunakan dapat membentuk fokus pengaturan dan stimulus pada
 pembelajaran. Masalah memberi kesempatan kepada siswa untuk fokus pada
 pengintegrasian informasi, yang dapat memfasilitasi kemudian mengingat dan
 aplikasi untuk masa depan. Untuk dapat mencapai hal tersebut, suatu masalah
 dapat disajikan dalam format yang berbeda (kasus tertulis, rekaman video,
 simulasi komputer) sehingga menjadi tantangan bagi para siswa dalam
 menghadapi praktik, memberikan relevansi dan motivasi belajar. Ketiga, masalah
 adalah wahana pengembangan keterampilan dalam memecahkan masalah.
 Masalah terbaik adalah menarik, kontemporer dan autentik. Masalah adalah
 cermin dari apa yang akan siswa temukan dalam kehidupan nyata.
 Proses pembelajaran yang dilakukan juga memiliki tiga ciri-ciri. Pertama
 Pembelajaran berpusat pada siswa. Meskipun siswa dipandu oleh tutor, mereka
 harus bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, mengidentifikasi apa
 yang perlu mereka ketahui untuk mengelola masalah dan di mana mencari
 infromasi. Kedua, belajar terjadi dalam kelompok kecil siswa. Pada akhir setiap
 unit kurikuler, siswa secara acak dikondisikan dalam kelompok baru. Ketiga,
 Informasi baru diperoleh melalui belajar mandiri. Para siswa diharapkan belajar
 dan mengumpulkan keahlian berdasarkan penyelidikan dan penelitian mereka
 sendiri seperti para profesional melakukannya. Selama ini pembelajaran mandiri,
 siswa bekerja bersama-sama, membahas, membandingkan, meninjau, dan
 berdebat apa yang mereka pelajari
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 c. Peran guru dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
 Guru harus menggunakan proses pembelajaran yang akan menggerakan siswa
 menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan belajar sepanjang hayat.
 Lingkungan belajar yang dibangun guru harus mendorong cara berpikir reflektif,
 evaluatif kritis, dan cara berpikir yang mendayaguna. Peran guru dalam
 pembelajaran berbasis masalah adalah menyiapkan perangkat berpikir siswa,
 menekankan pembelajaran kooperatif, memfasilitasi pembelajaran kelompok kecil
 dalam pembelajaran berbasis masalah dan guru mengatur lingkungan belajar
 untuk mendorong penyatuan dan pelibatan siswa dalam masalah. Adapun
 penjelasannya sebagai berikut :18
 Pertama, guru berperan dalam menyiapkan perangkat berpikir siswa. Hal-hal
 yang perlu dilakukan guru untuk menyiapkan siswa dalam PBM adalah: a)
 membantu siswa mengubah cara berpikir; b) menjelaskan apakah PBM itu? Pola
 apa yang akan dialami oleh siswa?; c) memberi siswa ikhtisar siklus PBM,
 sruktur, dan batasan waktu; d) mengkomunikasikan tujuan, hasil dan harapan; e)
 menyiapkan siswa untuk pembaruan dan kesulitan yang akan menghadang; dan f)
 membantu siswa merasa memiliki masalah.
 Kedua, guru berperan dalam menekankan belajar kooperatif. Dalam proses
 PBL, siswa belajar bahwa bekerja dalam tim dan kolaborasi itu penting untuk
 mengembangkan proses kognitif yang berguna untuk meneliti lingkungan,
 memahami permasalahan, mengambil dan menganalisis data penting, dan
 mengelaborasi solusi.
 Ketiga, Memfasilitasi pembelajaran kelompok kecil dalam pembelajaran
 berbasis masalah. Guru dapat menggunakan berbagai teknik belajar kooperatif
 untuk menggabungkan kelompok-kelompok tersebut dalam langkah-langkah yang
 beragam dalam siklus PBM untuk menyatukan ide, berbagai hasil belajar dan
 penyajian ide. Selain itu, guru juga berperan dalam mengatur lingkungan belajar
 untuk mendorong penyatuan dan pelibatan siswa dalam masalah.
 18Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
 rajawali Press, 2012), h. 234-235.
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 d. Persiapan Pembelajaran Berbasis Masalah
 Penerapan pembelajaran berbasis masalah memerlukan persiapan-persiapan
 agar pembelajaran yang berlangsung dalam kelas berjalan mulus. Menurut Eggen
 dan Kauchak terdapat empat hal yang harus dilakukan sebelum melakukan
 pembelajaran berbasis masalah yaitu mengidentifikasi topik, menentukan tujuan
 belajar, mengidentifikasi masalah, dan mengakses materi. 19
 Identifikasi topik penting dilakukan karena tidak semua topik dalam mata
 pelajaran cocok digunakan pada model tertentu. Tujuan pembelajaran
 mempengaruhi kondisi lingkungan saat proses belajar dan mengajar berlangsung
 jika seorang guru telah menentukan tujuan maka proses yang terjadi akan lebih
 terarah dan fokus. Seorang guru juga harus mengidentifikasi masalah yang akan
 diberikan kepada siswa karena masalah yang terlalu sulit atau dirasa tidak akan
 dapat diselesaikan oleh siswa maka akan menghambat pembelajaran itu sendiri
 tetapi tetap masalah yang diberikan harus sesuai dengan tujuan belajar, misalnya
 untuk tujuan belajar yang ingin mencapai kemampuan berpikir kritis maka
 masalah yang diberikan harus masalah yang dapat meningkatkan kemampuan
 tersebut. Sedangkan mengakses materi berguna untuk membantu memudahkan
 siswa dalam memecahkan masalah tetapi merujuk pada peran guru yang hanya
 sebagai fasilitator ada baiknya materi atau bahan yang diberikan kepada siswa
 haya sebatas petunjuk saja.20
 e. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah
 Terdapat banyak teori yang mengungkapkan mengenai sintak atau langkah-
 langkah pembelajaran berbasis masalah. Teori-teori tersebut dapat digunakan
 sesuai dengan tujuan akhir dari proses pembelajaran yang dilakukan dikelas, baik
 untuk pengukuran hasil belajar atau keterampilan-keterampilan lainya.
 19Paul Eggen dan Don Kauchak, Startegi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan Konten dan
 Keterampilan Berpikir, (Jakarta: PT. Indeks, 2012), h. 308. 20 Ibid., h. 309-310
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 Fogarty dalam Wena mengemukakan tahap-tahap strategi belajar berbasis
 masalah dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut:21
 Gambar 2.1 Tahap-Tahap Strategi Belajar Berbasis Masalah menurut Made Wena
 Berbeda dengan wena yang membagi Langkah-langkah Pembelajaran
 berbasis masalah menjadi delapan langkah, Cahyo mengungkapkan bahwa
 pengelolaan pembelajaran berbasis masalah sebenarnya memiliki lima langkah
 utama, yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa
 untuk belajar, memandu menyelidik secara mandiri atau kelompok,
 mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, serta menganalisis dan
 mengevaluasi hasil pemecahan masalah. langkah pembelajaran berbasis masalah
 diaplikasikan dalam langkah-langkah praktis seperti yang disajikan pada Tabel 2.3
 berikut: 22
 21Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjuan Konseptual
 Operasional, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 93. 22Agus N. cahyono, op. cit., h. 287-288.
 Menemukan Masalah
 Mendefiniskan Masalah
 Mengumpulkan Fakta
 Menyusun Hipotesis
 Melakukan Penyelidikan
 Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan
 Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah
 Menyimpulkan alternatif pemecahan masalah secara kolaboratif
 Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
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 Tabel 2.3
 Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah Menurut Agus N. Cahyo Fase Indikator Aplikasi
 1 Orientasi Siswa pada Masalah Masalah diajukan pada siswa 2 Mengorganisasi siswa untuk
 belajar Siswa mendiskusikan masalah tersebut
 dalam tutorial PBM kelompok kecil. Mereka mengklasifikasi fakta dari kasus, menentukan apa masalahnya, kemudian mengembangkan ide-ide dengan brainstorming berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Mereka mengidentifikasi apa yang mereka perlu pelajari untuk bekerja pada masalah, memberikan alasan tentang masalah tersebut, dan menentukan rencana aksi untuk bekerja pada masalah.
 3 Membimbing pengalaman individual/kelompok
 Siswa terlibat dalam penyelidikan tentang isu-isu yang mereka pelajari di luar tutorial. Hal ini dapat meliputi perpustakaan, database, web, narasumber, dan pengamatan.
 Mereka kembali pada tutorial PBM, berbagi informasi, mengajar sebaya (peer teaching), dan bekerja sama-sama menyikapi masalah.
 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
 Siswa menyajikan penyelesaian masalah.
 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
 Siswa meninjau apa yang telah mereka pelajari dari masalah. Semua yang berpartisipasi dalam proses terlibat dalam pengamatan diri, rekan, dan tutor dari proses PBM dan refleksi pada setiap orang yang berkontribusi terhadap proses tersebut.
 Sejalan dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Cahyo, Ibrahim dan
 Nur dalam Rusman juga mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran
 berbasis masalah memiliki lima langkah utama yang sama dengan pendapat
 tersebut, namun yang membedakan adalah penjelasan dari masing-masing
 indikator, adapun penjelasannya dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut ini:23
 Tabel 2.4 Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah Menurut Rusman
 Fase Indikator Tingkah Laku Guru 1 Orientasi Siswa pada Masalah Menjelaskan tujuan pembelajaran,
 menjelaskan logistik yang diperlukan, dan
 23 Rusman, op. cit., h. 243.
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 memotivasi siswa terlibat ada aktivitas pemecahan masalah
 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar
 Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
 3 Membimbing pengalaman individual/kelompok
 Mendorong siswa untuk mengumpulkan infromasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
 Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai dengan laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya
 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
 Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka da proses yang mereka gunakan
 Merujuk kembali pada pengertian suatu model pembelajaran yakni merupakan
 suatu rencana atau pola yang dapat dipakai untuk merancang suatu mekanisme
 pembelajaran. Dengan kata lain, model digunakan untuk mencapai tujuan dari
 suatu strategi pembelajaran. Strategi belajar mengajar merupakan “pola umum
 kegiatan guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk
 mencapai tujuan yang telah digariskan”.24 Dengan demikian, pemilihan suatu
 model dan langkah-langkahnya sangat penting demi mencapai tujuan akhir yang
 diharapkan dan juga mendukung strategi atau pendekatan yang digunakan.
 Pada konteks ini, tujuan akhir penelitian adalah memunculkan keterampilan
 berpikir kritis siswa dan pendekatan dengan menggunakan pendekatan saintifik.
 Setelah dikaitkan dengan indikator dari berpikir kritis yang dikemukakan oleh
 Ennis serta tahapan pendekatan saintifik maka penulis menduga yang paling
 mendekati dan dapat mencapai keterampilan berpikir kritis adalah langkah-
 langkah yang dikemukakan oleh Cahyo.
 Langkah yang dikemukakan oleh Cahyo dapat lebih mendekati dan mencapai
 keterampilan berpikir kritis karena langkah yang diajukannya mewakili
 keseluruhan aspek keterampilan berpikir kritis dan lebih sistematis sesuai dengan
 subaspek keterampilan berpikir kritis. Hal ini terlihat pada irisan langkah-langkah
 24Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar dan Mengajar: Strategi Mewujudkan Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), h. 3.
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 model pembelajaran berbasis masalah dengan keterampilan berpikir kritis yang
 dinyatakan oleh Ennis. Irisan yang dibuat merupakan hasil analisis yang peneliti
 lakukan dengan mengaitkan penggunaan model PBL dengan keterampilan
 berpikir kritis. Keterkaitan langkah-langkah model PBL dengan keterampilan
 berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 2.5.
 Tabel 2.5 Keterkaitan Langkah-Langkah Model PBL dengan Keterampilan Berpikir
 kritis
 NO PBL
 KRITIS Keterampilan
 Berpikir Kritis
 Sub Keterampilan Berpikir kritis
 1.
 Masalah diajukan kepada siswa
 1. Memberikan Penjelasan sederhana
 Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan
 2. Siswa mendiskusikan masalah tersebut dalam tutorial PBL kelompok kecil. Mereka mengklasifikasi fakta dari kasus, menentukan apa masalahnya, kemudian mengembangkan ide-ide dengan brainstorming berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Mereka mengidentifikasi apa yang mereka perlu pelajari untuk bekerja pada masalah, memberikan alasan tentang masalah tersebut, dan menentukan rencana aksi untuk bekerja pada masalah.
 Memfokuskan Pertanyaan
 3. Siswa terlibat dalam penyelidikan tentang isu-isu yang mereka pelajari di luar tutorial. Hal ini dapat meliputi perpustakaan, database, web, narasumber, dan pengamatan. Ket: Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan menyiapkan artikel-artikel sebagai sumber siswa untuk mencari informasi misalnya 2 paparan dan 2 solusi terkait permasalahan yang diberikan. Perlakuan ini bertujuan untuk menghindari siswa membuka halaman internet lain diluar konteks pembelajaran dan mengefektifkan waktu yang diberikan.
 2. Mempertim- bangkan keterampilan dasar
 Mempertimbangkan kredibilitas sumber

Page 41
                        

27
 4. Siswa kembali pada tutorial PBL, berbagi informasi, mengajar sebaya (peer teaching), dan bekerja sama-sama menyikapi masalah.
 3. Menyimpul- kan
 4. Memberikan
 penjelasan lebih lanjut
 Membuat keputusan dan mempertimbang kan hasilnya
 Mengidentifikasi asumsi
 5. Siswa menyajikan penyelesaian
 masalah. 5. Mengatur
 strategi dan taktik
 Menentukan tindakan
 Berinteraksi dengan orang lain
 Pada langkah pertama yang dikombinasikan dengan langkah kedua, siswa
 dilatih untuk fokus pada permasalahan terlebih dahulu dan dapat membuat
 rumusan masalah serta hipotesis dengan cara menemukan inti, fakta serta
 menentukan hal yang perlu disiapkan. Pada langkah ketiga, siswa dilatih untuk
 mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dengan cara penyelidikan isu-isu
 yang siswa pelajari. Pada langkah keempat, siswa dilatih untuk membuat
 keputusan dan mempertimbangkan hasilnya serta mengidentifikasi asumsi dengan
 cara bekerja bersama-sama menyikapi masalah serta peer teaching. pada tahap
 terakhir, siswa dilatih untuk menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang
 lain dengan cara siswa dituntut untuk menyajikan penyelesaian masalah yang
 mereka temukan.
 f. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah
 Menurut Ibrahim dan Nur, pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa
 keunggulan. Keunggulan yang dimiliki pembelajaran berbasis masalah adalah
 siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang
 menemukan konsep tersebut, terlibat secara aktif memecahkan masalah dan
 menuntut siswa agar dapat berpikir lebih tinggi, serta pengetahuan yang
 didapatkan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga
 pembelajaran lebih bermakna. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran,
 sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
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 nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan
 yang dipelajari. 25
 Keunggulan pembelajaran berbasis masalah lainnya adalah menjadikan siswa
 lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat
 orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif di antara siswa. Pada
 pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap
 pembelajar dan temannya bermanfaat untuk pencapaian ketuntasan belajar siswa
 agar sesuai dengan yang diharapkan.26
 Selain memiliki keunggulan, suatu model pembelajaran tentu memiliki
 kelemahan. Adapun kelemahan dari model pembelajaran berbasis masalah ini
 adalah untuk peserta didik yang malas, tujuan dari model pembelajaran akan sulit
 tercapai, membutuhkan banyak waktu dan dana, serta tidak semua mata pelajaran
 dapat diterapkan dengan model ini.27
 4. Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat
 a. Pengertian Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat
 “Model pembelajaran Sains Teknologi masyarakat (STM) merupakan model
 pembelajaran inovatif yang memanfaatkan isu-isu lingkungan dalam proses
 pembelajarannya”.28 Isu-isu lingkungan tersebut merupakan kegiatan awal dari
 pembelajaran sains teknologi masyarakat dan pada akhirnya dikaitkan dengan
 teknologi serta kegunaan dan kebutuhan masayarkat sehingga memudahkan
 proses pembelajaraan.29 Sejalan dengan hal tersebut, Zulfiani,dkk menyebutkan
 bahwa “pembelajaran STM memanfaatkan konteks sosial untuk menggali dan
 25 Agus N. cahyono, op. cit., h. 285 26 Ibid., h. 286 27Junaedi, dkk, Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (Surabaya:
 Departemen Agama, 2008), h. 29. 28D. Agustini, I W. Subagia, I N Suardina, Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi
 Masyarakat (STM) terhadap Penguasaan Materi dan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran IPA di MTs. Negeri Patas, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Sains, Vol. 3, 2013.
 29Ardana I Wayan, dkk, Pengaruh Model Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran IPS Siswa SD di Desa Kalibuluk, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 3, 2013.
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 menganalisis isu, serta memecahkan masalah sebagai dampak dari sains
 teknologi”.30
 Smitha E.T, dkk. mengemukakan bahwa, STM merupakan model
 pembelajaran yang pendekatannya menekankan pengajaran perkembangan ilmu
 pengetahuan dan teknologi baik pada budaya, ekonomi, sosial dan politik. Pada
 konteks ini, STM mempelajari dampak sosial dari ilmu pengetahuan dan
 teknologi dengan ilmu pengetahuan yang baru dipelajari.31 Model pembelajaran
 STM memungkinkan individu untuk memahami ilmu pengetahuan lebih baik,
 mendorong siswa memiliki kreativitas dan berpikir kritis, serta membuat topik
 membosankan dan abstrak lebih menarik dan menyenangkan.32
 Model STM dapat melatih individu memiliki keterampilan berpikir kritis
 karena berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Siswa dilatih untuk
 kritis memahami lebih jauh dari isu-isu sains yang diungkapkan terkait materi
 yang diajarkan, menuangkan permasalahan yang terdapat dalam isu kedalam
 pertanyaan yang lebih spesifik, menghubungkan konsep dasar dari materi
 pembelajaran yang mereka pelajari, melakukan analisis terhadap isu, dan
 mengambil keputusan.33
 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
 Pembelajaran Sains Tekonologi Masyarakat (STM) merupakan suatu model
 pembelajaran yang menghubungkan antara sains dan teknologi serta masyarakat.
 Pembelajaran dilakukan dengan cara mengawali proses pembelajaran dengan isu
 atau masalah. Masalah yang digunakan merupakan masalah yang nyata terjadi
 pada masyarakat sebagai dampak dari sains dan teknologi dan memecahkan
 masalah tersebut sesuai dengan kegunaan dan kebutuhan masyarakat pula dengan
 30 Zulfiani, dkk, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta: UIN Press, 2009), h. 124. 31Smitha E.T dan P.K Aruna, Effect of Science Society Approach on Achievement Motivation
 in Biology of Secondary School Students of Kasaragod District, IOSR Journal of Humanities and Social Science (IOSR-JHSS), Vol. 19, 2014.
 32Nuray Yörük, Inci Morgil, Nilgün Seçken, The Effects of Science, Technology, Society, Environment (STSE) Interactions on Teaching Chemistry, Natural Science Journal, Vol. 2, 2010.
 33Nunuk Nurcahyati, Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Sikap Sains Siswa SMP, Jurnal Ilmiah Progressif, Vol. 1, 2013.
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 menggunakan ilmu pengetahuan yang baru dipelajarinya. Dengan pembelajaran
 yang demikian, model STM memungkinkan individu untuk dapat berpikir kritis.
 b. Karakteristik Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat
 Menurut Riani, dkk. ciri-ciri pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat
 (STM) dilihat dari perlakuan pada siswa dan evaluasi yang dilakukan. Dalam
 pembelaran STM, siswa akan difokuskan pada isu-isu sosial dan teknologi di
 masyarakat yang terkait dengan konsep dan prinsip sains yang akan diajarkan,
 diarahakan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa alam membuat
 keputusan berdasarkan informasi ilmiah, tanggap terhadap karir pada masa depan.
 Evaluasi belajar yang dilakukan pada STM ditekankan pada kemampuan siswa
 dalam memperoleh dan menggunakan informasi ilmiah untuk memecahkan
 masalah. 34
 NSTA dalam Dwi Gusfarenie mengemukakan karakteristik dengan lebih
 detil, ia mengungkapkan bahwa program STM memiliki karakteristik sebagai
 berikut; a) siswa mengidentifikasi masalah-masalah dengan dampak dan
 ketertarikan setempat, b) menggunakan sumber daya setempat untuk
 mengumpulkan informasi yang digunakan dalam memecahkan masalah, c)
 keterlibatan siswa secara aktif dalam mencari informasi yang dpaat diterapkan
 untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, d) merupakan
 kelanjutan dari pembelajaran di kelas dan di sekolah, e) fokus kepada dampak
 sains dan teknologi terhadap siswa, f) suatu pandangan bahwa isi sains tersebut
 lebih dari pada konsep-konsep yang harus dikuasai siswa dalam tes, g) penekanan
 pada keterampilan proses, dimana siswa dapat menggunakannya dalam
 memecahkan masalah mereka, h) penekanan pada kesadaran berkarir, khususnya
 pada karir yang berhubungan dengan sains dan teknologi, i) kesempatan bagi
 siswa untuk berperan sebagai warga Negara, dimana ia mencoba untuk
 memecahkan yang telah diidentifikasi, j) mengidentifikasi bagaimana sains dan
 34Eka Dora Riani, I. Wayan Sadia, Ida Bagus jelantik Swasta, Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam Pembelajaran Biologi Bermuatan Karakter Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Sisiwa SMA, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 4, 2014.
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 teknologi berdampak di masa depan, dan k) kebebasan dalam proses pembelajaran
 (sebagaimana masalah-masalah individu yang telah diidentifikasi).35
 Zulfiani, dkk. mengungkapkan karakteristik model pembelajaran STM
 berbeda dengan pembelajaran sains konvensional yang selama ini dilakukan.
 Perbedaan terletak pada peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang
 dilakukan.36
 Pada STM, konsep yang digunakan sesuai dengan kurikulum dan menjawab
 permasalahan di masyarakat. Konsep tersebut bersifat multidisipliner dan
 diajarkan secara menyeluruh. Topik/arah/fokus permasalahan pada konsep yang
 digunakan ditentukan oleh siswa atau isu yang ada disekitar siswa. dengan
 demikian, peran guru hanyalah sebagai fasilitator saja, sedangkan siswa memiliki
 tugas utama mencari informasi, mengolah dan menyimpulkan.
 Pada pembelajaran sains konvensional, konsep yang digunakan berasal dari
 buku teks sesuai kurikulum saja bukan permasalahan pada masyarakat. Konsep
 yang diajarkan bersifat monodisipliner dan diajarkan secara terpisah.
 Topik/arah/fokus ditentukan oleh guru sehingga dalam proses pembelajaran
 dimulai dari konsep, prinsip, baru kemudian contohnya. Dengan proses yang
 demikian, guru peran sebagai pemberi informasi dengan menggunakan sumber
 daya yang ada disekolah, sedangkan siswa hanya memiliki tugas utama
 memahami buku teks.
 c. Tahapan Model Sains Teknologi Masyarakat
 Tahapan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) terdiri dari
 lima langkah. Langkah-langkah tersebut dimulai dari pendahuluan yang terdiri
 dari inisiasi dan sebagainya, pembentukan/pengembangan konsep, aplikasi konsep
 dalam kehidupan, pemantapan konsep dan penilaian. Tahapan-tahapan dalam
 pembelajaran yang menggunakan model STM dapat dilihat pada gambar 2.2.37
 35Dwi Gusfarenie, Model Pembelajran Sains Teknologi Masyarakat (STM), Edu-Bio, Vol.4,
 2013, h. 27. 36 Zulfiani, dkk, op. cit., h. 126-127 37Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: Metode Pembelajaran Kontekstual
 Bermuatan Nilai, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 126.
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 Gambar 2.2 Tahapan Model Sains Teknologi Masyarakat
 Menurut Poedjiadi kekhasan dari model STM adalah bahwa pada pendahuluan
 dikemukakan isu-isu atau masalah yang ada dimasyarakat yang dapat digali dari
 siswa, tetapi apabila guru tidak berhasil memperoleh tanggapan dari siswa dapat
 saja dikemukakan oleh guru sendiri. Adapun langkah-langkah pembelajaran STM
 dari Anna Poedjiadi meliputi tiga tahapan yaitu Pendahuluan (Invitasi),
 Pembentukan/Pengembangan Konsep, Aplikasi Konsep dalam Kehidupan:
 Penyelesaian Masalah atau Analisis Isu, dan pemantapan konsep.38
 Tahap pertama adalah Pendahuluan (Invitasi). Kekhasan dari model ini pada
 pendahuluan dikemukakan isu-isu atau masalah yang ada di masyarakat yang
 dapat digali dari siswa, tetapi apabila guru tidak berhasil memperoleh tanggapan
 dari siswa dapat saja dikemukakan oleh guru sendiri. Sebagai contoh, dalam
 pembelajaran tentang udara di sekitar kita, guru dapat meminta siswa
 mengemukakan isu atau masalah yang ada hubungannya dengan udara yang
 pernah mereka alami atau mereka ketahui, misalnya tentang pencemaran udara
 atau kebakaran beberapa rumah di dekat tempat tinggal mereka. Pada tahap ini
 38 Ibid., h. 126.
 PENDAHULUAN: INISIASI/INVITASI/APERSEPSI/EKSPLORASI TERHADAP
 PEMBENTUKAN/ PENGEMBANGAN KONSEP
 APLIKASI KONSEP DALAM KEHIDUPAN:
 PENYELESAIAN MASALAH
 PEMANTAPAN KONSEP
 PENILAIAN
 ISU ATAU
 MASALAH
 PEMANTAPAN KONSEP
 PEMANTAPAN KONSEP
 TAHAP 1
 TAHAP 2
 TAHAP 3
 TAHAP 4
 TAHAP 5
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 siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat mereka mengenai isu
 atau permasalahan yang diangkat.
 Tahap kedua adalah Pembentukan/Pengembangan Konsep. Proses
 pembentukan konsep dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan dan metode.
 Misalnya pendekatan keterampilan proses, pendekatan sejarah, pendekatan
 kecakapan hidup, metode eksperimen, bermain peran, diskusi kelompok dan lain-
 lain. Pada akhir pembentukan konsep diharapkan siswa telah dapat memahami
 apakah analisis terhadap isu-isu atau penyesuaian terhadap masalah yang
 dikemukakan di awal pembelajaran telah menggunakan konsep-konsep yang
 diikuti ilmuwan.
 Pada tahap pembentukan/pengembangan konsep, didalam diri seseorang dapat
 terjadi bahwa konsep yang telah dimiliki sebelumnya, ternyata tidak dapat
 digunakan untuk menyelsesaikan masalah atau tugas yang dihadapinya. padahal
 sesuai daya nalarnya seharusnya dapat diselesaikan maka terjadilah suatu konflik
 dalam kognisinya yang disebut sebagai konfilk kognitif. Melalui diskusi
 kelompok atau bermain peran, keputusan seseorang setelah mengalami konflik
 kognitif dapat mereformasi atau merekontruksi pengetahuan dan pandangan
 sebelumnya.
 Tahap ketiga adalah Aplikasi Konsep dalam Kehidupan: Penyelesaian
 Masalah atau Analisis Isu. Berbekal pemahaman konsep yang benar siswa
 melakukan analisis isu atau penyelesaian masalah yang disebut aplikasi konsep
 kehidupan. Adapun konsep-konsep yang telah dipahami siswa dapat diaplikasikan
 dalam kehidupan mereka sehari-hari.
 Tahap keempat adalah pemantapan konsep. Selama proses pembentukan
 konsep, penyelesaian masalah dan/atau analisis isu, guru perlu meluruskan jika
 ada miskonsepsi selama kegiatan belajar berlangsung. Apabila selama proses
 pembentukan konsep tidak tampak ada miskonsepsi yang terjadi pada siswa,
 demikian pula setelah akhir analisis atau isu dan penyelesaian masalah, guru tetap
 perlu melakukan pemantapan melalui penekanan pada konsep-konsep kunci yang
 penting diketahui dalam bahan kajian tertentu.
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 Langkah yang dikemukakan oleh Poedjiadi dapat mencapai keterampilan
 berpikir kritis karena langkah yang diajukannya mewakili keseluruhan aspek
 keterampilan berpikir kritis dan sistematikanya sesuai dengan subaspek
 keterampilan berpikir kritis. Hal ini terlihat pada irisan langkah-langkah model
 pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dengan keterampilan berpikir kritis
 yang dinyatakan oleh Ennis. Irisan yang dibuat merupakan hasil analisis yang
 peneliti lakukan dengan mengaitkan penggunaan model STM dengan
 keterampilan berpikir kritis. Adapun keterkaitan langkah-langkah model STM
 dengan keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 2.6.
 Tabel 2.6 Keterkaitan Langkah-Langkah Model STM dengan Keterampilan Berpikir
 kritis
 NO STM
 KRITIS Keterampilan
 Berpikir Kritis
 Sub Keterampilan Berpikir kritis
 1.
 Invitasi. dikemukakan isu-isu atau masalah yang ada di masyarakat yang dapat digali dari siswa, tetapi apabila guru tidak berhasil memperoleh tanggapan dari siswa dapat saja dikemukakan oleh guru sendiri..
 1. Memberikan Penjelasan sederhana
 Memfokuskan Pertanyaaan
 2. Siswa dibangkitkan untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan fenomena yang ingin mereka ketahui dan memberikan pendapat atau jawaban sementara atas pertanyaan tersebut.
 Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan
 3. Pembentukan Konsep. Proses pembentukan konsep dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan dan metode, misalnya studi literatur dan diskusi untuk mencari informasi atau konsep yang sebenarnya
 2. Mempertim- bangkan keterampilan dasar
 Mempertimbangkan kredibilitas sumber
 4. Pada akhir pembentukan konsep diharapkan siswa telah dapat memahami apakah analisis terhadap isu-isu atau penyesuaian terhadap masalah yang dikemukakan di awal pembelajaran telah menggunakan konsep-konsep yang diikuti ilmuwan melalui diskusi.
 3. Menyimpul- kan
 4. Memberikan
 penjelasan lebih lanjut
 Membuat keputusan dan mempertimbang kan hasilnya
 Mengidentifikasi asumsi
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 5. Aplikasi Konsep. Berbekal pemahaman konsep yang benar siswa melakukan analisis isu atau penyelesaian masalah yang disebut aplikasi konsep kehidupan . Siswa mengkomunikasikan ide, konsep, dan penjelasan baru untuk mengintegrasikan pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan yang berlaku.
 5. Mengatur strategi dan taktik
 Menentukan tindakan
 Berinteraksi dengan orang lain
 Pada langkah pertama yang dikombinasikan dengan langkah kedua, siswa
 dilatih untuk fokus pada permasalahan yang dipilih terlebih dahulu dan dapat
 membuat rumusan masalah serta hipotesis. Pada langkah ketiga, siswa dilatih
 untuk mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dengan cara melakukan
 pencarian informasi atau konsep yang sebenarnya . Pada langkah keempat, siswa
 dilatih untuk membuat keputusan dan mempertimbangkan hasilnya serta
 mengidentifikasi asumsi dengan cara mengaitkan isu-isu atau penyesuaian
 terhadap masalah yang dikemukakan di awal pembelajaran dengan konsep-konsep
 yang diikuti ilmuwan. Pada tahap terakhir, siswa dilatih untuk menentukan
 tindakan dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara siswa dituntut untuk
 menyajikan penyelesaian masalah yang mereka temukan mengkomunikasikan ide,
 konsep, dan penjelasan baru untuk mengintegrasikan pemecahan masalah
 berdasarkan pengetahuan yang berlaku.
 d. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Sains Teknologi
 Masyarakat
 Model pembelajaran STM memiliki kelebihan, yaitu “kegiatan lebih menarik
 dan tidak membosankan; motivasi belajar siswa lebih tinggi, hakikat belajar akan
 lebih bermakna; kegiatan belajar siswa menjadi lebih komprehensif dan lebih
 aktif”. 39
 Selain memiliki kelebihan, model STM juga memiliki kelemahan diantaranya
 adalah apabila model STM ini dirancang dengan baik maka akan memakan waktu
 39IGBN Smarabawa, IB Arnyana, IGAN. Setiawan, Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, 2013.
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 lebih lama bila dibandingkan dengan model-model lain, bagi guru tidak mudah
 untuk mencari isu atau masalah pada tahap pendahuluan yang terkait dengan topik
 yang dibahas atau dikaji, karena hal ini memerlukan adanya wawasan luas dari
 guru dan melatih tanggap terhadap masalah lingkungan, guru perlu menguasai
 materi yang terkait dengan konsep dan proses sains yang dikaji selama
 pembelajaran serta penyusunan perangkat penilaian memerlukan usaha untuk
 mempelajari secara khusus.40 Kelemahan model pembelajaran STM tersebut
 dapat dijadikan sebagai acuan dalam merencanakan pembelajaran sehingga dapat
 mengantisipasi kesulitan dalam penerapan model STM.
 5. Konsep Virus
 Kompetensi dasar materi pokok Virus yang harus dicapai adalah Menerapkan
 Pemahaman tentang Virus berkaitan dengan Ciri-Ciri, Replikasi, dan Peran Virus
 dalam Aspek Kesehatan Masyarakat. Kompetensi tersebut memuat beberapa
 indikator. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis
 menggunakan model pembelajaran PBL dan STM sehinggga mempengaruhi
 pembuatan indikator pencapaian pembelajaran yang dilakukan. Berikut indikator
 untuk materi pokok virus ; a) menganalisis peranan virus yang ada pada
 lingkungan masyarakat, b) mengidentifikasi ciri-ciri Virus, c) menjelaskan
 replikasi litik dan lisogenik pada Virus, dan d) menerapkan pemahaman tentang
 peranan virus untuk memecahkan permasalahan yang disebabkan oleh virus pada
 masyarakat.41
 Peletakan peranan Virus pada awal indikator dikarenakan model yang
 digunakan menggunakan masalah pada awal pembelajaran. Model yang
 digunakan merupakan model yang mengorientasikan siswa pada masalah.
 Permasalahan yang diungkapkan berupa permasalahan karena peranan negatif dan
 peranan positif virus. Dengan demikian, diperlukan suatu sumber yang yang dapat
 mendukung model pembelajaran yang digunakan.
 40Anna Poedjiadi, op. cit., h. 137. 41 Lampiran 8
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 Dari tiga buku yang telah dianalisis, yaitu buku Biologi Pratiwi terbitan
 Erlangga, buku sekolah elektronik Biologi Sulistyorini terbitan Pusat Perbukuan
 Departemen Pendidikan Nasional, dan buku sekolah elektronik Biologi Subardi
 terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. Buku yang ditulis
 oleh Sulistyorini lebih mengungkapkan dengan jelas bahwa peranan Virus itu
 tidak hanya merugikan melainkan terdapat pula yang menguntungkan, yaitu dapat
 membuat vaksin, membuat antitoksin dan dapat pula digunakan untuk
 melemahkan bakteri.42 Subardi juga mengungkapkan adanya peran Virus yang
 menguntungkan, tetapi penjelasan yang diberikan hanya sebagai sebagai vaksin
 dan vektor dalam teknik rekayasa genetika saja.43 Sedangkan dalam buku yang
 ditulis oleh Pratiwi, peranan Virus hanya sebagai vaksin saja.44 Dengan demikian,
 penulis menyimpulkan yang dapat lebih mendukung model pembelajaran yang
 digunakan adalah buku Sulistyorini terbitan Pusat Perbukuan Departemen
 Pendidikan Nasional.
 Konten dari konsep Virus mendukung penggunaan model PBL dan STM
 untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Pada model PBL permasalahan
 yang disebabkan Virus, baik karena peranan negatif maupun positif dapat
 dijadikan sebagai fasilitas untuk mengorientasikan siswa pada masalah. Dengan
 berbekal permasalahan yang diberikan pada awal pembelajaran, siswa dapat
 dituntun untuk melakukan penyelidikan yang difasilitasi dengan konsep ciri-ciri
 dan replikasi virus. Kemudian, siswa yang telah memiliki pengetahuan mengenai
 Virus dapat berbagi informasi guna bekerja sama-sama untuk menyelesaikan
 permasalahan sehingga didapatkan solusi yang akan mereka realisasikan. Pada
 model STM, konsep peranan Virus dapat dijadikan sebagai stimulus untuk
 mengajak siswa fokus pada proses pembelajaran. Kemudian berbekal
 permasalahan tersebut, siswa dapat mengembangkan konsep dengan mencari tahu
 42Ari Sulistyorini, Biologi 1 untuk Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah Kelas X,
 (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 56-57. 43Subardi, Biologi untuk Kelas X SMA dan MA, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
 Pendidikan Nasional, 2009), h. 32. 44D.A Pratiwi, dkk, Biologi untuk SMA/MA Kelas X: Berdasarkan Kurikulum 2013, (Jakarta:
 Erlangga, 2014), h. 71-77.
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 bagaimana ciri-ciri dan replikasi Virus yang menjadi masalah sehingga pada
 akhirnya mereka dapat menerapkan pengetahuan yang mereka miliki untuk
 menganalisis isu dan mengkomunikasikannya kembali dalam bentuk tulisan.
 B. Kajian Penelitian yang Relevan
 Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Sains teknologi Masyarakat telah
 terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada semua mata
 pelajaran tidak hanya biologi tetapi juga pelajaran lainnya, dari tingkat SMP
 maupun tingat SMA, antara lain:
 Ahlam EL-Shaer dan Hala Gaber melakukan penelitian yang berjudul “Impact
 of Problem-Based Learning on Students`Critical Thinking Dispositions,
 Knowledge Acquisition and Retention”. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah
 untuk menguji dampak dari pembelajaran berbasis masalah pada disposisi,
 akuisisi, dan retensi berpikir kritis siswa. Metode penelitian yang digunakan
 adalah kuasi eksperimen. Sampel yang digunakan berjumlah 200 siswa, dengan
 100 siswa untuk kelas eskperimen dan 100 siswa untuk kelas kontrol. Data
 dikumpulkan dengan menggunakan tiga alat, yaitu: daftar pertanyaan The
 California Critical Thinking Disposition Inventory (CCTID) yang dikembangkan
 oleh Facione & Facione (1992) untuk mengukur disposisi keterampilan berpikir
 kritis siswa. pengukuran akuisisi dan retensi berpikir kritis siswa menggunakan
 pengetahuan tes dan panduan siswa dengan empat skenarioa, yaitu motivasi,
 mengelola perubahan, kepemimpinan, dan komunikasi. Hasil analisis data
 menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif setelah digunakan model PBL pada
 siswa untuk disposisi, akuisisi, dan retensi berpikir kritis siswa. hal ini dilihat dari
 peningkatan kepercayaan diri, rasa ingin tahu, dan kematangan serta perolehan
 skor pengetahuan siswa.45
 Ali Hassanpour Dehkordi dan M. Saeed Heydarnejad melakukan penelitian
 yang berjudul “The Effects of Problem-Based Learning and Lecturing on The
 Development of Iranian Nursing Students’ Critical Thinking”. Tujuan penelitian
 45Ahlam EL-Shaer dan Hala Gaber, Impact of Problem-Based Learning on Students`Critical Thinking Dispositions, Knowledge Acquisition and Retention, Journal of Education and Practice Dasar, Vol. 5, 2014.
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 yang dilakukan adalah untuk mempertimbangkan pengaruh pembelajaran berbasis
 masalah (PBL) dan ceramah pada pengembangan berpikir kritis siswa. Metode
 penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Sampel yang digunakan
 berjumlah 40 siswa, dengan 20 siswa untuk kelas PBL dan 20 siswa untuk kelas
 ceramah. Indikator untuk mengukut keterampilan berpikir kritis mengacu pada
 The California Critical Thinking Disposition Inventory (CCTID). Hasil analisis
 data menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang lebih besar pada siswa yang
 menggunakan PBL daripada ceramah terhadap keterampilan berpikir kritis
 siswa.46
 Zalia Muspita, dkk. melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
 Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi
 Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMPN 1 Aikmel” . Tujuan
 penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh secara simultan
 model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis,
 motivasi belajar, dan hasil belajar IPS siswa kelas VII SMPN 1 Aikmel-Lombok
 Timur. Sampel yang digunakan berjumlah 60 siswa. Metode penelitian yang
 digunakan adalah kuasi eksperimen, dengan post test only control group.
 Instrumen yang digunakan adalah instrument yang berbentuk tes kemampuan
 berpikir kritis sebanyak 19 soal. Hasil analisis data menunjukan bahwa, (1)
 Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap
 kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMPN 2 Aikmel, (2) Terdapat
 pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap motivasi
 belajar siswa kelas VII SMPN 2 Aikmel, (3) Terdapat pengaruh penerapan model
 pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VII SMPN 2
 Aikmel.47 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
 adalah terletak pada tujuan penelitian. Penelitian ini hanya bertujuan untuk
 46Ali Hassanpour Dehkordi dan M. Saeed Heydarnejad, The Effects of Problem-Based
 Learning and Lecturing on The Development of Iranian Nursing Students’ Critical Thinking, Original Article, Vol. 24, 2008.
 47Zalia Muspita, I.W Lasmawan, Sariyasa, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMPN 1 Aikmel, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 3, 2013.
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 melihat pengaruh saja, sedangkan penulis bertujuan untuk melihat perbedaan.
 Selain itu, acuan teori keterampilan berpikir kritis yang digunakan berbeda pula.
 Pada penelitian ini yang dilakukan Zalia Muspita, teori keterampilan berpikir
 kritis yang digunakan mengacu pada California critical Thinking Skill Test,
 sedangkan penulis mengacu pada teori yang dicetuskan oleh Robert H. ennis.
 Ardana, dkk. Melakukan penelitian yang berjudul “Studi Komparatif
 Penerapan Model Pembelajaran berbasis Masalah dan Model Pembelajaran
 Kooperatif Tipe STAD terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kinerja Ilmiah
 Biologi SMA”. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui dan
 menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis dan kinerja ilmiah siswa yang
 belajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan
 dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Metode yang digunakan
 adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian the postest only group
 design dengan sampel kelas X yang berjumlah 68 siswa. Instrumen yang
 digunakan menggunakan tes soal untuk mengukur keterampilann berpikir kritis
 siswa dan tes kinerja ilmiah untuk mengukur kinerja ilmiah siswa. Teknik analisis
 yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan analisis statistic MANOVA.
 Analisis data menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis
 siswa dan kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan menggunakan model
 pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan model pembelajaran
 kooperatif tipe STAD.48
 Eka Dora Riani, dkk. melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
 Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Dalam Pembelajaran Biologi
 Bermuatan Karakter Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Keterampilan
 Pemecahan Masalah Siswa SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
 perbedaan keterampilan berpikir dan pemecahan masalah antar kelompok siswa
 yang belajar dengan menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat (STM)
 Dalam Pembelajaran Biologi Bermuatan Karakter dan model pembelajaran
 48I.K. Ardana, I.B.P Arnyana, I.G.A.N. Setiawan, Studi Komparatif Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kinerja Ilmiah Biologi SMA, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, 2013.
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 langsung (DI) dengan sampel berjumlah 82 siswa. Metode penelitian berupa kuasi
 eksperimen dengan rancangan pretest-postest nonequivalent control group
 desaign. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
 berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah antar kelompok siswa yang
 belajar dengan STM dalam pembelajaran bermuatan karakter dan DI.49 Secara
 keseluruhan, penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang penulis teliti, hal
 yang membedakan terletak pada jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian
 korelasi sedangkan penulis berjenis komparasi.
 Nunuk Nurcahyati melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
 Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Terhadap Keterampilan
 Berpikir Kritis dan Sikap Sains Siswa SMP”. Tujuan penelitiannya yaitu untuk
 mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dan sikap sains siswa
 dengan menggunakan pembelajaran STM dan pembelajaran langsung. Penelitian
 ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan post-test-only
 control group design dengan sampel 147 siswa. Data yang diperoleh dianalisis
 dengan analisis MANOVA. Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat
 pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dan sikap sains
 antar siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran sains teknologi
 masyarakat dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. 50
 Penelitian ini memiliki dua variabel Y yang akan dicapai oleh satu variabel X,
 berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan menggunakan dua
 variabel X untuk mencapai variabel Y. oleh sebab itu, terdapat perbedaan pada
 penganalisisan data.
 Smitha E.T, dkk. Melakukan penelitian yang berjudul “ Effect of Science
 Society Approach on Achievement Motivation in Biology of Secondary School
 Students of Kasaragod District”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mempelajari
 49Eka Dora Riani, I. Wayan Sadia, Ida Bagus jelantik Swasta, Pengaruh Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Dalam Pembelajaran Biologi Bermuatan Karakter Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa SMA. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA.Vol 4, 2014.
 50Nunuk Nurcahyati, Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Sikap Sains Siswa SMP, Jurnal Ilmiah Progressif, Vol. 1, 2013.
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 pengaruh dari pendekatan sains teknologi masyarakat dengan pembelalajaran
 berorientasi aktivitas terhadap motivasi belajar biologi pada siswa tingkat dua di
 Kasaragod (wilayah mana bagian Negara mana?). Penelitian ini merupakan
 penelitian true experimental dengan desain pre test-post test equivalent group
 desaign. Sampel berjumlah 90 siswa dengan penentuan sampel untuk menjadi
 kelas eksperimen dan kontrol dilakukan secara acak. 45 siswa sebagai kelas
 eksperimen dan 45 siswa sebagai kelas kontrol. Hasil data yang telah diuji dengan
 menggunakan uji hipotesis, didapatkan bahwa pembelajaran dengan
 menggunakan model sains teknologi masyarakat lebih berpengaruh positif
 daripada pembelajaran berorientasi aktivitas.
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
 tujuan dari penelitian. Penelitian ini hanya melihat pengaruh dari penggunaan
 model sains teknologi masyarakat yang menggunakan model konvensional
 sebagai kelas kontrol, sedangkan penulis membedakan penggunaan model STM
 dengan PBL. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode penelitian true
 experimental yang sangat jarang sekali dilakukan di Indonesia. Sementara itu,
 penulis menggunakan metode kuasi eksperimen atau eksperimen semu.51
 C. Kerangka Pikir
 Globalisasi memerlukan modal dasar manusia yang berkualitas. Globalisasi
 menuntut agar kesejahteraan masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan
 kesehatan terpenuhi. Sampai saat ini permasalahan kesehatan masih menjadi
 permasalahan serius bagi masyarakat Indonesia. selain kesehatan, pendidikan juga
 diperlukan untuk menciptakan SDM berkualitas sehingga mampu berdaya saing
 dalam era globalisasi.
 Sejak tahun 2003, Indonesia telah melakukan reformasi pendidikan yang
 membuat siswa lebih mandiri pada proses pembelajarannya. Proses pembelajaran
 di salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) wilayah Tangerang selatan
 51Smitha E.T dan P.K Aruna, Effect of Science Society Approach on Achievement Motivation
 in Biology of Secondary School Students of Kasaragod District, IOSR Journal of Humanities and Social Science (IOSR-JHSS), Vol. 19, 2014.
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 (SMAN 11 Tangerang Selatan) telah melibatkan siswa secara aktif. Namun,
 Penilaian yang dilakukan di SMAN 11 Tangerang Selatan hanya sekedar
 pemahaman konsep (kognitif). Selain penilaian hasil belajar siswa, penilaian
 berpikir kritis juga perlu dilakukan sebagai pengukuran dalam mencapai standar
 kelulusan.
 Berpikir kritis merupakan suatu perwujudan perilaku belajar terutama yang
 bertalian dengan pemecahan masalah. Penggunaan strategi pembelajaran yang
 dikemas dengan model pembelajaran dan konsep yang tepat dapat mempengaruhi
 hasil akhir dari proses pembelajaran, baik hasil belajar maupun keterampilan lain
 yang akan diperoleh siswa. Permasalahan pada konsep Virus dapat digunakan
 untuk melatih berpikir kritis siswa dan model pembelajaran yang telah terbukti
 dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah model Pembelajaran
 Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran dengan model Sains teknologi
 Masyarakat (STM) juga dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
 keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zalia
 Muspita, dkk. dan Eka dora Riani, dkk. tersebut dapat menjadi alternatif guru
 yang ingin melatih berpikir kritis siswa.
 Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang
 menantang siswa untuk dapat menggunakan masalah dalam kehidupan nyata,
 belajar fokus pada permasalahan tersebut, kemudian mencari solusinya dengan
 cara mengumpulkan informasi-informasi terkait masalah yang ditemukan dan
 mengambil keputusan solusi apa yang akan dilakukan serta merealisasikannya
 melalui kerja sama dengan kelompok sehingga dapat melatih keterampilan
 berpikir kritis siswa.
 Pembelajaran Sains Tekonologi Masyarakat (STM) merupakan suatu model
 pembelajaran yang menghubungkan antara sains dan teknologi serta masyarakat.
 Pembelajaran dilakukan dengan cara mengawali proses pembelajaran dengan isu
 atau masalah. Masalah yang digunakan merupakan masalah yang nyata terjadi
 pada masyarakat sebagai dampak dari sains dan teknologi dan memecahkan
 masalah tersebut sesuai dengan kegunaan dan kebutuhan masyarakat pula dengan
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 menggunakan ilmu pengetahuan yang baru dipelajarinya. Dengan pembelajaran
 yang demikian, model STM memungkinkan individu untuk dapat berpikir kritis.
 Konten dari konsep Virus mendukung penggunaan model PBL dan STM.
 Pada model PBL permasalahan yang disebabkan Virus baik karena peranan
 negatif maupun positif dapat dijadikan sebagai media untuk mengorientasikan
 siswa pada masalah. Dengan berbekal permasalahan yang diberikan pada awal
 pembelajaran, siswa dapat dituntun untuk melakukan penyelidikan yang
 difasilitasi dengan konsep ciri-ciri dan replikasi virus. Kemudian, siswa yang telah
 memiliki pengetahuan mengenai Virus dapat berbagi informasi guna bekerja
 sama-sama untuk menyelesaikan permasalahan sehingga didapatkan solusi yang
 akan mereka realisasikan. Pada model STM, konsep peranan Virus dapat
 dijadikan sebagai stimulus untuk mengajak siswa fokus pada proses pembelajaran.
 Kemudian berbekal permasalahan tersebut, siswa dapat mengembangkan konsep
 dengan mencari tahu bagaimana ciri-ciri dan replikasi Virus yang menjadi
 masalah sehingga pada akhirnya mereka dapat menerapkan pengetahuan yang
 mereka miliki untuk menganalisis isu.
 Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berpikir penelitian yang dilakukaan
 dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut:
 Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
 Kondisi saat ini Perlakuan Hasil
 Standar Kelulusan SMA menuntut siswa agar dapat
 berpikir kritis. Namun, Penilaian yang dilakukan di salah satu SMA Tangerang
 Selatan umumnya hanya sekedar pemahaman konsep (kognitif) yang meniadakan pengukuran berpikir kritis sehingga standar kelulusan
 yang diharapkan tidak terukur dan tidak terlatih
 Dilakukan penilaian terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
 dengan menggunakan model pembelajaran PBM (Pembelajaran Berbasi Masalah) dan STM (Sains Teknologi dan Masyarakat) serta
 dengan bantuan konsep virus yang dapat melatih
 siswa berpikir kritis
 Siswa belajar dengan
 berorientasi pada masalah
 memecahkan menggunakan
 model PBL dan dengan teknologi
 dengan model STM pada
 permasalahan yang ada pada
 Virus baik manfaat maupun
 Identifikasi masalah Mencari solusi
 Pemberian solusi
 Pengamatan proses
 Evaluasi hasil
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 D. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini
 adalah “Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan
 model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Sains Teknologi
 Masyarakat (STM) pada konsep Virus”
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 11 Kota Tangerang Selatan. Peneliti ingin
 meneliti di SMA ini karena dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru
 bidang studi biologi yang bersangkutan, didapatkan informasi bahwa proses
 mengajar di kelas sudah melakukan pembelajaran aktif, seperti diskusi, presentasi,
 dan praktikum sehingga dapat dikatakan di sekolah ini sudah terbiasa melaksanakan
 pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Namun, penilaian yang dilakukan hanya
 sebatas penilaian hasil belajar saja, sedangkan keterampilan berpikir kritis siswa tidak
 pernah diukur. Sekolah ini juga memperbolehkan siswa untuk membawa gadget yang
 berguna dalam proses eksplorasi pada salah satu model yang digunakan sehingga
 dapat mendukung dan membantu proses penelitian yang dilakukan.
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 2015/2016 di bulan
 November. Pemilihan waktu ini didasarkan pada konsep Virus diberikan pada tahun
 ajaran semester Ganjil.
 B. Metode dan Desain Penelitian
 Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode kuasi eksperimen atau
 eksperimen semu. Dengan menggunakan metode kuasi eksperimen ini maka peneliti
 tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang
 relevan kecuali dari beberapa variabel tersebut. 1
 Bentuk desain yang diberikan adalah nonequivalent control group design.
 Dengan desain ini, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
 dibandingkan. Pada desain ini sampel diambil tanpa melalui pemberian tugas random.
 1Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
 2013), h. 114.
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 Desain ini tidak hanya dapat mempresentasikan X lawan tanpa X, melainkan dapat
 pula mempresentasikan X1 dan X2, atau diperluas dengan melibatkan lebih dari dua
 kelompok.2
 Penelitian ini membagi sampel menjadi dua kelompok. Kelompok 1 disebut
 dengan kelas eksperimen I diberikan perlakuan dengan menggunakan model Project
 Based Learning (PBL) dan kelompok 2 sebagai kelas eksperimen II juga diberikan
 perlakuan tetapi perlakuannya berbeda dengan kelompok 1, yaitu model
 Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). Nonequivalent control group
 design dapat dilihat pada Tabel 3.1
 Tabel 3.1 Desain Penelitian
 Kelompok Pretest Perlakuan Postest PBL
 (Eksperimen I) O1 X1 O2
 STM (Eksperimen II) O3 X2 O4
 Keterangan : O1, O3 : Pretest keterampilan berpikir kritis X1 : Proses belajar Mengajar dengan Menggunakan Model PBL X2 : Proses belajar Mengajar dengan Menggunakan Model STM O2, O4 : Postest keterampilan berpikir kritis
 Pada desain ini kelompok dipilih secara random, kemudian masing-masing diberi
 pretest. Pada awal kegiatan dilakukan pretest untuk untuk mengetahui kemampuan
 awal siswa kemudian siswa diberi perlakuan dengan menggunakan model PBL untuk
 kelas eksperimen I, sedangkan kelas eksperimen II menggunakan model STM. Pada
 akhir penelitian setelah dilakukannya perlakuan maka siswa diberikan tes akhir
 (postest). Hasil kedua test tersebut kemudian digunakan sebagai data penelitian dan
 diolah serta dibedakan hasilnya menggunakan analisis statistik.
 2Emzir, Metode Penelitian Pendidikan:Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2013),
 h. 103.
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 C. Populasi dan Sampel Penelitian
 Subbab ini akan menjelaskan populasi dan sampel yang digunakan dalam
 penelitian. Pada penelitian ini populasi terdiri dari populasi target dan populasi
 terjangkau, kemudian dari populasi terjangkau tersebut dipilih sampel yang
 digunakan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Berikut akan dijelaskan
 mengenai pemilihan dari populasi dan sampel yang digunakan.
 1. Populasi Penelitian
 “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari: obyek/ subyek yang
 mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
 dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.3 Populasi target dalam penelitian ini
 adalah seluruh siswa SMAN 11 Kota Tangerang Selatan. Sedangkan populasi
 terjangkau dalam penelitian ini adalah kelas X MIA SMAN 11 Kota Tangerang
 Selatan. pengambilan populasi terjangkau ini karena berkaitan dengan materi biologi
 hanya diberikan pada kelas MIA.
 2. Sampel Penelitian
 Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih sebagai sumber data.4
 Teknik pengambilan sampel yang dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik
 sampling yaitu probability sampling dengan teknik penentuannya menggunakan
 simple random sampling karena peneliti memberi peluang sama bagi setiap unsur
 atau anggota populasi terjangkau untuk menjadi sampel dan pengambilan anggota
 sampel dari populasi terjangkau dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
 yang ada dalam populasi tersebut
 3 Sugiyono, op. cit., h. 117. 4 Hamid Darmadi, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 53
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 D. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh
 peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis
 siswa yang telah diajar dengan kedua model, maka peneliti mengumpulkan data yang
 dibutuhkan untuk mengukur kemampuan tersebut menggunakan tes subjektif berupa
 soal essay. selama proses penelitian, peneliti akan melakukan dua kali tes, yakni pre
 test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilakukan treatment atau
 perlakuan dan post test untuk mengetahui hasil dari perlakuan yang telah dilakukan.
 Soal yang digunakan pada saat pre test dan post test merupakan soal yang sama agar
 tidak ada pengaruh perbedaan kualitas. Selain dengan tes, peneliti juga menggunakan
 nontes berupa lembar kerja siswa dan lembar observasi. Lembar kerja siswa
 digunakan sebagai data sekunder/pendukung untuk mengukur keterampilan berpikir
 kritis siswa selama diberikan perlakuan. Sedangkan lembar observasi siswa
 digunakan untuk menilai aktivitas siswa selama pembelajaran. Teknik pengumpulan
 data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat lebih jelasnya pada Tabel 3.2.
 Tabel 3.2 Jenis Data dan Sumber data
 Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Data Pretest Siswa Tes Subjektif
 Penilaian pada proses pemberian perlakuan
 Siswa kelas eksperimen I LKS PBL
 Siswa kelas eksperimen II LKS STM Penilaian Ketercapaian Langkah Pembelajaran
 Guru Lembar Observasi
 Postest Siswa Tes Subjektif
 E. Instrumen Penelitian
 Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dalam penelitian.
 Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa instrumen pembelajaran dan
 instrumen pengukuran. Instrumen pembelajaran digunakan untuk variabel X dan
 instrumen pengukuran digunakan untuk variabel Y. Pada subbab ini hanya akan
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 dijelaskan mengenai instrumen berupa tes subjektif yang digunakan sebagai data
 primer dan non tes yang digunakan sebagai data sekunder/pendukung.
 1. Tes Subjektif
 Tes yang digunakan merupakan tes subjektif dalam bentuk essay dengan jumlah
 soal 10 berdasarkan aspek keterampilan berpikir kritis yang berjenjang dari jenjang 1
 sampai 5 dan setiap butir soal memiliki skor yang berbeda antara satu dengan yang
 lainnya tergantung pada jenjang keterampilan berpikir kritis dengan jumlah total skor
 ideal adalah 43. Penggunaan instrumen ini digunakan untuk mengukur keterampilan
 berpikir kritis siswa sebelum dan setelah digunakannya model PBL dan STM selama
 proses perlakuan yang diberikan. Dengan rumusan perhitungan sebagai berikut: 5
 Selanjutnya, persentase keterampilan berpikir kritis siswa dikelompokan dalam
 lima kategori. Kategori keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dalam Tabel 3.3.6
 Tabel 3.3 Kategori Keterampilan Berpikir Kritis
 Persentase Kategori 86%-100% Sangat Baik 76%-85% Baik 60%-75% Cukup 55%-59% Kurang
 < 54% Kurang Sekali
 5Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung:PT Remaja
 Rosdakarya, 2010) Cet.16, h.102 6Ibid., h. 103
 Nilai : Skor Siswa X 100
 Skor Ideal

Page 65
                        

51
 Instrumen tes yang dibuat mengacu pada keterampilan berpikir kritis Robert
 H. Ennis tahun 1985. Adapun Kisi-kisi instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.4.7
 Tabel 3.4 Kisi-Kisi Intrumen Tes KBK
 No Aspek Keterampilan Berpikir Kritis
 Sub Aspek Keterampilan Berpikir Kritis No Soal
 1 Memberikan penjelasan sederhana
 Memfokuskan pertanyaan 1,2 Menganalisis argumen 3,4,5,6,7 Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan dan tantangan
 8,9
 2 Membangun ketrampilan dasar
 Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 10
 3 Kesimpulan Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan
 11
 4 Membuat penjelasan lebih lanjut
 Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi
 12
 Mengidentifikasi asumsi 13 5 Strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan 14
 Berinteraksi dengan orang lain 15
 2. Non Tes
 Instrumen non tes digunakan sebagai data sekunder/pendukung dari data primer.
 Pada penelitian ini instrumen non tes yang digunakan berupa Lembar Kerja Siswa
 (LKS) dan Lembar Observasi. LKS digunakan sebagai pengukuran selama proses
 pembelajaran dilakukan, sedangkan lembar observasi digunakan sebagai pengukuran
 ketercapaian guru dalam menerapkan model pembelajaran yang digunakan.
 a. Lembar Kerja Siswa
 Lembar kerja siswa pada penelitian ini berupa lembar kerja model pembelajaran
 berbasis masalah yang menggunakan langkah-langkah dari Agus N. cahyo, diberikan
 pada kelas eksperimen I. Sedangkan lembar kerja model pembelajaran sains teknologi
 masyarakat menggunakan langkah-langkah dari Ana Poedjiadi, diberikan pada kelas
 eksperimen II. Kedua lembar kerja tersebut telah disisipi dengan beberapa sub aspek
 keterampilan berpikir kritis menurut teori Robert H. Ennis yang bertujuan untuk
 7 Lampiran 8
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 melatih dan mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa selama proses
 pembelajaran.
 b. Lembar Observasi
 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
 terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.8 Suatu observasi untuk
 mengamati aktivitas atau kinerja seseorang yang dijadikan objek penelitian dapat
 menggunakan lembar observasi.
 F. Kontrol terhadap Validitas Internal
 Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu dikalibrasikan.
 Instrumen pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
 instrumen pengukuran sebagai data sekunder/pendukung berupa Lembar Kerja Siswa
 (LKS) telah divalidasi oleh ahli (pembimbing).9 Sedangkan instrumen pengukuran
 berupa tes terlebih dahulu dikalibrasikan dengan cara menguji validitas dan
 realibilitas dari instrumen. Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian
 terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya
 dinilai.10 Suatu instrumen valid atau tidaknya dilihat dari kriteria penafsiran indeks
 korelasi (r) pada Tabel 3.5.11
 Tabel 3.5 Kriteria Penafsiran Validitas Instrumen
 Koefesien Kriteria 0,800-1,00 Sangat Tinggi 0,600-0,800 Tinggi 0,400-0,600 Cukup 0,200-0,400 Rendah 0,000-0,200 Sangat rendah
 8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan , (Jakarta, Rhineka Cipta, 2009), h.158. 9 Lampiran 1-7 10Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar . (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
 2010), h.12. 11Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.89.
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 Analisis validitas instrumen yang digunakan dilakukan dengan menggunakan
 program Anates. Setelah dilakukan penganalisisan dengan menggunakan Anates,
 didapatkan 9 soal yang valid dari 15 soal. Namun, setelah dilakukan validasi ahli
 dengan menganalisis pada kecenderungan jawaban siswa maka terdapat 1 soal yang
 dapat digunakan setelah dilakukan perbaikan bahasa pada soal yakni pada soal no 5,
 sehingga total soal yang digunakan untuk pengukuran keterampilan berpikir kritis
 siswa berjumlah 10 soal.
 Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang
 dinilai. Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil
 yang relatif sama.12Jadi, untuk mengukur suatu reliabilitas suatu instrumen maka
 instrumen tersebut harus memiliki kestabilan skor yang diperoleh orang yang sama
 ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda. Kriteria
 reliabilitas berpedoman pada kriteria penafsiran indeks korelasinya (r) pada Tabel
 3.6.
 Tabel 3.6 Kriteria Penafsiran Reabilitas Instrumen
 Rentang Kriteria 0,00 – 0,20 reliabilitas kecil 0,20 – 0,40 reliabilitas rendah 0,40 – 0,70 reliabilitas sedang 0,70 – 0,90 reliabilitas tinggi 0,90 – 1,00 reliabilitas sangat tinggi
 Dalam penelitian ini, pengukuran reliabilitas menggunakan program yang sama
 dengan pengukuran validitas yaitu Anates 4.0. Hasil uji reliabilitas instrumen soal
 Keterampilan Berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 3.7
 Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
 Statistik rhitung 0.72
 Kesimpulan Tingkat reabilitas tinggi
 12 Nana Sudjana, op. cit., h. 16.
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 G. Teknik Analisis Data
 Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat analisis data agar menjadikan data
 tersebut dapat bermakna dan berguna dalam pemecahan masalah penelitian.
 Pengolahan dan penganalisisan data menggunakan uji statistik. Data dianalisis
 terlebih dahulu dengan menggunakan uji N-Gain kemudian dilakukan uji analisis data
 dengan uji hipotesis dengan mengggunakan uji-t. Namun, sebelum menganalisis data
 dengan menggunaakaan uji-t, dilakukan uji prasayarat analisis terlebih dahulu dengan
 menggunakan uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah data yang
 diperoleh berdistribusi normal dan memiliki ragam yang homogen atau tidak, jika
 data sudah normal dan homogen kemudian baru dilakukan uji hipotesis. Adapun
 langkah-langkah dalam penggunaan uji statistik adalah sebagai berikut:
 1. Uji N-Gain
 Gain adalah selisih antara posttest dengan pretest. Hal ini dilakukan untuk
 mengetahui peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yang diperoleh setelah
 kegiatan pembelajaran. Untuk menghitung N-Gain maka menggunakan rumus
 sebagai berikut:13
 Hasil dari perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dibandingkan dengan
 kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 3.8.
 Tabel 3.8 Kriteria N-Gain
 Rentang Kriteria n-g ≥ 0.7 Tinggi
 0.3 ≤ n-g < 0.7 Sedang n-g < 0.3 Rendah
 13David E Meltzer, The relationship between mathematics preparation and conceptual learning
 gains in physics: A possible ‘‘hidden variable’’ in diagnostic pretest scores, American Association of Physics Teacher. 2002, h. 1260-1261.
 N-Gain = skor postest - skor pretest
 Skor ideal – skor pretest
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 2. Uji Prasayarat
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
 terdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini sangat penting, sebab teknik analisis
 yang dipakai selanjutnya ditentukan oleh normal atau tidaknya distribusi populasi
 dimana sampel penelitian itu berasal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
 dengan menggunakan SPSS 20. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:14
 a. Buka program SPSS
 b. Klik Variable View dan isi kolom dengan aturan sebagai berikut:
 1) Kolom Name pada baris pertama diisi dengan pre-test, baris kedua diisi
 dengan post-test, baris ketiga diisi dengan index gain,dan baris keempat diisi
 dengan kelas.
 2) Kolom Type diisi dengan numeric
 3) Kolom Width diisi dengan 8
 4) Kolom Decimal diisi dengan 2 kecuali baris keempat diisi dengan 0
 5) Kolom Label diisi sama dengan pada kolom nama
 6) Kolom Value diisi dengan none kecuali kolom keempat diisi dengan { 1, PBL
 2, STM}.
 7) Kolom Missing diisi none
 8) Columns diisi dengan 8
 9) Kolom Align diisi dengan center
 10) Kolom Measure diisi dengan scale kecuali baris keempat diisi dengan
 nominal
 11) Kolom Role diisi dengan input
 c. Klik Data View, kemudian diisi dengan data-data nilai pre-test, post-test, and
 index gain.
 14 C. Trihendradi, Step By Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010),
 h. 80-84.
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 d. klik Analyze >> Descriptive Statistics >> Explore.
 e. Pada Explore Dependent List diisi dengan pre-test, post-test, and index gain,
 dan kemudian Factor List diisi dengan kelas.
 f. klik Plot >> checklist Stem-and-Leaf dan Normality plots with test >> OK.
 g. Kesimpulan diambil dari perbandingan hasil signifikansi dari SPSS dengan taraf
 signifikansi pendidikan yakni 0.05. Sampel dikatakan normal apabila sighitung >
 sigtabel.
 b. Uji Homogenitas
 Uji homogenitias berfungsi untuk mengetahui apakah kedua kelompok populasi
 itu homogen atau heterogen. Uji homogenitias dalam penelitian ini dilakukan dengan
 menggunakan SPSS 20. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:15
 a. Buka program SPSS
 b. Klik Variable View dan isi kolom dengan aturan sebagai berikut:
 1) Kolom Name pada baris pertama diisi dengan pre-test, baris kedua diisi
 dengan post-test, baris ketiga diisi dengan index gain,dan baris keempat diisi
 dengan kelas.
 2) Kolom Type diisi dengan numeric
 3) Kolom Width diisi dengan 8
 4) Kolom Decimal diisi dengan 2 kecuali baris keempat diisi dengan 0
 5) Kolom Label diisi sama dengan pada kolom nama
 6) Kolom Value diisi dengan none kecuali kolom keempat diisi dengan { 1, PBL
 2, STM}.
 7) Kolom Missing diisi none
 8) Columns diisi dengan 8
 9) Kolom Align diisi dengan center
 15Ibid., h. 123-124.
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 10) Kolom Measure diisi dengan scale kecuali baris keempat diisi dengan
 nominal
 11) Kolom Role diisi dengan input
 c. klik Analyze >> Compare Means >> One – Way ANOVA.
 d. Isi One – Way ANOVA Dependent List dengan pre-test, post-test, kemudian isi
 Factor List dengan kelas.
 e. klik Option >> checklist Homogeneity of Variance Test >> Ok.
 f. Kesimpulan diambil dari perbandingan hasil signifikansi dari SPSS dengan taraf
 signifikansi pendidikan yakni 0.05. Sampel dikatakan homogen apabila sighitung >
 sigtabel.
 3. Uji Hipotesis
 Setelah dilakukan uji prasayarat dan bila data berdistribusi normal dan data
 diketahui homogen, kemudian dilakukan pengujian hipotesis, data dianalisis dengan
 menggunakan uji “t”, dengan rumus sebagai berikut:16
 Keterangan:
 t : harga t hitung : nilai rata-rata hitung data kelompok eksperimen I : nilai rata-rata hitung data kelompok eksperimen II
 V1 : varians data kelompok eksperimen I V2 : varians data kelompok eksperimen II
 : jumlah siswa pada kelompok eksperimen I : jumlah siswa pada kelompok eksperimen II
 16 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2000), h.507.
 t =
 21
 21
 n1
 n1 S
 X-X
 , dimana S=
 2-nn1)V-(n1)V-n(
 21
 2211
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 Pengujian kebenaran kedua hipotesis dilakukan setelah memperoleh harga t.
 Pengujian kebenaran kedua hipotesis dilakukan dengan membandingkan besarnya
 thitung dan ttabel, dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedomnya atau
 derajat kebebasannya, dengan rumus:
 Harga ttabel dapat dicari setelah derajat kebebasannya diketahui. derajat kebebasan
 dilakukan pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi (α) 5%. Pengujian
 kebenaran kedua hipotesis dilakukan dengan membandingkan besarnya thitung dan
 ttabel. Kriteria pengujian hipotesis adalah Hipotesis nol (awal) diterima dan hipotesis
 alternatif ditolak apabila thitung lebih kecil daripada ttabel (thitung < ttabel), sedangkan
 hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima apabila thitung lebih besar atau
 sama dengan ttabel (thitung ≥ ttabel).
 H. Hipotesis Statistika
 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 Keterangan: µ1 : rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. µ2 : rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran Sains Tekonologi Masyarakat.
 df = (
 Ho : µ1 = µ2
 Ha : µ1 ≠ µ2
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 Pada subbab ini dijelaskan gambaran umum dari data yang telah diperoleh. Data-
 data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest keterampilan berpikir kritis,
 posttest keterampilan berpikir kritis, N-Gain keterampilan berpikir kritis, hasil
 penilaian LKS dan hasil observasi dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
 Berikut ini data-data yang diperoleh dari kelas X2 sebagai kelas eksperimen I yang
 menggunakan model PBL dan kelas X3 sebagai kelas eksperimen II yang
 menggunakan model STM.
 1. Hasil Pretest dan Postest Keterampilan Berpikir Kritis
 Hasil perhitungan data Pretest dan Postest pada kedua kelompok sebelum
 diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan yang berbeda diperoleh data
 yang disajikan pada tabel 4.1 berikut:
 Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Postest Keterampilan Berpikir Kritis
 Data statistik Pretest Posttest Eksperimen I Eksperimen II Eksperimen I Eksperimen II
 Nilai terendah 30.23 34.88 58.13 58.13 Nilai tertinggi 76.74 86.04 97.67 95.34
 Rata-rata 55.53 55.29 81.68 75.13 Median 58.13 53.48 83.72 76.74
 Simpangan Baku
 12.53 14.31 10.24 9.31
 Jumlah siswa 32 32 32 32
 Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat pada kemampuan awal siswa sebelum
 diberikan perlakuan hanya memiliki sedikit perbedaan yakni berkisar 0.24 saja yang
 didapatkan selisih antara nilai rata-rata kedua kelas sehingga dapat dikatakan pada
 kelas eksperimen I dan II memiliki kemampuan awal yang sama. Namun, setelah

Page 74
                        

60
 diberikan perlakuan yang berbeda yakni pada kelas eksperimen I diajarkan dengan
 model PBL dan kelas II diberikan model STM terlihat perbedaan kedua kelas
 tersebut. Kelas eksperimen I memiliki rata-rata 81.68 dan kelas eksperimen II
 memiliki rata-rata 75.15.
 2. Hasil N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
 Perhitungan N-Gain dilakukan untuk hasil penelitian dengan membandingkan
 hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Hasil
 perhitungan rata-rata N-gain dapat dilihat pada Tabel 4.2.
 Tabel 4.2 Hasil N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis
 Normal Gain Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II Max 0.92 0.71 Min 0.17 0.11
 Rerata 0.59 0.42 Kategori Sedang Sedang
 Berdasarkan tabel 4.2 normal Gain pada kedua kelas memiliki kategori sedang.
 Rerata kelas eksperimen I adalah 0.59 dengan nilai maksimalnya 0.92 dan
 minimalnya 0.1. sedangkan kelas eksperimen II memiliki rerata 0.42 dengan nilai
 maksimal 0.71 dan minimalnya adalah 0.11. Hal tersebut menunjukan bahwa secara
 keseluruhan, kelompok eksperimen I mengalami peningkatan yang lebih besar
 daripada kelompok eksperimen II
 3. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis
 Hasil perhitungan persentase rata-rata ketercapaian aspek keterampilan berpikir
 kritis dengan instrumen soal subjektif berupa essay pada kelompok eksperimen I dan
 eksperimen II dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini:
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 Tabel 4.3 Persentase Keterampilan Berpikir Kritis
 Aspek Keterampilan
 Berpikir Kritis
 Kelas Eskperimen I Kelas Eksperimen II
 Pretest (%) Kategori Posttest
 (%) Kategori Pretest (%) Kategori Posttest
 (%) Kategori
 Memberikan penjelasan sederhana
 56.82 Kurang 80.49 Baik 57.63 Kurang 69.04 Cukup
 Membangun keterampilan
 dasar
 51.6
 Kurang Sekali 81.88 Baik 48.12 Kurang
 Sekali 62.5 Cukup
 Kesimpulan 58.12
 Kurang
 73.12
 Cukup
 57.63
 Kurang
 71.25
 Cukup
 Membuat penjelasan lebih lanjut
 53.73
 Kurang Sekali 71.65 Cukup 53.9 Kurang
 Sekali 84.46 Baik
 Strategi dan taktik
 47.87
 Kurang Sekali
 100
 Sangat Baik
 57.63
 Kurang
 97.28
 Sangat Baik
 Rata-rata 55.53 Kurang Sekali 81.68 Baik 55.29 Kurang
 Sekali 75.13 Cukup
 Rata-rata persentase keterampilan berpikir kritis siswa diukur dengan
 menggunakan soal subjektif essay pada keterampilan awal dan akhirnya. Berdasarkan
 tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa rata-rata keterampilan awal siswa kelas
 eksperimen I masuk kedalam kategori kurang sekali dengan nilai 54,54% dan untuk
 kelas eksperimen II juga memiliki keterampilan yang masuk kedalam kategori kurang
 sekali dengan nilai 52.91%. Sedangkan, keterampilan berpikir kritis siswa, baik kelas
 eksperimem I dan II mengalami kenaikan setelah diberikan perlakuan yaitu kelas
 eksperimen I masuk kedalam kategori baik dengan nilai 81.17% dan kelas
 eksperimen II masuk kedalam kategori cukup dengan nilai 74.66%.
 4. Hasil Penilaian Lembar Kerja Siswa
 Lembar kerja siswa pada penelitian ini berupa lembar kerja model pembelajaran
 berbasis masalah yang menggunakan sintak dari Agus N. cahyo, diberikan pada kelas
 eksperimen I. Sedangkan lembar kerja model pembelajaran sains teknologi
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 masyarakat menggunakan langkah-langkah dari Ana Poedjiadi, diberikan pada kelas
 eksperimen II. Kedua lembar kerja tersebut telah disisipi dengan beberapa sub aspek
 keterampilan berpikir kritis menurut teori Robert H. Ennis yang bertujuan untuk
 melatih dan mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa selama proses
 pembelajaran.
 Hasil penilaian LKS yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4
 beriikut:
 Tabel 4.4 Perbedaan Nilai LKS Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II
 Data Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II
 Pertemuan Pertemuan 1 2 1 2
 Max 79.41 94.11 79.41 94.11 Min 60 61.76 58 55.88
 Rerata Pertemuan 69.30 79.89 67.99 72.54 Rerata LKS 74.59 70.26
 Berdasarkan Tabel 4.4, kelompok eksperimen I pada pertemuan pertama memiliki
 nilai tertinggi 79.41 dan nilai terendah 58 dengan rerata 67.99 kemudian pada
 pertemuan selanjutnya mengalami peningkatan yakni nilai maksimal menjadi 94.11
 dan nilai terendah menjadi 61.76 dengan rerata 79.89. Sedangkan pada kelompok
 eksperimen II pada pertemuan pertama memiliki nilai tertinggi 79.41 dan nilai
 terendah 60 dengan rerata 69.30 kemudian pada pertertemuan selanjutnya juga
 mengalami peningkatan yakni nilai maksimal menjadi 94.11 dan nilai terendah
 menjadi 55.88 dengan rerata 72.54.
 Dari perbandingan rerata pada akhir pertemuan kelompok eksperimen I
 mengalami peningkatan yang lebih tinggi dari pada kelompok eksperimen II, yang
 dibuktikan dengan hasil rerata keseluruhan kelas eksperimen I yaitu 74.59 dan kelas
 eksperimen II yaitu 70.26.
 Hasil perhitungan persentase rata-rata ketercapaian aspek keterampilan berpikir
 kritis dengan instrumen LKS pertemuan pertama dan kedua pada kelompok
 eksperimen I dan eksperimen II dapat dilihat pada Tabel 4.5 dibawah ini.
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 Tabel 4.5 Persentase Keterampilan Berpikir Kritis LKS
 Aspek Keterampilan Berpikir
 Kritis
 Kelas Eskperimen I Kelas Eksperimen II Pertemuan
 1 (%) Kategori 2
 (%) Kategori 1 (%) Kategori 2
 (%) Kategori
 Memberikan penjelasan sederhana
 73.61 Cukup 97.22 Sangat Baik
 66.66 Cukup 84.72 Baik
 Membangun keterampilan
 dasar 83.33 Baik 87.50 Sangat
 Baik 66.66 Cukup 70.83 Cukup
 Kesimpulan 66.67 Cukup 76.66 Baik 60 Cukup 76.66 Baik Membuat penjelasan lebih lanjut
 44.44 Kurang sekali 52.77 Kurang
 sekali 47.22 Kurang sekali 72.22 cukup
 Strategi dan taktik 53.84 Kurang
 sekali 61.53 cukup 79.48 baik 50 Kurang sekali
 Rata-rata 64.37 Cukup 75.13 cukup 64 cukup 70.89 cukup
 Rata-rata persentase keterampilan berpikir kritis siswa diukur dengan
 menggunakan Lembar Kerja Siswa pada keterampilan pertemuan pertama dan kedua.
 Berdasarkan tabel 4.3, dapat dinyatakan bahwa rata-rata keterampilan kritis siswa
 pada pertemuan pertama kelas eksperimen I masuk kedalam kategori cukup dengan
 nilai 64.37% dan untuk kelas eksperimen II juga memiliki keterampilan yang masuk
 kedalam kategori cukup dengan nilai 64%. Sedangkan, keterampilan berpikir kritis
 siswa, baik kelas eksperimem I dan II mengalami kenaikan setelah masuk pertemuan
 kedua yaitu kelas eksperimen I memiliki rata-rata 75.13% dan kelas eksperimen II
 memiliki rata-rata 70.89%, kedua kelas tersebut masuk kedalam kategori cukup.
 5. Hasil Observasi Kegiatan Guru
 Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kegiatan belajar mengajar
 dengan langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan. Lembar observasi
 untuk kelas eksperimen I dibuat berdasarkan langkah model Pembelajaran Berbasis
 Masalah (PBL) dan kelas eksperimen II dibuat berdasarkan langkah model Sains
 Teknlogi Masyarakat (STM). Hasil perhitungan persentase ketercapaian kegiatan
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 guru pada proses pembelajaran kelas eksperimen I yang dibuat berdasarkan hasil
 observasi kegiatan guru disajikan pada tabel 4.6 berikut:
 Tabel 4.6 Persentase Ketercapaian kegiatan guru kelas eksperimen I
 No Kegiatan Pembelajaran
 Persentase Ketercapaian Pertemuan
 1 Pertemuan
 2
 1 Kegiatan Pendahuluan a. Pembukaan 100 100 b. Motivasi 100 100
 2
 Kegiatan Inti a. Orientasi Siswa pada Masalah 100 100 c. mengorganisasi Siswa untuk Belajar 100 100 b. Membimbing Pengalaman Individual 100 100 d. membimbing Pengalaman kelompok 100 100 e. Mengembangkan dan Menyajikan Penyelesaian Masalah 100 100
 3 Kegiatan Akhir Evaluasi 100 100
 Rata-Rata 100 100
 Sedangkan, hasil perhitungan persentase ketercapaian kegiatan guru pada
 proses pembelajaran kelas eksperimen II yang dibuat berdasarkan hasil observasi
 kegiatan guru disajikan pada tabel 4.7 berikut:
 Tabel 4.7 Persentase Ketercapaian kegiatan guru kelas eksperimen II
 No Kegiatan Pembelajaran
 Persentase Ketercapaian Pertemuan
 1 Pertemuan
 2
 1 Kegiatan Pendahuluan a. Pembukaan 100 100 b. Motivasi 100 100
 2
 Kegiatan Inti a. Invitasi 100 100 c. Eksplore Terhadap Siswa 100 100 b. Membimbing Pengalaman Individual 100 100 d. Pembentukan/Pengembangan Konsep 100 100 e. Aplikasi Konsep 100 100
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 3 Kegiatan Akhir Evaluasi 100 100
 Rata-Rata 100 100
 Berdasarkan data lembar observasi mengenai keterlaksanaan skenario
 pembelajaran dengan menggunakan model PBL pada kelas eksperimen I dan STM
 pada eksperimen II, dapat diketahui bahwa pada kedua model tersebut pada setiap
 pertemuan kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan sangat baik oleh peneliti yaitu
 mencapai 100%.
 B. Analisis data
 1. Uji Prasyarat Analisis Data
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
 terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini peneliti uji normalitas dilakukan
 dengan menggunakan SPSS uji Shapiro-Wilk. Ketentuan suatu data dikatakan
 berdistribusi normal adalah apabila data tersebut memiliki taraf signifikansihitung >
 0.05.
 Hasil perhitungan uji normalitas untuk kelas eksperimen I dan eksperimen II
 dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini. Untuk lebih jelasnya perhitungan uji
 normalitas dapat dilihat pada lampiran.
 Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postest
 Statistik Pretest Postes Eksperimen I Eksperimen
 II Eksperimen I Eksperimen II
 Sampel (n) 32 32 32 32 Sighitung 0,10 0,06 0,10 0,66 Sig α 0,05 0,05 0,05 0,05
 Kesimpulan Normal Normal Normal Normal
 Tabel 4.8 menunjukan kedua kelompok kelas tersebut berdistribusi normal, baik
 untuk pretest maupun postest. Hal ini dapat dilihat dari hasil siginifikansi yang
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 diperoleh dari program SPSS memiliki nilai yang lebih besar daripada signifikansi
 tabel. Siginifikansi hasil pretest untuk kelas eksperimen I adalah 0.10 dan kelas
 eksperimen II adalah 0.06 yang keduanya > 0.05. Begitu pula dengan hasil postest
 yaitu pada kelas eksperimen I didapatkan signifikansinya 0.10 dan kelas ekperimen II
 signifikansinya adalah 0.66 > 0.05.
 b. Uji Homogenitas
 Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah kedua kelompok populasi
 itu homogen atau heterogen. Pada penelitian ini peneliti uji homogenitas dilakukan
 dengan menggunakan SPSS uji Levene Statistic. Ketentuan suatu data dikatakan
 homogen adalah apabila data tersebut memiliki taraf signifikansihitung > 0.05.
 Hasil perhitungan uji homogenitas untuk kelas eksperimen I dan eksperimen II
 dapat dilihat pada Tabel 4.9 di bawah ini. Untuk lebih jelasnya perhitungan uji
 homogenitas dapat dilihat pada lampiran.
 Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas
 Data Levene Statistic df1 df2 sig kesimpulan Pretest 1.046 1 62 0.31 Homogen Postest 0.039 1 62 0.845 Homogen
 Tabel 4.9 menunjukan bahwa kedua kelompok memiliki ragam yang homogen.
 Hal ini dapat dilihat dari hasil homogenitas gabungan kedua kelas dengan
 mengggunakan SPSSS diatas. Siginifikansi hasil pretest adalah 0.31 yang berarti >
 taraf siginifikansi tabel yaitu 0.05. sedangkan untuk data postest didapatkan bahwa
 data tersebut homogen karena memiliki sig > signifikansi tabel yaitu sebesar 0.845.
 2. Uji Hipotesis
 Uji hipotesis dilakukan karena setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan
 homogenitas, didapatkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan
 memiliki ragam yang homogen. Uji ini dilakukan untuk mengetahui adanya
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 perbedaan pada hasil pretest dan postest siswa dari kelompok kelas eksperimen I dan
 ekpserimen II. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar
 0.05 dan derajat kebebasan (df= n1 + n2 – 2) dengan kriteria sebagai berikut:
 a. Uji Hipotesis Pretest
 Hasil uji-t pada pretest kedua kelompok sampel penelitian dapat dilihat seperti
 pada Tabel 4.10 berikut. Sedangkan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
 lampiran.
 Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis Pretest Statistik Kelompok Eksperimen
 I Kelompok
 Eksperimen II N 32 32
 X rata2 55.53 55.29 thitung 0.07 ttabel 1.99
 Kesimpulan Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
 Tabel 4.10 menunjukan bahwa thitung < ttabel (0.07 < 1.99), maka H0 diterima dan
 Ha ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan dari hasil analisis data dengan
 menggunakan uji-t untuk data pretest adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan
 keterampilan berpikir kritis antara siswa kelas eksperimen I dengan II sebelum
 diberikan perlakuan.
 b. Uji Hipotesis Postest
 Hasil uji-t pada postest kedua kelompok sampel penelitian dapat dilihat seperti
 pada Tabel 4.11. Sedangkan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
 Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis Postest Statistik Kelompok Eksperimen
 I Kelompok
 Eksperimen II N 32 32
 X rata2 81.68 75.13 thitung 2.79
 Thitung < ttabel = Ho diterima
 Thitung > ttabel = Ho ditolak
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 ttabel 1.99 Kesimpulan Terdapat perbedaan yang signifikan
 Tabel 4.11 menunjukan bahwa thitung < ttabel (2.79 > 1.99), maka H0 ditolak dan Ha
 ditterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan dari hasil analisis data dengan
 menggunakan uji-t untuk data posttest adalah terdapat perbedaan yang signifikan
 keterampilan berpikir kritis antara siswa kelas eksperimen I dengan II setelah
 diberikan perlakuan.
 C. Pembahasan
 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Sains teknologi
 Masyarakat (STM) menggunakan permasalahan yang ada disekitar siswa dalam
 proses pembelajarannya. Dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran pada
 kedua model tersebut, masalah yang digunakan dalam proses pembelajaran
 diharapkan mampu melatih atau meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
 Sebelum diberikan perlakuan, kelas eksperimen I dan eksperimen II sama-sama
 memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil
 pengukuran keterampilan berpikir kritis yang dilakukan sebelum sampel diberikan
 perlakuan (Tabel 4.1) dan uji-t yang dilakukan. Hasil uji-t menunjukan bahwa thitung
 < ttabel (0.07 < 1.99) yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kedua
 kelas. Kedua kelas memiliki keterampilan berpikir kritis rendah karena selama proses
 pembelajaran berlangsung, yang menjadi fokus atau tujuan akhir dari proses
 pembelajaran tersebut berkisar pada hasil belajar siswa, sedangkan keterampilan
 berpikir kritis tidak menjadi prioritas. Guru tidak menjadikan keterampilan berpikir
 kritis sebagai tujuan akhir proses pembelajaran sehingga siswa tidak terlatih untuk
 berpikir kritis.1
 Perbandingan hasil pretest dan postest kelas eksperimen I dan eksperimen II
 (Tabel 4.1) menunjukan bahwa keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen I dan
 1 Lampiran 21
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 eksperimen II mengalami peningkatan yang berbeda. Perbedaan peningkatan ini
 dikarenakan adanya perlakuan yang berbeda pada saat proses pembelajaran
 berlangsung. Pada kelas eksperimen I diajarkan dengan menggunakan model
 pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sedangkan kelas eksperimen II
 diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat
 (STM). Perbedaan kedua model yang digunakan terlihat pada proses pembelajaran
 yang dilakukan untuk melatih siswa mencapai aspek kritis yang pertama, kedua,
 keempat dan kelima. Pada aspek kritis yang pertama yaitu memfokuskan pertanyaan,
 perbedaan terletak pada awal kegiatan inti. Kelas eksperimen I dilatih dengan cara
 siswa menemukan inti dan fakta (sub aspek bertanya dan menjawab pertanyaan
 tentang suatu penjelasan atau tantangan) permasalahan yang telah disiapkan oleh
 guru. Sedangkan kelas eksperimen II dilatih untuk menemukan sendiri permasalahan
 yang relevan dengan permasalahan yang dicontohkan oleh guru kemudian
 memberikan alasan terhadap pilihan mereka (sub aspek menganalisis argumen).
 Pada aspek kritis yang kedua yaitu membangun keterampilan dasar, perbedaan
 terletak dari cara kedua kelas mendapatkan informasi. Kelas eksperimen I diberikan
 artikel-artikel sebagai sumber informasi mereka dan dituntut untuk menjelaskan
 kembali kepada teman kelompok serta menyiapkan alasan-alasan agar informasi yang
 mereka dapatkan dapat diterima oleh teman kelompok, sedangkan kelas eksperimen
 II hanya dituntut untuk secara bersama-sama mencari tahu sendiri informasi yang
 mereka perlukan.
 Pada aspek kritis yang keempat, yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut,
 perbedaan terletak dari cara siswa menjelaskan kembali pada saat proses asosiasi.
 Kelas eksperimen I dilatih untuk dapat memberikan penjelasan lebih lanjut dengan
 cara peer teaching yaitu menjelaskan kembali kepada rekan kelompok mengenai
 pengetahuan yang mereka dapatkan dari artikel yang telah disiapkan oleh guru.
 Sedangkan kelas eksperimen II dilatih untuk dapat memberikan penjelasan lebih
 lanjut dengan cara membandingkan pengetahuan awal yang mereka pahami dengan
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 konsep yang telah mereka cari. Dengan proses yang demikian, dapat dikatakan bahwa
 pada proses pembelajaran untuk melatih aspek memberikan penjelasan lebih lanjut
 dominasi perolehan sumber kedua kelas juga berbeda. kelas eksperimen I lebih
 dominan mendapatkan sumber dari penjelasan rekan kelompok (menyimak).
 Sedangkan kelas ekpserimen II lebih dominan mendapatkan sumber dari mencari
 tahu sendiri informasi, dengan cara lebih banyak membaca daripda berdiskusi seperti
 yang dilakukan oleh kelas ekpserimen I.
 Pada aspek terakhir, yaitu aspek kelima yaitu strategi dan taktik, perbedaan
 terletak pada sub aspek berinteraksi dengan orang lain. Siswa pada kelas eksperimen I
 dituntut untuk merealisasikan solusi yang mereka tawarkan agar dapat meyakinkan
 masyarakat. Sedangkan siswa kelas eksperimen II hanya difasilitasi untuk membuat
 laporan mengenai wacana-wacana hasil kajian yang mereka lakukan berkaitan dengan
 sains teknologi masyarakat.
 Berdasarkan Hasil N-Gain yang diperoleh kelas ekpserimen I dan eksperimen II
 (Tabel 4.2) menunjukan bahwa kelas eksperimen I mengalami peningkatan yang
 lebih baik daripada kelas ekpserimen II. Hal ini dibuktikan oleh pencapaian
 persentase aspek-aspek keterampilan berpikir kritis kedua kelas (Tabel 4.3). Pada
 aspek memberikan penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar, kelas
 ekpserimen I mengalami peningkatan lebih tinggi daripada kelas eksperimen II. Pada
 aspek kesimpulan dan strategi dan taktik, baik kelas eksperimen I maupun kelas
 ekpserimen II sama-sama mengalami peningkatan yang tinggi dan perbedaannya
 tidak terpaut jauh sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kedua aspek tersebut,
 kelas eksperimen I dan II memiliki keterampilan yang sama. Tetapi, berbeda dengan
 sebelumnya, khusus aspek membuat penjelasan lebih lanjut, kelas ekpserimen II
 mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripda kelas ekperimen I.
 Pada aspek memberikan penjelasan sederhana, kelas eksperimen I memiliki
 persentase pencapaian yang lebih tinggi daripada kelas eksperimen II. Kelas
 eskperimen I memiliki pencapaian yang lebih tinggi karena pada proses
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 pembelajarannya, kelas eksperimen I yang dalam pembelajarannya menggunakan
 langkah model pembelajaran PBL Agus N. cahyo, dilatih menemukan inti suatu
 permasalahan serta fakta-fakta yang terkait dengan permasalahan yang diberikan.2
 Hal ini difasilitasi dengan Lembar kerja siswa yang membimbing setiap siswa agar
 dapat terlatih untuk menemukan inti dan fakta dari artikel yang diberikan sebelum
 menentukan rumusan masalah. Perlakuan demikian menyebabkan siswa telah terbiasa
 memfokuskan pertanyaan pada pokok permasalahan dari artikel saat ditantang untuk
 membuat pertanyaan.
 Proses pembelajaran pada kelas eksperimen II tidak dibimbing untuk fokus
 pada permasalahan. Pada proses pembelajarannya, melalui diskusi siswa dituntut
 untuk menemukan sendiri permasalahan yang dianggap menarik dan kemudian
 langsung diarahkan untuk membuat pertanyaan. Perlakuan demikian menyebabkan
 hanya siswa yang tertarik saja yang dapat fokus pada permasalahan. Padahal fokus
 merupakan elemen pertama dari enam elemen dasar keterampilan berpikir kritis.
 Fokus dapat dicapai dengan cara menanyakan pada diri sendiri apa yang terjadi (inti
 permasalahan) dan apa yang orang coba buktikan (fakta-fakta).3 Dengan demikian,
 dapat dikatakan bahwa siswa yang sudah terbiasa menemukan inti dan fakta-fakta
 permasalahan berarti telah terbiasa masuk pada elemen kritis yang pertama yaitu
 fokus. Hal ini dibuktikan dengan nilai LKS pada pertemuan pertama dan kedua juga
 menunjukan bahwa untuk aspek memberikan penjelasan sederhana kelas eksperimen
 I menunjukan nilai yang lebih tinggi daripada kelas eksperimen II.
 Begitu pula dengan aspek kedua yaitu membangun keterampilan dasar. Kelas
 eksperimen I memiliki persentase pencapaian yang lebih tinggi daripada kelas
 ekperimen II. Pada proses pembelajaran untuk mencapai aspek ini, kedua kelas sama-
 sama mencari informasi. Perbedaan terletak pada awal kegiatan eksplorasi, individu
 tiap anggota kelompok kelas eksperimen I diberikan artikel yang berbeda kemudian
 2Agus N. Cahyono, Panduan Aplikasi: Teori-Teori Belajar Mengajar, (Jogjakarta: Diva Press,
 2013), h. 287. 3 Robert H. Ennis, Critical Thinking, (New York: Prentice Hall, 1996), h. 4-5.
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 dituntut untuk menjelaskan kembali informasi yang mereka dapatkan berdasarkan
 artikel yang diperoleh. Perlakuan ini menyebakan mereka lebih banyak belajar cara
 memberikan alasan secara verbal agar pendapat mereka diterima. Memberikan alasan
 merupakan elemen kedua dari enam elemen dasar keterampilan berpikir kritis yang
 dicetuskan oleh Ennis.
 Kegiatan memberikan alasan difasilitasi dengan kegiatan asosiasi berdasarkan
 langkah-langkah model PBL Agus N. Cahyo yang tertuang pada Lembar Kerja Siswa
 (LKS). Kegiatan asosiasi dilakukan dengan cara mendiskusikan kembali dengan
 teman kelompok untuk memilih informasi terbaik dari informasi yang didapatkan
 secara individu sehingga siswa kelas eksperimen I lebih tertantang untung
 mempertahankan informasi yang diperolehnya dengan cara memberikan alasan-
 alasan. Sedangkan kelas eksperimen II pada awal kegiatan eksplorasi, mereka bebas
 mencari informasi yang mereka butuhkan. Selanjutnya, pada kegiatan asosiasi,
 mereka hanya dituntut untuk membandingkan pengetahuan yang mereka dapatkan
 sebelumnya dengan pengetahuan yang mereka cari pada kegiatan eksplorasi.
 Kegiatan memberikan alasan pada kelas eksperimen II hanya terbatas pada
 alasan mereka menyimpulkan hasil perbandingan yang dilakukan untuk memberikan
 solusi atas masalah yang mereka ajukan. Perlakuan ini menyebabkan keterampilan
 memberikan alasan pada kelas eksperimen II menjadi lebih rendah karena mereka
 tidak tertantang untuk mempertahankan alasan yang mereka ajukan. Dengan kata
 lain, pada proses pembelajaran, kelas eksperimen II hanya dilatih sekali dalam
 memberikan alasan. Sedangkan kelas eksperimen I dilatih memberikan alasan
 berkali-kali karena mereka harus mempertahankan informasi yang mereka dapatkan
 dengan alasan dan menyiapkan alasan lainnya untuk menghadapi rekan kelompok
 yang kontra dengan pendapat yang mereka ajukan.
 Pada aspek kesimpulan serta aspek strategi dan taktik, kedua kelas eksperimen I
 maupun kelas eksperimen II cenderung memiliki persentase ketercapaian yang sama.
 Kesamaan pencapaian aspek ini disebabkan karena pada proses pembelajarannya,
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 kedua model yang digunakan pada kedua kelas cenderung sama yaitu sama-sama
 melatih siswa untuk menyimpulkan. Baik kelas eksperimen I maupun II sama-sama
 dilatih untuk menarik kesimpulan melalui cara diskusi sehingga dapat dipastikan
 keterampilan yang mereka dapatkan tidak akan memiliki perbedaan.
 Begitu pula pada aspek strategi dan taktik. Kedua kelas memiliki persentase
 ketercapaian yang sama. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajarannya, kedua
 kelas sama-sama dituntut untuk memberikan solusi pada permasalahan yang ada.
 Baik permasalahan yang diajukan pada kelas eksperimen I maupun yang mereka
 anggap menarik pada kelas eksperimen II. Namun, terjadi fluktuasi nilai LKS pada
 aspek kelima di kelas eksperimen II. Hal ini berkaitan dengan kondisi siswa pada saat
 akhir proses pembelajaran pertemuan kedua. Proses pembelajaran pada pertemuan
 kedua berlangsung dengan tidak kondusif karena banyaknya pemanggilan terhadap
 siswa untuk keluar kelas pada akhir proses pembelajaran sehingga siswa tidak fokus
 dalam mengikuti tahap akhir proses pembelajaran. Keadaan siswa pada saat proses
 pembelajaran berlangsung merupakan salah satu yang mempengaruhi proses
 pembalajaran. Hal-hal yang berkaitan dengan kondisi siswa akan berdampak luas
 bagi proses pembelajaran, seperti mempengaruhi siswa yang lain dan kondisi kelas.4
 Perbedaan proses pembelajaran pada aspek strategi dan taktik terletak pada
 tuntutan akhir dari proses pembelajaran. Kelas ekpserimen I dituntut untuk
 merealisasikan solusi yang mereka tawarkan sehingga dapat berguna bagi
 masyarakat, sedangkan pada kelas eksperimen II dituntut untuk membuat suatu
 laporan mengenai wacana-wacana hasil kajian yang mereka lakukan berkaitan dengan
 sains teknologi masyarakat. Namun, perbedaan proses akhir dari kedua model ini
 tidak mempengaruhi aspek strategi dan taktik itu sendiri, melainkan berpengaruh
 pada aspek memberikan penjelasan lebih lanjut.
 Pada aspek memberikan penjelasan lebih lanjut. Kelas eksperimen II memiliki
 persentase ketercapaian yang lebih tinggi daripada eksperimen I. Hal ini disebabkan
 4 Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2006), h. 37.
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 karena pada proses pembelajarannya, kelas eksperimen II dilatih untuk dapat
 memberikan penjelasan lebih lanjut dengan cara membandingkan pengetahuan awal
 yang mereka pahami dengan konsep para ahli yang telah mereka cari, kemudian
 diarahkan untuk membuat laporan tertulis. Proses pembelajaran yang demikian,
 membuat siswa terfasilitasi untuk lebih banyak membaca dan menuangkan ide-ide
 yang mereka dapatkan dalam bentuk tulisan.
 Membaca dapat melatih keterampilan berpikir kritis karena “pada saat
 membaca, si penerima dapat saja secara kritis mempertanyakan keterpercayaan,
 keterandalan, atau reliabilitas sumber relevansi argumen, atau daya rasa bahasa yang
 digunakan”.5 Keterampilan berpikir kritis yang terlatih dengan kegiatan membaca
 adalah keterampilan memberikan penjelasan lebih lanjut. Hal ini disebabkan karena
 membaca memiliki keunggulan yang lebih pada hal memahami informasi yang lebih
 rinci.6 Selain itu, tuntutan akhir dari proses pembelajaran juga mempengaruhi
 terlatihnya keterampilan memberikan penjelasan lebih lanjut. Kelas eksperimen II
 dituntut untuk membuat laporan yang melatih mereka untuk belajar menulis dengan
 menuangkan ide-ide yang ada. Dengan kata lain, kelas eksperimen II dipersiapkan
 untuk keterampilan komunikasi tulis yang berguna dalam menjawab soal untuk
 mengukur keterampilan menjelaskan lebih lanjut.
 Kelas eksperimen I dilatih untuk dapat memberikan penjelasan lebih lanjut
 dengan cara peer teaching yaitu menjelaskan kembali kepada rekan kelompok
 mengenai pengetahuan yang mereka dapatkan dari artikel yang telah disiapkan oleh
 guru. Kegiatan ini difasilitasi dengan diskusi berargumentasi yang tertuang pada
 lembar kerja siswa sehingga secara tidak langsung siswa terfasilitasi untuk lebih
 banyak memberikan alasan dan menyimak.
 Kegiatan menyimak tetap dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa
 karena “pada saat menyimak, si penerima juga dapat saja secara kritis
 5Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008), h. 7.
 6Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008), h. 3.
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 mempertanyakan keterpercayaan, keterandalan, atau reliabilitas sumber relevansi
 argumen, atau daya rasa bahasa yang digunakan”.7 Namun, terdapat kelemahan pada
 kegiatan menyimak yaitu “kegiatan menyimak hanya membantu sang anak untuk
 menangkap ide pokok atau gagasan utama yang diajukan oleh sang pembicara bukan
 memahami informasi yang lebih rinci.”8 Padahal memahami informasi dengan lebih
 rinci diperlukan sebelum dapat memberikan penjelasan lebih lanjut sehingga kegiatan
 menyimak menyebabkan keterampilan memberikan penjelasan lebih lanjut kurang
 terlatih jika dibandingkan dengan kegiatan membaca. Kegiatan pembelajaran yang
 dilakukan kelas eksperimen I dengan cara peer teaching lebih melatih siswa untuk
 dapat memberikan alasan yang merupakan elemen kedua dari enam elemen dasar
 keterampilan berpikir kritis dan kembali melatih siswa untuk fokus dengan cara
 menangkap inti permasalahan yang dibicarakan oleh rekan kelompok.
 Keterampilan berpikir kritis kelompok yang menggunakan model pembelajaran
 PBL lebih baik daripada kelompok yang menggunakan model STM juga terlihat pada
 hasil Lembar Kerja Siswa (Tabel 4.4). Kelas eksperimen I memiliki nilai yang lebih
 tinggi daripada kelas eksperimen II. Hal ini terjadi karena terdapat perbedaan pada
 tuntutan kegiatan akhir LKS masing-masing kelas. Kelas eksperimen I yang
 menggunakan model PBL lebih diarahkan mencari solusi, sedangkan kelas
 eksperimen II yang menggunakan model STM diarahkan untuk membuat laporan
 sebagai pengkajian wacana-wacana terkait dengan sains teknologi masyarakat.
 Dengan kata lain, proses kelas eksperimen I diarahkan untuk mencari penyelesaian
 masalah sedangkan kelas eksperimen II diarahkan untuk mengkaji masalah. Padahal
 motivasi berpikir kritis dapat terstimulus dengan adanya pemecahan masalah
 (problem solving)9. Selain itu, model PBL dapat lebih baik melatih siswa dalam
 berpikir kritis karena pada prosesnya kelas eksperimen I benar-benar dituntun secara
 7 Henry Guntur Tarigan, loc. cit. h.7. 8 Henry Guntur Tarigan, loc. cit. h.3. 9Urip Astika, Suma, Suastra, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis masalah Terhadap Sikap
 Ilmiah dan Keterampilan Berpikir Kritis, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, 2013.
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 bertahap untuk mengarah pada berpikir kritis. Hal ini dikarenakan pada dasarnya
 keterampilan berpikir kritis bukanlah kemampuan yang diberikan tetapi kemampuan
 yang dapat dilatih dan harus dipelajari di sekolah. 10 Sejalan dengan hal tersebut,
 Alias dan Sulaiman menyatakan bahwa telah terdapat banyak bukti yang
 menunjukkan bahwa PBL memerlukan jangka panjang untuk menumbuhkan
 keterampilan berpikir kritis siswa. 11
 Dari pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
 berpikir kritis siswa antar kedua kelas. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa
 antar kedua kelas dibuktikan dengan hasil uji-t atau uji hipotesis yang dilakukan,
 yaitu thitung > ttabel. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan antara
 keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model Problem Based Learning
 (PBL) dan model Sains Teknologi Masyarakat (STM). Namun, meskipun model PBL
 dan STM memiliki pencapaian keterampilan berpikir kritis yang berbeda, kedua
 model tersebut sama-sama dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
 Hal ini sesuai dengan pernyataan Zalia Muspita, dkk. yang menyatakan bahwa
 terdapat pengaruh positif penggunaan model PBL terhadap keterampilan berpikir
 kritis siswa.12 Begitu pula dengan model STM, Eka Dora Riani, dkk. menyatakan
 bahwa model pembelajaran STM dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
 siswa.13
 10Ida Bagus Putu Arnyana, “Pengaruh Penerapan Model PBL Dipandu Strategi Kooperatif
 terhadap Kecakapan Berpikir Kritis Siswa SMA pada Mata Pelajaran Biologi.” (Jurnal Pendidikan dan Pengajaran IKIP Negeri Singaraja, No 4 Th. XXXVIII ISSN 0215-8250. Oktober 2005) h. 648
 11Alias Masek dan Sulaiman Yamin, The Effect of Problem Based Learning on Critical Thinking Ability: A Theoretical and Empirical Reviewl, International Review of Social Sciences and Humanities, Vol. 2, 2011. h. 215.
 12Zalia Muspita, I.W Lasmawan, Sariyasa, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMPN 1 Aikmel, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 3, 2013.
 13Eka Dora Riani, I. Wayan Sadia, Ida Bagus jelantik Swasta, Pengaruh Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Dalam Pembelajaran Biologi Bermuatan Karakter Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa SMA. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA.Vol 4, 2014.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
 keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan menggunakan model
 pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Sains Teknologi Masyarakat
 (STM) mengalami perbedaan yang signifikan. Hal ini berdasarkan hasil uji t yang
 dilakukan pada taraf signifikasi α = 0,05 diperoleh thitung > ttabel (2.79 > 1.99).
 Model Problem Based Learning (PBL) lebih baik pada aspek memberikan
 penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar karena pada proses
 pembelajarannya siswa dibimbing untuk fokus terlebih dahulu pada masalah dan
 dilatih untuk mempertahankan argumentasi dengan memberikan alasan-alasan.
 Sedangkan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) lebih baik pada aspek
 menjelaskan lebih lanjut karena pada pembelajarannya siswa dilatih mengaitkan
 pengetahuan satu dengan lainnya dan terfasilitasi lebih banyak membaca dan
 menuangkan ide-ide yang mereka dapatkan dalam bentuk tulisan.
 B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis mengajukan beberapa
 saran sebagai berikut:
 1. Model Problem Based Learning (PBL) dan model Sains Teknologi Masyarakat
 (STM) dapat direkomendasikan untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis
 pada siswa. hal ini dapat dlihat dari rata-rata postest yang diperoleh kedua
 kelompok mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
 2. Pada aspek memberikan penjelasan sederhana,model Problem Based Learning
 (PBL) memiliki persentase lebih tinggi daripada model Sains Teknologi
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 Masyarakat (STM). Model STM akan lebih efektif dalam memberikan penjelasan
 sederhana jika proses pembelajaran pada kegiatan awal tidak hanya melalui
 diskusi saja melainkan dibimbing untuk fokus terlebih dahulu yang difasilitasi
 dengan artikel.
 3. Pada aspek membangun keterampilan dasar,model Problem Based Learning
 (PBL) memiliki persentase lebih tinggi daripada model Sains Teknologi
 Masyarakat (STM). Model STM akan lebih efektif dalam membangun
 keterampilan dasar jika proses pembelajaran pada kegiatan asosiasi lebih
 ditantang untuk mempertahankan alasan yang diajukan.
 4. Penelitian ini menggunakan model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
 dengan pendekatan/ strategi well structur (tertutup). Berdasarkan hasil penelitian,
 Pendekatan well structur memiliki kelebihan yaitu dalam mengembangkan
 keterampilan berpikir kritis pada aspek memberikan penjelasan sederhana dan
 keterampilan dasar. Selain itu, pendekatan well structur memiliki kekurangan
 dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis pada aspek memberikan
 penjelasan lebih lanjut.

Page 93
                        

79
 DAFTAR PUSTAKA
 Agustini, D., I W. Subagia., I N Suardina. Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) terhadap Penguasaan Materi dan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran IPA di MTs. Negeri Patas. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Sains. 3, 2013.
 Amir, M. Taufiq. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana Pendidikan Memberdayakan Pembelajar di Era Pengetahuan. Jakarta: Kencana Prenada Media group. 2009.
 Arnyana, Ida Bagus Putu. Pengaruh Penerapan Model PBL Dipandu Strategi Kooperatif terhadap Kecakapan Berpikir Kritis Siswa SMA pada Mata Pelajaran Biologi. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran IKIP Negeri Singaraja. 4. 2005.
 Arikunto, Suharsimi. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 2012.
 -----. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rhineka Cipta. 2000.
 Ardana, I.K.., I.B.P Arnyana., I.G.A.N. Setiawan. Studi Komparatif Penerapan Model Pembelajaran berbasis Masalah dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap keterampilan Berpikir Kritis dan Kinerja Ilmiah Biologi SMA. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA. 3, 2013.
 Astika, Urip., Suma., Suastra. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis masalah Terhadap Sikap Ilmiah dan Keterampilan Berpikir Kritis. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA. 3, 2013.
 Cahyo, Agus N. Panduan Aplikasi: Teori-Teori Belajar Mengajar. Jogjakarta: Diva Press. 2013.
 Dehkordi, Ali Hassanpour., dkk. The Effects of Problem-Based Learning and Lecturing on The Development of Iranian Nursing Students’ Critical Thinking, Original Article. 24, 2008.
 Djamarah, Saiful Bahri dan Aswan Zain. Strategi Belajar dan Mengajar. Jakarta: Rhineka Cipta. 2006.

Page 94
                        

80
 EL-Shaer, Ahlam., dkk. Impact of Problem-Based Learning on Students`Critical Thinking Dispositions, Knowledge Acquisition and Retention. Journal of Education and Practice Dasar. 5, 2014.
 Emzir. Metode Penelitian Pendidikan:Kuantitatif dan Kualitatif . Jakarta: Rajawali Press. 20013.
 Ennis, Robert H. A Logical Basis For Measuring Critical Thinking Skills. Education Leadership Journal. 1985.
 Ennis, Robert H. Critical Thinking. New York: Prentice Hall. 1996.
 Facruzazi. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematika Siswa Sekolah Dasar. Jurnal edisi khusus. 1, 2011.
 Faiz, Fahruddin. Thinking Skill: Pengantar Menuju Berpikir Kritis. Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga. 2012.
 Fathurrohman, Pupuh., M. Sobry Sutikno. Strategi Belajar dan Mengajar: Strategi Mewujudkan Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami. Bandung: PT. Refika Aditama. 2007.
 Gunawan, Adi W. Genius Leraning Strategy: Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated Learning. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2007.
 Gusfarenie. Dwi . Model Pembelajran Sains Teknologi Masyarakat (STM). Edu-Bio. 4, 2013.
 I Wayan, Ardana., Lasmana I wayan. Marhaeni. Pengaruh Model Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran IPS Siswa SD di Desa Kalibukbuk. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar. 3, 2013.
 Jhonson, Elaine B. Contextual Teaching & Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikan dan Bermakna,. Bandung: MLC. 2009.
 Junaedi., dkk. Strategi Pembelajaran Peningkatan kemampuan Berpikir. Jakarta: Departemen Agama. 2008.
 Kauchak, Don dan Paul Eggen. Startegi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan Konten dan Keterampilan Berpikir. Jakarta: PT. Indeks. 2012.

Page 95
                        

81
 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Estimasi dan Proyeksi HIV/AIDS di Indonesia. Jakarta: Direktorat jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan. 2014.
 Kurniawan, Anna dan Ferry Efendi. Kajian SDM Kesehatan Di Indonesia. Jakarta: Salemba Medika. 2012
 Kuswana, Wowo Sunaryo. Taksonomi berpikir. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2011.
 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rhineka Cipta. 2009.
 Masek, Alias dan Sulaiman Yamin. The Effect of Problem Based Learning on Critical Thinking Ability: A Theoretical and Empirical Review. International Review of Social Sciences and Humanities. 2. 2011.
 Meltzer, David E . The relationship between mathematics preparation and conceptual learning gains in physics: A possible ‘‘hidden variable’’ in diagnostic pretest scores. American Association of Physics Teacher. 2002.
 Muspita, Zalia., I.W Lasmawan., Sariyasa. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMPN 1 Aikmel. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar. 3, 2013.
 Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010.
 Nurcahyati, Nunuk. Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Sikap Sains Siswa SMP. Jurnal Ilmiah Progressif.1, 2013.
 Pahlevi, Andriani Elisa. Determinan Status Gizi pada Siswa Sekolah dasar, Jurnal Kesehatan Masyarakat. 7, 2012.
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar danMenengah. Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan RI. 2006.
 Poedjiadi, Anna. Sains Teknologi Masyarakat: Metode Pembelajaran Kontekstual bermuatan Nilai. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2010.
 Pratiwi, D.A,. dkk, Biologi untuk SMA/MA Kelas X: Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga. 2014.

Page 96
                        

82
 Riani, Eka Dora., I. Wayan Sadia., Ida Bagus jelantik Swasta. Pengaruh Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Dalam Pembelajaran Biologi Bermuatan Karakter Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa SMA. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA. 4, 2014.
 Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta: rajawali Press. 2012.
 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan RI. 2013.
 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan RI. 2013.
 Sanjaya, Wina. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jakarta: Kencana Prenada Media. 2005.
 Smarabawa., IB Arnyana., IGAN. Setiawan. Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kreatf Siswa SMA. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA. 3, 2013.
 Smitha E.T, dan P.K Aruna. Effect of Science Society Approach on Achievement Motivation in Biology of Secondary School Students of Kasaragod District. IOSR Journal of Humanities and Social Science (IOSR-JHSS). 19, 2014.
 Soemanto, Wasty. Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan. Jakarta: Rhineka Cipta. 2006.
 Soyomukti, Nuraini. Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis, Postmodern. Yogyakarta: AR-Ruzz Media. 2013.
 Subardi. Biologi untuk Kelas X SMA dan MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2009.
 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar . Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010.
 Sugiyono. Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2013.
 Sukmadinata, Nana Syaodih. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010.

Page 97
                        

83
 Sulistyorini, Ari. Biologi 1 untuk Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2009.
 Sunaryo, Yoni. Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik Siswa SMA di Kota Tasikmalaya. Jurnal Pendidikan dan Keguruan. 1, 2014.
 Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2010.
 Tarigan, Henry Guntur. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,. Bandung: Angkasa. 2008a.
 ---------------------------. Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,. Bandung: Angkasa. 2008a.
 Trianto. Model-Model Inovatif Berorientasi Kontruktivistik. Jakarta: Prestasi Pustaka. 2007.
 Trihendradi, C. Step By Step SPSS 18 Analisis Data Statistik. Yogyakarta: Andi Offset. 2010.
 Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025. Jakarta: Direktorat jenderal Hukum dan Hak Asasi Manusia. 2007.
 Undang-undang Republik Indonesia. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI. 2006.
 Wena, Made. Strategi Pemebajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjuan Konseptual Operasional. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2012.
 Yörük, Nuray., Inci Morgil., Nilgün Seçken. The Effects of Science, Technology, Society, Environment (STSE) Interactions on Teaching Chemistry. Natural Science Journal. 2, 2010.
 Yuhendri, dkk., Pengaruh Kualitas Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat, Jurnal Ekonomi Pembangunan. 2013.
 Zulfiani, dkk. Strategi Pembelajaran Sains. Jakarta: UIN Press. 2009.

Page 98
                        

84
 Lampiran 1 ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas eksperimen I)
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : SMA Mata Pelajaran : Biologi Kelas/Semester : X/I Materi Pokok : Virus Alokasi Waktu : 4 x 45 menit Pertemuan : Pertama ( Peranan Negatif Virus)
 A. Kompetensi Inti (KI) 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
 royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktifdan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator 1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel,
 jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup. 1.2. Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses. 1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya. 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung
 jawab,dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.
 3.4 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan dengan ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat. Indikator: 3.4.1 Mengamati peranan negatif virus dalam aspek kesehatan masyarakat. 3.4.2 Menganalisis peranan negatif virus yang ada pada lingkungan masyarakat 3.4.3 Mengidentifikasi ciri-ciri virus 3.4.4 Menjelaskan replikasi litik dan lisogenik pada virus
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 3.4.5 Menerapkan pemahaman tentang peranan negatif virus untuk memecahkan permasalahan yang disebabkan oleh virus pada masyarakat dengan menggunakan teknologi
 4.4 Menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan dalam bentuk model/charta. Indikator: 4.4.1 Menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran negatif virus dalam aspek
 kesehatan 4.4.2 Membuat sketsa/rancangan poster pemecahan masalah yang akan dilakukan
 C. Tujuan Pembelajaran
 1. Siswa mampu mengamati peranan negatif virus dalam aspek kesehatan masyarakat melalui Artikel.
 2. Siswa mampu menganalisis peranan negatif virus yang ada pada lingkungan masyarakat melalui diskusi kelompok
 3. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri virus melalui studi literatur. 4. Siswa mampu menjelaskan replikasi litik dan lisogenik pada virus melalui studi literatur. 5. Siswa mampu menerapkan pemahaman tentang peranan negatif virus untuk
 memecahkan permasalahan yang disebabkan oleh virus pada masyarakat dengan menggunakan teknologi melalui diskusi kelompok dan studi literatur.
 6. Siswa mampu menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran negatif virus dalam aspek kesehatan
 7. Siswa mampu membuat Sketsa/rancangan poster pemecahan masalah yang akan dilakukan melalui kerja kelompok.
 D. Materi Pembelajaran
 Membahas tentang
 VIRUS
 Ciri-ciri Peran
 Litik
 Inang tidak hancur
 Merugikan
 1. Adsorpsi dan infeksi 2. Penggabungan 3. Pembelahan
 1. Adsorpsi dan infeksi 2. Replikasi dan sintesis 3. Lisis
 Lisogenik
 Hewan Tumbuhan Inang hancur
 Terdiri atas fase
 Benda mati
 Makhluk hidup Reproduksi
 Melalui cara
 Terdiri atas fase
 Menyebabkan
 Melalui cara
 Menyebabkan
 Menguntungkan
 Penyebab penyakit pada
 Manusia
 Digunakan sebagai
 1. Vaksin 2. Pengobatan
 untuk penyakit oleh bakteri
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 E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan pembelajaran yang digunakan:
 Pendekatan Saintifik
 Model Pembelajaran yang digunakan:
 Pembelajaran Berbasis Masalah
 Metode pembelajaran yang digunakan :
 Diskusi
 Kerja kelompok
 Studi literature
 F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
 1. Media
 LKS PBL
 2. Alat
 Whiteboard
 Laptop
 LCD
 Spidol
 Speaker
 3. Sumber Pembelajaran
 Buku teks pegangan siswa
 Buku yang relevan dengan pembelajaran
 Internet
 Artikel
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 G. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran
 Waktu : 2 x 45 menit
 a. Kegiatan Awal (10 menit) Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa Pembukaan Memberi salam, mengecek
 absensi, membimbing berdoa, mengecek kesiapan siswa dan menyiapkan buku ajar.
 Menjawab salam, berdoa, mengeluarkan buku pelajaran Biologi.
 1 menit
 Motivasi Guru membagi siswa menjadi lima kelompok dan meminta siswa untuk duduk melingkar sesuai dengan kelompoknya.
 Guru menjelaskan pentingnya belajar mengenai Virus, misalnya dengan cara menceritakan awal mula ditemukan virus sebagai penyebab penyakit bercak kuning pada tembakau dan menceritakan bagaimana virus diubah menjadi vaksin dan bermanfaat terhadap manusia.
 Guru menampilkan tujuan pembelajaran
 Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan (misalnya, apakah PBM, pola apa yang akan dialami serta batasan waktu)
 Siswa mendengarkan penjelasan guru
 9 menit
 b. Kegiatan Inti (75 menit) Tahap PBL
 Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 Orientasi siswa pada masalah
 Guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk membaca artikel mengenai kasus penyakit yang disebabkan oleh virus
 Guru meminta siswa untuk menentukan inti permasalahan
 Guru meminta siswa mengemukakan fakta yang berkaitan dengan permasalahan
 Siswa menerima LKS dan membaca artikel mengenai kasus penyakit yang disebabkan oleh virus
 Siswa untuk menentukan inti permasalahan
 siswa mengemukakan
 fakta yang berkaitan dengan permasalahan
 5 menit
 Mengorganisasi Siswa untuk
 belajar
 Guru meminta siswa untuk menuliskan hal yang perlu dipelajari untuk bekerja pada permasalahan dalam bentuk pertanyaan, misalnya apa penyebab penyakitnya, karakteristiknya, bagaimana cara
 Siswa menuliskan hal yang perlu dipelajari untuk bekerja pada permasalahan dalam bentuk pertanyaan, misalnya apa penyebab penyakitnya, karakteristiknya, bagaimana cara berkembang biaknya,
 10 menit
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 berkembang biaknya, penularan, dampak terhadap ekonomi dan sosial, serta pencegahannya
 Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang dikemukakan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki (tanpa melihat sumber)
 penularan, dampak terhadap ekonomi dan sosial, serta pencegahannya
 Siswa menjawab
 pertanyaan yang dikemukakan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki (tanpa melihat sumber)
 Membimbing pengalaman individual
 Guru mempersilahkan setiap siswa untuk mencari informasi dan menyelidiki hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang mereka buat
 Guru meminta setiap siswa memilah informasi yang didapatkan yang berkesesuaian dengan permasalahan dan diyakini paling baik dan benar
 Siswa mencari informasi dan menyelidiki hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang mereka buat
 Siswa memilah informasi yang didapatkan yang berkesesuaian dengan permasalahan dan diyakini paling baik dan benar
 30 menit
 Membimbing pengalaman kelompok
 Guru meminta siswa untuk berbagi informasi yang mereka dapatkan selama proses penyelidikan
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk memilih informasi terbaik yang dapat mereka gunakan untuk menyikapi permasalahan
 Siswa berbagi informasi yang mereka dapatkan selama proses penyelidikan
 Siswa berdiskusi memilih informasi terbaik yang dapat mereka gunakan untuk menyikapi permasalahan
 20 menit
 Mengembangkan dan menyajikan
 penyelesaian masalah/hasil
 karya
 Guru meminta siswa untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dikemukakan pada artikel
 Guru meminta siswa untuk membuat Sketsa/rancangan poster solusi yang akan dilakukan
 Siswa memberikan solusi terhadap permasalahan yang dikemukakan pada artikel
 Siswa membuat Sketsa/rancangan solusi yang akan dilakukan
 10 menit
 c. Kegiatan Akhir (5 menit) Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa Evaluasi Guru meminta siswa untuk
 meninjau apa yang telah mereka pelajari dari masalah. Semua yang berpartisipasi dalam proses terlibat dalam pengamatan diri, rekan, dan tutor dari proses PBM dan
 Siswa meninjau apa yang telah mereka pelajari dari masalah. Semua yang berpartisipasi dalam proses terlibat dalam pengamatan diri, rekan,
 4 menit
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 refleksi pada setiap orang yang berkontribusi terhadap proses tersebut.
 dan tutor dari proses PBM dan refleksi pada setiap orang yang berkontribusi terhadap proses tersebut.
 Penutup Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
 Siswa menjawab salam 1 menit
 H. Penilaian
 1. Jenis atau Teknik Penilaian
 Tes
 Soal Essay Kemampuan Berpikir Kritis
 2. Bentuk Instrumen
 Intrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis berupa LKS PBM dan soal Essay (Terlampir)
 Mengetahui,
 Guru Pengajaran
 (Sukarlin, S.Pd.) NIP: 197607042010012006
 Ciputat, 04 November 2015
 Peneliti
 (Melia Noprianda) NIM: 1111016100019
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : SMA
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : X/I
 Materi Pokok : Virus
 Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
 Pertemuan : Kedua ( Peranan Positif Virus)
 A. Kompetensi Inti (KI)
 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
 royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktifdan menunjukan sikap
 sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
 dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
 bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural,
 dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi,
 seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
 dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
 prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
 memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif
 dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.4. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel,
 jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup.
 1.5. Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.
 1.6. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.
 2.3 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung
 jawab,dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan
 pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta
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 damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap
 tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium
 maupun di luar kelas/laboratorium.
 2.4 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium
 dan di lingkungan sekitar.
 3.4 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan dengan ciri, replikasi, dan peran virus
 dalam aspek kesehatan masyarakat.
 Indikator:
 3.4.1 Mengamati peranan positif virus dalam aspek kesehatan masyarakat.
 3.4.2 Menganalisis peranan positif virus yang ada pada lingkungan masyarakat
 3.4.3 Menjelaskan peranan positif virus pada masyarakat.
 3.4.4 Menerapkan pemahaman tentang peranan positif virus untuk memecahkan
 permasalahan yang disebabkan oleh virus pada masyarakat.
 4.4 Menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan dalam
 bentuk model/charta.
 Indikator:
 4.4.1 Menyajikan data tentang peranan positif virus pada aspek kesehatan masyarakat
 4.4.2 Membuat sketsa/rancangan poster pemecahan masalah yang akan dilakukan
 C. Tujuan Pembelajaran
 1. Siswa mampu mengamati peranan positif virus dalam aspek kesehatan masyarakat
 melalui Artikel.
 2. Siswa mampu menganalisis peranan positif virus yang ada pada lingkungan masyarakat
 melalui diskusi kelompok
 3. Siswa mampu menjelaskan peranan positif virus pada masyrakat
 4. Siswa mampu menerapkan pemahaman tentang peranan positif virus untuk memecahkan
 permasalahan yang disebabkan oleh virus pada masyarakat dengan menggunakan
 teknologi melalui diskusi kelompok dan studi literatur.
 5. Siswa mampu menyajikan data tentang peranan positif dalam aspek kesehatan.
 6. Siswa mampu membuat Sketsa/rancangan poster pemecahan masalah yang akan
 dilakukan melalui kerja kelompok.
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 I. Materi Pembelajaran
 Membahas tentang
 D. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan pembelajaran yang digunakan:
 Pendekatan Saintifik
 Model Pembelajaran yang digunakan:
 Pembelajaran Berbasis Masalah
 Metode pembelajaran yang digunakan :
 Diskusi
 Kerja kelompok
 Studi literature
 E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
 1. Media
 LKS PBL
 2. Alat
 Whiteboard
 Laptop
 VIRUS
 Ciri-ciri Peran
 Litik
 Inang tidak hancur
 Merugikan
 4. Adsorpsi dan infeksi 5. Penggabungan 6. Pembelahan
 4. Adsorpsi dan infeksi 5. Replikasi dan sintesis 6. Lisis
 Lisogenik
 Hewan Tumbuhan Inang hancur
 Terdiri atas fase
 Benda mati
 Makhluk hidup Reproduksi
 Melalui cara
 Terdiri atas fase
 Menyebabkan
 Melalui cara
 Menyebabkan
 Menguntungkan
 Penyebab penyakit pada
 Manusia
 Digunakan sebagai
 3. Vaksin 4. Pengobatan
 untuk penyakit oleh bakteri
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 LCD
 Spidol
 Speaker
 3. Sumber Pembelajaran
 Buku teks pegangan siswa
 Buku yang relevan dengan pembelajaran
 Internet
 Artikel
 F. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran
 Waktu : 2 x 45 menit
 a. Kegiatan Awal (10 menit) Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa
 Pembukaan Memberi salam, mengecek absensi, membimbing berdoa, mengecek kesiapan siswa dan menyiapkan buku ajar.
 Menjawab salam, berdoa, mengeluarkan buku pelajaran Biologi.
 1 menit
 Motivasi Guru membagi siswa menjadi lima kelompok dan meminta siswa untuk duduk melingkar sesuai dengan kelompoknya.
 Guru menjelaskan kembali pembelajaran sebelumnya
 Guru menampilkan tujuan pembelajaran
 Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan (misalnya, apakah PBM, pola apa yang akan dialami serta batasan waktu)
 Siswa mendengarkan penjelasan guru
 9 menit
 b. Kegiatan Inti (75 menit) Tahap PBL
 Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 Orientasi
 siswa pada
 masalah
 Guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk membaca artikel mengenai kasus penyakit yang disebabkan oleh virus
 Guru meminta siswa untuk menentukan inti permasalahan
 Guru meminta siswa mengemukakan fakta yang berkaitan dengan permasalahan
 Siswa menerima LKS dan membaca artikel mengenai kasus penyakit yang disebabkan oleh virus
 Siswa untuk menentukan inti permasalahan
 siswa mengemukakan fakta yang berkaitan dengan permasalahan
 5 menit
 Mengorganisasi Siswa untuk
 Guru meminta siswa untuk menuliskan hal yang perlu dipelajari untuk bekerja pada permasalahan dalam bentuk
 Siswa hal yang perlu dipelajari untuk bekerja pada permasalahan dalam bentuk pertanyaan,
 10 menit
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 belajar pertanyaan, misalnya bagaimana informasi terkini mengenai peranan positif virus, untuk apa peranan tersebut, bagaimana keefektifitasannya beserta alasannya
 Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang dikemukakan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki (tanpa melihat sumber)
 misalnya bagaimana informasi terkini mengenai peranan positif virus, untuk apa peranan tersebut, bagaimana keefektifitasannya beserta alasannya
 Siswa menjawab pertanyaan yang dikemukakan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki (tanpa melihat sumber)
 Membim-
 bing pengalam-
 an individual
 Guru mempersilahkan setiap siswa untuk mencari informasi dan menyelidiki hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang mereka buat
 Guru meminta setiap siswa memilah informasi yang didapatkan yang berkesesuaian dengan permasalahan dan diyakini paling baik dan benar
 Siswa mencari informasi dan menyelidiki hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang mereka buat
 Siswa memilah informasi
 yang didapatkan yang berkesesuaian dengan permasalahan dan diyakini paling baik dan benar
 30 menit
 Membim -bing
 pengalam-an
 Kelompok
 Guru meminta siswa untuk berbagi informasi yang mereka dapatkan selama proses penyelidikan
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk memilih informasi terbaik yang dapat mereka gunakan untuk menyikapi permasalahan
 Siswa berbagi informasi yang mereka dapatkan selama proses penyelidikan
 Siswa berdiskusi memilih informasi terbaik yang dapat mereka gunakan untuk menyikapi permasalahan
 20 menit
 Mengem bangkan
 dan menyaji
 kan penyelesai
 an masalah/
 hasil karya
 Guru meminta siswa untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dikemukakan pada artikel
 Guru meminta siswa untuk membuat Sketsa/rancangan poster solusi yang akan dilakukan
 Siswa memberikan solusi terhadap permasalahan yang dikemukakan pada artikel
 Siswa membuat Sketsa/rancangan solusi yang akan dilakukan
 10 menit
 c. Kegiatan Akhir (5 menit) Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa Evaluasi Guru meminta siswa untuk
 meninjau apa yang telah mereka pelajari dari masalah. Semua yang berpartisipasi dalam proses terlibat dalam pengamatan diri, rekan, dan tutor dari proses PBM dan
 Siswa meninjau apa yang telah mereka pelajari dari masalah. Semua yang berpartisipasi dalam proses terlibat dalam pengamatan diri, rekan,
 4 menit
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 refleksi pada setiap orang yang berkontribusi terhadap proses tersebut.
 dan tutor dari proses PBM dan refleksi pada setiap orang yang berkontribusi terhadap proses tersebut.
 Penutup Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
 Siswa menjawab salam 1 menit
 G. Penilaian
 1. Jenis atau Teknik Penilaian
 Tes
 Soal Essay Kemampuan Berpikir Kritis
 2. Bentuk Instrumen
 Intrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis berupa LKS PBM dan soal Essay (Terlampir)
 Mengetahui,
 Guru Pengajaran
 (Sukarlin, S.Pd.) NIP: 197607042010012006
 Ciputat, 04 November 2015
 Peneliti
 (Melia Noprianda) NIM: 1111016100019
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 Lampiran 2 ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas eksperimen II)
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : SMA
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : X/I
 Materi Pokok : Virus
 Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
 Pertemuan : Pertama ( Peranan Negatif Virus)
 A. Kompetensi Inti (KI)
 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
 royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktifdan menunjukan sikap
 sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
 dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
 bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural,
 dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi,
 seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
 dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
 prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
 memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif
 dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel,
 jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup.
 1.2. Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.
 1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung
 jawab,dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan
 pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta
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 damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap
 tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium
 maupun di luar kelas/laboratorium.
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium
 dan di lingkungan sekitar.
 3.4 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan dengan ciri, replikasi, dan peran virus
 dalam aspek kesehatan masyarakat.
 Indikator:
 3.4.1 Mengamati peranan negatif virus dalam aspek kesehatan masyarakat.
 3.4.2 Memberikan contoh peranan negatif virus yang ada pada lingkungan masyarakat
 3.4.3 Menganalisis peranan negatif virus yang ada pada lingkungan masyarakat
 3.4.4 Mengidentifikasi ciri-ciri virus
 3.4.5 Menjelaskan replikasi litik dan lisogenik pada virus
 3.4.6 Menerapkan pemahaman tentang virus untuk memecahkan permasalahan yang
 disebabkan oleh virus pada masyarakat dengan menggunakan teknologi
 4.4 Menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan dalam
 bentuk model/charta.
 Indikator:
 4.4.1 Menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran negatif virus dalam aspek
 kesehatan
 4.4.2 Membuat laporan tertulis pemecahan masalah yang akan dilakukan
 C. Tujuan Pembelajaran
 1. Siswa mampu mengamati peranan virus dalam aspek kesehatan masyarakat melalui
 gambar pada powerpoint.
 2. Siswa mampu memberikan contoh peranan virus yang ada pada lingkungan masyarakat
 melalui diskusi kelompok.
 3. Siswa mampu menganalisis peranan virus yang ada pada lingkungan masyarakat melalui
 diskusi kelompok
 4. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri virus melalui studi literatur.
 5. Siswa mampu menjelaskan replikasi litik dan lisogenik pada virus melalui studi literatur.
 6. Siswa mampu menerapkan pemahaman tentang virus untuk memecahkan permasalahan
 yang disebabkan oleh virus pada masyarakat dengan menggunakan teknologi melalui
 diskusi kelompok dan studi literatur.
 7. Siswa mampu menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek
 kesehatan
 8. Siswa mampu membuat laporan tertulis pemecahan masalah yang akan dilakukan.
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 D. Materi Pembelajaran
 Membahas tentang
 E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan pembelajaran yang digunakan:
 Pendekatan Saintifik
 Model Pembelajaran yang digunakan:
 Sains teknologi Masyarakat
 Metode pembelajaran yang digunakan :
 Diskusi
 Kerja kelompok
 Studi literature
 F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
 1. Media
 LKS STM
 2. Alat
 Whiteboard
 Laptop
 VIRUS
 Ciri-ciri Peran
 Litik
 Inang tidak hancur
 Merugikan
 1. Adsorpsi dan infeksi 2. Penggabungan 3. Pembelahan
 1. Adsorpsi dan infeksi 2. Replikasi dan sintesis 3. Lisis
 Lisogenik
 Hewan Tumbuhan Inang hancur
 Terdiri atas fase
 Benda mati
 Makhluk hidup Reproduksi
 Melalui cara
 Terdiri atas fase
 Menyebabkan
 Melalui cara
 Menyebabkan
 Menguntungkan
 Penyebab penyakit pada
 Manusia
 Digunakan sebagai
 1. Vaksin 2. Pengobatan
 untuk penyakit oleh bakteri
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 LCD
 Spidol
 Speaker
 3. Sumber Pembelajaran
 Buku teks pegangan siswa
 Buku yang relevan dengan pembelajaran
 Internet
 Artikel
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 G. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran
 Waktu : 2 x 45 menit
 a. Kegiatan Awal (10 menit) Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa
 Pembukaan Memberi salam, mengecek absensi, membimbing berdoa, mengecek kesiapan siswa dan menyiapkan buku ajar.
 Menjawab salam, berdoa, mengeluarkan buku pelajaran Biologi.
 1 menit
 Motivasi Guru membagi siswa menjadi lima kelompok dan meminta siswa untuk duduk melingkar sesuai dengan kelompoknya.
 Guru menampilkan tujuan pembelajaran
 Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan (misalnya, apakah STM, pola apa yang akan dialami serta batasan waktu)
 Siswa mendengarkan penjelasan guru
 4 menit
 b. Kegiatan Inti (75 menit) Tahap STM
 Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 Invitasi
 Guru menampilkan dan menjelaskan informasi mengenai awal ditemukannya virus sebagai penyakit bercak kuning pada tembakau dan menceritakan bagaimana virus diubah menjadi vaksin.
 Guru menanyakan kepada siswa mengenai isu-isu peranan negatif virus lainnya yang terjadi pada masyarakat
 Guru meminta siswa memilih kasus yang mereka anggap paling menarik diantara yang disebutkan untuk diselidiki
 Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi yang dikemukakan oleh guru
 Siswa mengemukakan isu-
 isu peranan negatif virus lainnya yang terjadi pada masyarakat
 Siswa memilih kasus yang mereka anggap paling menarik diantara yang disebutkan untuk diselidiki
 10 menit
 Eksplore Terhadap
 Siswa
 Guru meminta siswa untuk menuliskan isu/permasalahan yang mereka anggap paling menarik di LKS
 Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan seputar isu/permasalahan yang mereka pilih, baik ciri-cirinya, reproduksinya, cara kerjanya dalam kehidupan manusia, serta penularan dan pengobatan.
 Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki tanpa melihat
 Siswa menuliskan isu/permasalahan yang mereka anggap paling menarik di LKS
 Siswa untuk mengajukan pertanyaan seputar isu/permasalahan yang mereka pilih, baik ciri-cirinya, reproduksinya, cara kerjanya dalam kehidupan manusia, serta penularan dan pengobatan.
 Siswa menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki tanpa
 15 menit
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 sumber melihat sumber
 Pembentu
 kan/ pengemba
 ngan konsep
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan data-data dan informasi yang mereka perlukan terkait pertanyaan yang mereka buat melalui studi literature
 Guru meminta siswa memilih
 data-data dan informasi terbaik yang akan mereka gunakan terkait pertanyaan yang mereka ajukan dengan cara berdiskusi
 Guru meminta siswa menuliskan
 data-data dan informasi yang mereka pilih di LKS
 Siswa mengumpulkan data-data dan informasi yang mereka perlukan terkait pertanyaan yang mereka buat melalui studi literatur
 Siswa memilih data-data dan informasi terbaik yang akan mereka gunakan terkait pertanyaan yang mereka ajukan dengan cara berdiskusi
 Siswa menuliskan data-data dan informasi yang mereka pilih di LKS
 30 menit
 Pembentukan/
 Pengembangan
 Konsep
 Guru meminta siswa membandingkan hipotesis yang mereka buat dengan informasi yang mereka peroleh dari kegiatan eksplorasi melalui diskusi
 Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan hasil perbandingan yang mereka diskusikan untuk memecahkan permasalahan yang diajukan beserta alasan di LKS
 Siswa membandingkan hipotesis yang mereka buat dengan informasi yang mereka peroleh dari kegiatan eksplorasi melalui diskusi
 Siswa menuliskan kesimpulan hasil perbandingan yang mereka diskusikan untuk memecahkan permasalahan yang diajukan beserta alasan di LKS
 15 menit
 Aplikasi Konsep
 Guru meminta siswa mengkomunikasikan ide, konsep, dan penjelasan baru untuk memberikan solusi dengan teknologi pada permasalahan yang mereka pilih
 Guru meminta siswa untuk membuat laporan tertulisnya
 Siswa meminta siswa mengkomunikasikan ide, konsep, dan penjelasan baru untuk memberikan solusi pada permasalahan yang mereka pilih.
 Siswa membuat laporan tertulisnya
 10 menit
 c. Kegiatan Akhir (5 menit) Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa Evaluasi Guru meminta siswa untuk
 mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan
 Guru menjelaskan kembali konsep yang dianggap masih miskonsepsi
 Siswa mendengarkan tugas yang diberikan guru
 Siswa mendengarkan penjelasan guru
 4 menit
 Penutup Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
 Siswa menjawab salam 1 menit
 H. Penilaian 1. Jenis atau Teknik Penilaian
 Tes
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 Soal Essay Kemampuan Berpikir Kritis
 2. Bentuk Instrumen Intrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis berupa LKS STM dan soal Essay (Terlampir)
 Mengetahui,
 Guru Pengajaran
 (Sukarlin, S.Pd.) NIP:
 197607042010012006
 Ciputat, 04 November 2015
 Peneliti
 (Melia Noprianda) NIM: 1111016100019
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : SMA
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : X/I
 Materi Pokok : Virus
 Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
 Pertemuan : Pertama ( Peranan Positif Virus)
 A. Kompetensi Inti (KI)
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 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
 kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktifdan menunjukan sikap sebagai bagian dari
 solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
 serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan
 metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
 fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
 sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
 dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
 menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.4. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan,
 organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup.
 1.5. Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.
 1.6. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan
 sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.
 2.3 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab,dan peduli
 dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan
 berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara
 ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan
 pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.
 2.4 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat
 melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.
 3.4 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan dengan ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek
 kesehatan masyarakat.
 Indikator:
 3.4.1 Mengamati peranan positif virus dalam aspek kesehatan masyarakat.
 3.4.2 Memberikan contoh peranan positif virus yang ada pada lingkungan masyarakat
 3.4.3 Menganalisis peranan positif virus yang ada pada lingkungan masyarakat
 3.4.4 Menerapkan pemahaman tentang peranan positif virus untuk memecahkan permasalahan
 teknologi yang disebabkan oleh virus pada masyarakat
 4.4 Menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan dalam bentuk
 model/charta.
 Indikator:
 4.4.3 Menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran negatif virus dalam aspek kesehatan
 4.4.4 Membuat laporan tertulis pemecahan masalah yang akan dilakukan
 C. Tujuan Pembelajaran
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 1. Siswa mampu mengamati peranan positif virus dalam aspek kesehatan masyarakat melalui gambar
 pada powerpoint.
 2. Siswa mampu memberikan contoh peranan positif virus yang ada pada lingkungan masyarakat melalui
 diskusi kelompok.
 3. Siswa mampu menganalisis peranan positif virus yang ada pada lingkungan masyarakat melalui diskusi
 kelompok
 4. Siswa mampu menerapkan pemahaman tentang peranan positif virus untuk memecahkan permasalahan
 teknologi yang disebabkan oleh virus pada masyarakat melalui diskusi kelompok dan studi literatur.
 5. Siswa mampu menyajikan data tentang peranan positif virus pada aspek kesehatan masyarakat melalui
 diskusi kelompok
 6. Siswa mampu membuat laporan tertulis pemecahan masalah yang akan dilakukan melalui kerja
 kelompok.
 D. Materi Pembelajaran
 Membahas tentang
 E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan pembelajaran yang digunakan:
 Pendekatan Saintifik
 Model Pembelajaran yang digunakan:
 Sains teknologi Masyarakat
 VIRUS
 Ciri-ciri Peran
 Litik
 Inang tidak hancur
 Merugikan
 4. Adsorpsi dan infeksi 5. Penggabungan 6. Pembelahan
 4. Adsorpsi dan infeksi 5. Replikasi dan sintesis 6. Lisis
 Lisogenik
 Hewan Tumbuhan Inang hancur
 Terdiri atas fase
 Benda mati
 Makhluk hidup Reproduksi
 Melalui cara
 Terdiri atas fase
 Menyebabkan
 Melalui cara
 Menyebabkan
 Menguntungkan
 Penyebab penyakit pada
 Manusia
 Digunakan sebagai
 3. Vaksin 4. Pengobatan
 untuk penyakit oleh bakteri
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 Metode pembelajaran yang digunakan :
 Diskusi
 Kerja kelompok
 Studi literature
 F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
 1. Media
 LKS STM
 2. Alat
 Whiteboard
 Laptop
 LCD
 Spidol
 Speaker
 3. Sumber Pembelajaran
 Buku teks pegangan siswa
 Buku yang relevan dengan pembelajaran
 Internet
 Artikel
 G. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran
 Waktu : 2 x 45 menit
 a. Kegiatan Awal (10 menit) Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa
 Pembukaan Memberi salam, mengecek absensi, membimbing berdoa, mengecek kesiapan siswa dan menyiapkan buku ajar.
 Menjawab salam, berdoa, mengeluarkan buku pelajaran Biologi.
 1 menit
 Motivasi Guru membagi siswa menjadi lima kelompok dan meminta siswa untuk duduk melingkar sesuai dengan kelompoknya.
 Guru menjelaskan kembali model pembelajaran yang akan digunakan (misalnya, apakah STM, pola apa yang akan dialami serta batasan waktu)
 Siswa mendengarkan penjelasan guru
 4 menit
 b. Kegiatan Inti (75 menit) Tahap STM
 Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 Invitasi
 Guru menampilkan dan menjelaskan informasi
 Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi
 10 menit
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 mengenai peranan positif virus, misalnya virus yang dapat menyembuhkan penyakit kanker
 Guru menanyakan kepada siswa mengenai isu-isu peranan positif virus lainnya yang ada saat ini
 Guru meminta siswa memilih satu peranan positif virus yang mereka anggap paling menarik diantara yang disebutkan untuk diselidiki
 yang dikemukakan oleh guru
 Siswa mengemukakan isu-isu peranan positif virus lainnya yang ada saat ini
 Siswa memilih kasus yang mereka anggap paling menarik diantara yang disebutkan untuk diselidiki
 Eksplore Terhadap
 Siswa
 Guru meminta siswa untuk menuliskan isu mengenai peranan positif virus yang mereka anggap paling menarik di LKS
 Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan seputar isu peranan positif. Misal, fungsinya untuk apa, cara kerjanya bagaimana, efektifitasnya, dan alasan mengapa efektif.
 Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki tanpa melihat sumber
 Siswa menuliskan isu mengenai peranan positif virus yang mereka anggap paling menarik di LKS
 Siswa mengajukan pertanyaan seputar isu peranan positif. Misal, fungsinya untuk apa, cara kerjanya bagaimana, efektifitasnya, dan alasan mengapa efektif.
 Siswa menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki tanpa melihat sumber
 15 menit
 Pembentuk
 an/ pengembang
 an konsep
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan data-data dan informasi yang mereka perlukan terkait pertanyaan yang mereka buat melalui studi literature
 Guru meminta siswa memilih
 data-data dan informasi terbaik yang akan mereka gunakan terkait pertanyaan yang mereka ajukan dengan cara berdiskusi
 Guru meminta siswa menuliskan data-data dan informasi yang mereka pilih di LKS
 Siswa mengumpulkan data-data dan informasi yang mereka perlukan terkait pertanyaan yang mereka buat melalui studi literatur
 Siswa memilih data-data dan informasi terbaik yang akan mereka gunakan terkait pertanyaan yang mereka ajukan dengan cara berdiskusi
 Siswa menuliskan data-data dan informasi yang mereka pilih di LKS
 30 menit
 Pembentuk an/
 Pengembangan Konsep
 Guru meminta siswa membandingkan hipotesis yang mereka buat dengan informasi yang mereka peroleh dari kegiatan eksplorasi melalui diskusi
 Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan hasil perbandingan yang mereka diskusikan untuk memecahkan permasalahan yang diajukan beserta alasan di LKS
 Siswa membandingkan hipotesis yang mereka buat dengan informasi yang mereka peroleh dari kegiatan eksplorasi melalui diskusi
 Siswa menuliskan kesimpulan hasil perbandingan yang mereka diskusikan untuk memecahkan permasalahan yang diajukan beserta alasan di LKS
 15 menit
 Guru meminta siswa Siswa mengkomunikasikan 10
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 Aplikasi Konsep
 mengkomunikasikan ide, konsep, dan penjelasan baru untuk memberikan solusi dengan teknologi terkait fungsinya untuk apa, cara kerjanya bagaimana, efektifitasnya pada permasalahan yang mereka pilih
 Guru meminta siswa untuk membuat laporan tertuslinya
 ide, konsep, dan penjelasan baru untuk memberikan solusi dengan teknologi terkait fungsinya untuk apa, cara kerjanya bagaimana, efektifitasnya pada permasalahan yang mereka pilih
 Siswa membuat laporan tertulisnya
 menit
 c. Kegiatan Akhir (5 menit) Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa Evaluasi Guru meminta siswa untuk
 mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan
 Guru menjelaskan kembali konsep yang dianggap masih miskonsepsi
 Siswa mendengarkan tugas yang diberikan guru
 4 menit
 Penutup Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
 Siswa menjawab salam 1 menit
 H. Penilaian
 1. Jenis atau Teknik Penilaian
 Tes
 Soal Essay Kemampuan Berpikir Kritis
 2. Bentuk Instrumen
 Intrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis berupa LKS STM dan soal Essay (Terlampir)
 Mengetahui,
 Guru Pengajaran
 (Sukarlin, S.Pd.) NIP: 197607042010012006
 Ciputat, 04 November 2015
 Peneliti
 (Melia Noprianda) NIM: 1111016100019
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 Lampiran 3 (Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen I)
 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) (PERANAN NEGATIF VIRUS)
 KELOMPOK : ________________ NAMA : ________________ NAMA ANGGOTA : ________________ KELAS : ________________ A. Tujuan 1. Siswa mampu mengamati peranan negative virus dalam aspek kesehatan
 masyarakat.
 2. Siswa mampu menganalisis peranan negatif virus yang ada pada lingkungan
 masyarakat.
 3. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri virus.
 4. Siswa mampu menjelaskan replikasi litik dan lisogenik pada virus.
 5. Siswa mampu menerapkan pemahaman tentang peranan negatif virus untuk
 memecahkan permasalahan yang disebabkan oleh virus pada masyarakat.
 6. Siswa mampu menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran peranan
 negatif virus dalam aspek kesehatan
 7. Siswa mampu membuat Sketsa/rancangan poster pemecahan masalah yang
 akan dilakukan.
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 B. Permasalahan Kasus penularan hepatitis B dari ibu kepada bayi yang dikandung di Tanah
 Air terus terjadi. salah satu penyebabnya ialah penderita tak tahu telah terinfeksi virus tersebut. misalnya, ida (47) seorang penderita hepatitis B, menuturkan saat hamil anak keduanya pada tahun 2000, ia disarankan memeriksakan diri lebih lanjut oleh dokter di Rumah Sakit Harapan Kita, tempat dia berobat. Sebab, hasil pemeriksaan laboratorium menunjukan ada kelainan pada darah.
 Namun, karena tak merasakan gejala apapun, merasa repot kalau harus periksa dan biaya pemeriksaan mahal, ida yang tinggal di Ciledug itu tak memeriksakan dirinya. Ia juga tak begitu ingat apakah anak keduanya mendapat imunisasi hepatitis B.
 Ida baru memperhatikan kesehatannya setelah mendapat surat dari PMI seusai ikut donor darah. Surat itu merekomendasikan dirinya agar tak donor darah da segera menjalani pemeriksaan. Lalu ia membawa semua dokumen catatan kesehatnnya ke dokter umum. Dari situ, ia didiagnosis hepatitis B.
 Hasil pemeriksaan memakai fibroscan menunjukan, ia memasuki fase awal sirosis hati. Organ hatinya mulai mengeras. “ibu saya dulu meninggal karena lever, entah hepatitis B atau C, ayah saya juga sama. Kemungkinan ayah tertular dari ibu karena saudara ibu juga ada yang sakit hepatitis.”ujarnya.
 Setelah kedua anaknya diperiksa, anak pertama ida berusia 18 tahun positif terinfeksi hepatitis B. meski taka da obat yang harus diminum, anaknya mesti rutin memeriksakan kesehatan organ hatinya. (sumber: KOMPAS, 24 agustus 2015)
 1. Pencapaian tujuan 1 - Tentukan inti permasalahan diatas!
 ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 - Kemukakan fakta berkaitan dengan permasalahan diatas! …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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 2. Pencapaian tujuan 2 - Diskusikan hal apa yang perlu kalian pelajari untuk bekerja pada
 permasalahan tersebut. tulislah dalam bentuk pertanyaan! ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 - Tulislah jawaban sementara untuk pertanyaan yang kalian buat berdasarkan pengetahuan yang kalian miliki (jawablah tanpa melihat sumber) ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 3. Pencapaian tujuan 3 dan 4 - Secara individu. Carilah informasi yang berkaitan dengan
 permasalahan yang diberikan (kemukakan ciri-ciri dan cara reproduksi virusnya, cara penularan, cara pencegahan atau cara pengobatan). Jangan lupa untuk selalu mencantumkan sumber yang kamu gunakan! ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 - Diskusikan kembali dengan teman kelompokmu untuk memilih informasi terbaik dari informasi yang kalian dapatkan secara individu. Tulislah kesimpulan hasil diskusi. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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 4. Pencapaian tujuan 5 - Sebagai seorang siswa. Apa yang dapat kalian lakukan untuk
 membantu mengatasi permasalahan yang di kemukakan pada artikel? ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 5. Pencapaian tujuan 6 dan 7
 - Buatlah Sketsa/rancangan poster tentang bahaya, cara penularan dan solusi yang kamu tawarkan pada soal no. 3! ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 _______________Semoga Sukses __________________
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 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) (PERANAN POSITIF VIRUS)
 KELOMPOK : ________________ NAMA : ________________ NAMA ANGGOTA : ________________ KELAS : ________________
 A. Tujuan 1. Siswa mampu mengamati peranan positif virus dalam aspek kesehatan
 masyarakat
 2. Siswa mampu menganalisis peranan positif virus yang ada pada lingkungan
 masyarakat
 3. Siswa mampu menjelaskan peranan positif virus pada masyrakat
 4. Siswa mampu menerapkan pemahaman tentang peranan positif virus untuk
 memecahkan permasalahan yang disebabkan oleh virus pada masyarakat
 dengan menggunakan teknologi
 5. Siswa mampu menyajikan data tentang peranan positif virus pada
 masyarakat
 6. Siswa mampu membuat Sketsa/rancangan poster pemecahan masalah yang
 akan dilakukan
 B. Permasalahan (Pencapaian tujuan 1)
 Cara-Cara Biologi Molekuler Untuk Melawan Virus
 Seiring dengan munculnya pengetahuan mengenai genetic virus,
 dikembangkan juga cara-cara biologi molekuler untuk melawan virus. Meskipun belum ada satu pun cara untuk menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh virus, cara-cara tersebut dapat mengurangi jumlah virus dalam tubuh inang yang terinfeksi, mencegah dan mengurangi penyebaran virus ke inang baru (misalnya, HIV dari ibu ke janin yang dikandungnya), serta mencegah atau mengurangi kerusakan pada tubuh inang yang terinfeksi virus. Cara-cara tersebut meliputi (1) penggunaan analog yang dapat menghambat enzim-enzim penting virus, (2) penggunaan agen untuk
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 menghalang infeksi, (3) penggunaan agen untuk menstimulasi atau meningkatkan kefektifan sistem kekebalan tubuh inang.
 6. Penggunaan Analog yang dapat Menghambat Enzim-Enzim Penitng Virus a. AZT dan asiklovir secara khusus menghambat replikasi genom
 HIV dan virus herpes b. Penghambat protease (protease inhibitor) menghambat enzim
 protease HIV yang dbutuhkan untuk membentuk virion yang fungsional.
 c. Ribavirin menghalangi pembentukan genom beberapa jenis virus 7. Penggunaan Agen untuk Menghalangi Infeksi
 a. Amantadine menghalangi penetrasi dan melepaskan selubung protein virus influenza
 b. Antibody monoclonal mengikat partikel dan melepaskan virus di dalam darah dan membuatnya tidak aktif serta menandai virus untuk dihancurkan oleh sel-sel kekebalan.
 c. Larutan G.E reseptor mengikat virion-virion didalam darah atau serum dan mencegah mereka mencapai tempat perlekatan (reseptor) pada sel inang. Karena semua virus membutuhkan reseptor-reseptor yang spesifik, larutan tersebut dapat digunakan untuk virus yang telah diketahui reseptornya.
 8. Penggunaan Agen untuk Menstimulasi atau Meningkatkan Keefektifan Sistem Kekebalan Tubuh Inang a. Interferon (interferon (IL-2) dapat membunuh virus dan
 mengaktifkan sel-sel T-pembunuh. b. Sitokinin dapat merangsang produksi sel-sel T-pembunuh c. Sitokinin dapat merangsang pembentukan antibody
 Pada tahun 1997, para dokter mulai membicarakan tentang suatu cara
 “penyembuhan” untuk penderita AIDS melalui penggabungan beberapa cara di atas. Cara tersebut dapat menurunkan konsentrasi virion, selanjutnya kekebalan alami tubuh dapat “menyapu bersih” virus-virus yang tersisa dan membebaskan tubuh inang dari virus. Namun, perkiraan mengenai hasilnya masih bersifat untung-untungan dan belum dapat dipertanggung jawabkan sebagaimaa mestinya. (sumber : Sri pujiyanto. Menjelajah Dunia Biologi 1: untuk Kelas X SMA dan MA)
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 1. Pencapaian tujuan 1 - Tentukan inti permasalahan diatas!
 ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 - Kemukakan fakta berkaitan dengan permasalahan diatas!
 ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 2. Pencapaian tujuan 2 - Diskusikan hal apa yang perlu kalian pelajari untuk bekerja pada
 permasalahan tersebut. tulislah dalam bentuk pertanyaan! ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 - Tulislah jawaban sementara untuk pertanyaan yang kalian buat berdasarkan pengetahuan yang kalian miliki (jawablah tanpa melihat sumber)
 ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 3. Pencapaian tujuan 3
 - Secara individu. Carilah informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan (kemukakan perkembangan informasi terkini mengenai peranan positif viru, untuk apa peranan tersebut,
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 bagaimana keefektifitasannya beserta alasannya ). Jangan lupa untuk selalu mencantumkan sumber yang kamu gunakan! ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 - Diskusikan kembali dengan teman kelompokmu untuk memilih informasi terbaik dari informasi yang kalian dapatkan secara individu. Tulislah kesimpulan hasil diskusi. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 4. Pencapaian tujuan 4 - Berdasarkan informasi yang kalian dapatkan. Apa yang dapat kalian
 lakukan untuk membantu mengatasi permasalahan yang di kemukakan pada artikel? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 5. Pencapaian tujuan 5 dan 6
 - Buatlah Sketsa/rancangan poster tentang solusi yang kamu tawarkan pada soal no. 3! ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 _______________Semoga Sukses __________________
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 Lampiran 4 (Artikel Kelas Eksperimen I)
 Cakupan Imunisasi Masih Rendah Jakarta, KOMPAS – Cakupan imunisasi hepatitis B pda bayi baru lahir belum mencapai 100%.
 Hal ini mengakibatkan tingkat penularan hepatitis B dari ibu ke bayi tinggi. Hepatitis yang didapat dari penularan vertical berpotensi besar menjadi kronis dan berujung pada sirosis, bahkan kanker.
 Menurut data Direktorat Surveilans, Imunisasi, Karantina dan Kesehatan Matra (Simkarkesma) Kementerian Kesehatan tahun 2014, cakupan imunisasi hepatitis B pada bayi kurang dari tujuh hari mencapai 85,5%. Namun, imunisasi hepatitis B pada bulan pertama, kedua dan ketiga setelah lahir tak sampai 55%. Adapun cakupan imunisasi hepatitis B dalam bentuk kombinasi pentavalen 5 antigen DPT-HB-Hib bulan pertama setelah lahir hanya 52%.
 Direktur simkarkesma Kemenkes Wiendra Waworuntu, kamis (30/7) di Jakarta, mengatakan, banyak orang tua yang merasa imunisasi cukup setelah bayi lahir. Mereka tak kembali datang ke fasilitas kesehatan untuk melengkapi imunisasi dasar lengkap anak mereka. Vaksin hepatitis B (HB) termasuk program imunisasi nasional mulai tahun 1997. Vaksin itu dalam bentuk tunggal yang diberikan 4 dosis (0-1 bulan, 2, 3 dan 4 bulan). Kunjungan ke Rumah
 Kondisi terakhir per 22 juli 2015 menunjukan, cakupan imunisasi pada bayi lahir kurang dari tujuh hari hanya 35%. Cakupan imunisasi DPT-HB-Hib bulan pertama, kedua, ketiga setelah lahir berturut-turut adalah 37,4%,36,8% dan 36,6%.
 Wiendara menambahkan, pihaknya berupaya menjangkau bayi yang belum diimunisasi hepatitis B dan bayi yang imunisasi dasarnya tak lengkap lewat program drop out follow up. Jika orang tua tak membawa anaknya ke posyandu untuk imunisasi, tenaga kesehatan akan menjangkau ke rumah untuk melakukan imunisasi.
 Idealnya, bayi baru lahir kurang dari 12 jam diberi imunisasi hepatitis B. meski antibody yang terbentuk belum tinggi, imunisasi tersebut memunculkan antibody pada 95% bayi. “ imunisasi tak lebih dari 12 jam setelah lahir bisa menlindungi anak dari virus hepatitis B (HBV) 60-70%,”kata Hartono Gunardi yang juga konsultan tumbuh kembang anak di departemen Kesehatan Anak fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Selain itu, imunisasi hepatitis B yang kurang dari 12 jam juga akan lebih baik jika dibarengi dengan pemberian immunoglobulin hepatitis B (HBIG). Daya perlindungan vaksin hepatitis B dan HBIG 95%. Akan tetapi, belum semua bayi diberi HBIG karena biayanya mahal.
 Direktur Pengendalian Penyakit Menular Langsung Kemenkes, Sigit Priohutomo memaparkan, selama ini HBIG diberikan kepada bayi baru lahir. Hal tersebut dilakukan bersamaan dengan imunisasi hepatitis B demi memutuskan penularan dari ibu ke bayi (sumber: Kompas, Jumat, 31 juli 2015)
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 Calon Obat Hepatitis B Menjanjikan Jakarta, KOMPAS – Ilmuwan dari Melbourne’s Walter and Eliza Hall Institute di Australia
 bekerja sama dengan Tetralogic Pharmaceuticals, Pennsylvania, Amerika Serikat, menemukan obat kombinasi berpotensi mengobati hepatitis B. pemodelan pada uji-klinik menunjukan obat itu berhasil menghilangkan 100% infeksi hepatitis B. hasil riset awal itu dipublikasikan pada jurnal Proceedings of The National Academy of Sciences. Marc Pellegrini, Greg Ebert, dan ilmuwan lain dari Walter dan Eliza HallInstitute memakai hasil riset mereka tentang perilaku infeksi virus hepatitis B sebagai basis riset obat hepatitis B.
 Mereka juga memakai birinapant, obat kanker buatan TetraLogic sebagai obat kombinasi. Menurut Pellegrini, senin (20/4), birinapant bisa menghancurkan sel hati terinfeksi virus hepatitis B da membiarkan sel normal tak rusak. “ saat birinapant dikombinasikan dengan obat antiviral entecavir, pembersihan sel yang terinfeksi dua kali lebih cepat dibandingkan jika hanya diberikan birinapant,” kata pellegrini. (sumber: Kompas, Kamis, 23 April 2015)
 Keragaman Etnis Menambah varian Virus Jakarta, KOMPAS – keragaman etnis menambah varian genetika pada virus hepatitis B ditingkat
 genotype dan subgenotipe. Saat ini, ada 350-500 populasi etnis di sekitar 17.000 pulau di Indonesia. Karena itu, riset keragaman varian virus diperlukan untuk mencegah keparahan jika virus yang mutasi tidak dikenali sistem kekebalan tubuh. Meski demikian, vaksin hepatitis B masih efektif terhadap semua varian virus itu. Jadi, program nasional imunisasi hepatitis B sejak dini harus dilanjutkan. “ Di Indonesia, ada dua genotype virus hepatitis B dominan, yakni hepatitis B dan C.” kata Meta Dewi Thedja, peneliti senior pada Unit Hepatitis Lembaga Biologi Molekuler Eijkman.
 Di dunia, ada 10 macam genotype virus tersebut, mulai dari genotype A hingga J. Virus hepatitis B adalah virus DNA (Asam Deoksiribinukleat) untai ganda dengan empat gen penyandi tumpang tindih. Pembedaan genetika virus dalam genotype berdasarkan perbedaan susunan genetika lebih dari 8%. Jika ada perbedaan susunan genetika lebih dari 4%, genotype dibagi jadi beberapa subgenotipe.
 Virus hepatitis B genotype B dan genotype C yang dominan di Indonesia terbagi dalam sejumlah subgenotipe. Genotipe B memiliki Sembilan subgenotipe di dunia, enam di antaranya ada di Indonesia. Dari 16 subgenotipe virus hepatitis B genotype C, Indonesia punya 13 subgenotipe. Meta menjelaskan, genotipe B dominan di wilayah Indonesia bagian barat hingga Sulawesi dan Nusa Tenggara, lalu wilayah timur didominasi genotipe C, mulai dari Minahasa dan Taulud di Sulawesi Utara hingga Papua. Keragaman virus di tingkat genotipe dan subgenotipe itu dipengaruhi keragaman genetika.
 “dari fisik, penduduk Indonesia beragam. Itu menunjukan perbedaan genetika,” kata Meta. Variasi genetika manusia memengaruhi perbedaan respons sistem kekebalan tubuh antar individu pada strain mikroorganisme, termasuk virus hepatitis B. faktor lain yang memengaruhi ialah karakter virus untuk mengenali sistem imun dari penjamu (inang). Namun studi keragaman genetika antar etnis di Indonesia belum lengkap.
 Manfaat Riset
 Menurut Meta, kelanjutan riset keragaman genetic virus hepatitis B di Indonesia bermanfaat untuk merencanakan strategi pencegahan virus yang bermutasi. Itu karena mutasi virus terus berjalan sehingga berpotensi tak dikenali sistem kekebalan tubuh pada masa depan dan menyebabkan wabah penyakit. Ia mencontohkan, dibandingkan dengan penderita hepatitis B genotipe C, orang yang tertular genotip B punya respons lebih baik pada terapi interferom dan proporsi lebih rendah berlanjut menjadi sirosis dan kanker hati. Jadi, belum perlu pembedaan terapu sesuai genotipe virus, tetapi perlu studi lebih lanjut.
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 Deputi Direktur Lembaga Eijkman Bidang Riset Translasional David Handojo Muljono menyatakan, saat orang keturunan jawa dari Suriname berobat ke Amsterdam, belanda, karena hepatitis B, virus di darahnya punya genotip B dan subtype adw, sama seperti etnis jawa di Indonesia. Padahal, nenek moyang mereka dari Jawa bermigrasi ratusan tahun lalu, dan daerah itu didominasi genotipe lain, jadi, perlu studi untuk mencegah kegagalan vaksinasi. (sumber: Kompas, Jumat, 17 April 2015)
 Kesadaran pada Hepatitis Rendah Jakarta, KOMPAS – pengetahuan dan kesadaran masyarakat, tenaga kesehatan, serta
 pengambil kebijakan terhadap hepatitis menjadi persoalan mendasar penanggulangan hepatitis di Indonesia. Beban penyakit hepatitis yang besar seharusnya menjadikan penangulangan hepatitis sebagai prioritas bidang kesehatan. Hal tersebut disampaikan Prof. David Handojo Muljono, Senior Research Fellow and Specialist Physician, Lembaga Biologi Molekuler Eijkman di Jakarta, senin (27/7), dalam rangka peringatan Hari Hepatitis Sedunia yang jatuh pada tanggal 28 juli.
 David mengatakan, masih sedikit orng yang divaksinasi hepapatitis. Orang yang terinfeksi virus hepatitis pun belum tentu tahu dirinya terinfeksi dan belum tentu memeriksakan kesehatan organ hatinya secara teratur. Mayoritas orang baru berobat setelah hepatitinya menimbulkan gejala seperti pengerasan hati (sirosis) atau bahkan kanker hari. “Kalau sudah muntah darah karena sirosis, baru mau periksa ke dokter,” kata David
 Padahal, dalam penanggulangan hepatitis. Deteksi penyakit tersebut dan secara sadar memeriksakan diri dinilai amat penting. Selain pengetahuan dan kesadaran masyarakat, kesadaran pengambilan kebijakan amat diperlukan agar hepatitis menjadi prioritas program pembangunan kesehatan. David memaparkan, hepatitis telah menginfeksi sekitar sepertiga populasi dunia. Secara global, ada 2 miliar penduduk dunia terinfeksi hepatitis, dan 240 juta kasus di antaranya berkembang menjadi kronis.
 Di Indonesia, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdes) 2007, prevalensi hepatitis B mencapai 9,4%. Ada 28 juta penduduk kasus di antaranya sudah kronis. Separuh dari jumlah itu berkembang jadi kanker dan berakhir dengan kematian.
 Beban Kesehatan
 Direktur Pengendalian Penyakit Menular Langsung (P2ML) Kementerian Kesehatan, Sigit Priohutomo mengatakan, kunci penanggulangan hepatitis ialah penemuan kasus. Jika belum diobati, mereka yang belum terinfeksi jadi sumber penularan. Dengan demikian, upaya kuratif juga bisa bersifat preventif. “pemerintah sedang mengusahakan agar pasien hepatitis C bisa mendapatkan obat yang terjangkau agar semakin banyak yang bisa mengakses obat hepatitis C yang mahal sekali,” ujarnya. Untuk penularan dari ibu hamil ke bayi, pencegahan dilakukan dengan imunisasi untuk bayi baru lahir dan pemberian immunoglobulin. Selain itu, akses terhadap obat dipermudah. Ada beberapa jenis virus hepatitis, yakni hepatitis A,B,C,D dan E. diantara jenis virus hepatitis tersebut, virus hepatitis B dan C paling berbahaya dan menimbulkan komplikasi. Virus hepatitis B kerap disebut penyakt 50-100 kali lebih menginfeksi dibandingkan HIV. karena itu virus ini disebut dengan the silent killer (pembunuh diam-diam). Mereka yang berisiko terinfekss ialah bayi yang lahir dari ibu positif hepatitis, tenaga kesehatan dan laboratorium, keluarga yang memiliki riwayat hepatitis, penerima transfusi darah, dan pengguna narkoba suntik. (sumber: Kompas, selasa, 28 juli 2015)
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 Menghalau Virus Hepatitis
 Jakarta, KOMPAS – Bayi yang terinfeksi virus hepatitis B dari ibunya akan hidup dengan virus itu dalam tubuhnya seumur hdup. Jika tak dikendalikan, hepatitis akan jadi kronis dan berujung pada pengerasan hati (sirosis), bahkan kanker hati. Itu akan mempersulit pengobatan dan membutuhkan biaya amat besar. Hepatitis yang pada fase awal tak menimbulkan gejala spesifik itu muncul kapan saja dan merenggut nyawa dalam senyap. Banyak pasien hepatitis B baru berobat setelah terjadi sirosis. Meski banyak orang terinfeksi hepatitis B dan jadi sumber penularan bagi orang lain, kesadaran warga terhadap pentingnya imunisasi bagi anaknya belum sepenuhnya terbangun. Banyak orang menyepelekan, bahkan menolak imunisasi. Padahal, penularan hepatitis B dari ibu ke bayi bisa dicegah dengan imunisasi. Pemerintah juga menerapkan program nasional imunisasi hepatitis B (HB) sejak 1997. Namun, kasus hepatitis B di Indonesia tetap tinggi akibat cakupan imunisasi rendag dan tak lengkap.
 Data Direktorat Surveilans, Imunisasi, Karantina, dan Kesehatan Matra (Simkarkesma) Kementerian Kesehatan 2014 memperlihatkan, cakupan imunisasi hepatitis B pada bayi kurang dari 7 hari 85,8%. Namun, imunisasi HB pada bulan pertama,kedua, dan ketiga setelah lahir kurang dari 55%. Cakupan imunisasi HB kombinasi pentavalen 5 antigen DPT-HB-Hib bulan pertama setelah lahir hanya 52%. Direktur Simkarkesma kemenkes, Wiendra Waworuntu menjelaskan, banyak orang tua merasa cukup dengan imunisasi saat bayi lahir. Mereka tak kembali datang ke fasilitas kesehatan untuk melengkapi imunisasi dasar lengkap mereka. “banyak orangtua tak datang ke posyandu untuk memeriksakan anaknya sehingga imunisasi dasar lengkap pada bayinya terhenti,” kata Wiendra.
 Anggota Satuan Tugas Imunisasi Ikatan Dokter Indonesia, Hartono Gunardi, menekankan pentingnya imunisasi HB pada bayi baru lahir kurang dari 12 jam. “ imunisasi tak lebih dari 12 jam setelah lahir bisa melindungi anak dari virus hepatitis B 60-70%.” Ujarnya.
 Kemudian itu dilanjutkan dengan imunisasi pada bulan pertama, kedua, ketiga, dan keempat setelah lahir. Imunisasi hepatitis B pada bayi kurang dari 12 jam setelah lahir sebaiknya dibarengi pemberian immunoglobulin hepatitis B (HBIG). Daya perlindungan vaksin hepatitis B dan HBIG mencapai 95%. Direktur Penyakit Menular Langsung Kemenkes, Sigit Priohutomo menjelaskan, Kemenkes baru menerbitkan peraturan menteri kesehatan tetang penanggulangan hepatitis B. itu akan jadi pedoman penanggulangan hepatitis B di Indonesia. (sumber: Kompas, Senin, 24 Agustus 2015)
 Penularan dari Ibu ke Bayi Tinggi Jakarta, KOMPAS – Penularan hepatitis B dari ibu ke janin yang dikandungnya masih banyak
 terjadi di Indonesia. Padalah, imunisasi bagi bayo baru lahir sudah dilakukan. Jika tidak dicegah dan diobati, virus hepatitis pada bayi berpotensi menjadi kronis dan dalam 10-20 tahun bisa berujung pada pengerasan hati, bahkan kanker.
 Sekretaris Bidang Ilmiah Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), yang juga konsultan gastrohepatologi anak, Muzal kadim, Rabu (29/7) di Jakarta, mengatakan, dilapangan ditemukan banyak bayi atau anak terinfeksi hepatitis. Padahal, pemerintah memprogramkan imunisasi hepatitis B pada bayi baru lahir sejak 1997.
 Senior Research Fellow and Specialist Physician Lembaga Biologi Molekuler Eijkman, Prof. david Handojo Muljono, mengatakan, hasl Riset Kesehatan dasar 2007 menunjukan, ada 7,32% populasi di kelompok usia 1-4 tahun yang memiliki antigen hepatitis B (HBsAg) positif. Itu berarti ada anak balita terinfeksi hepatitis dari ibunya.
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 Dalam kajian serologi dan biomolekuler pada 943 ibu hamil di Makassar, Sulawesi Selatan, periode juni-Agustus 2014, ditemukan 6,8% ibu hamil positif hepatitis B, virus hepatitis B juga ditemukan pada tali pusat (10,93%) da plasenta ( 21,67%). Terlambat diimunisasi
 Penularan hepatitis dari ibu ke bayi seharusnya tak terjadi jika imunisasi hepatitis diberikan pada bayi kurang dari 12 jam setelah lahir. Apalagi, program nasional vaksinisasi hepatitis sudah berjalan sejak 1997.Muzal menduga, banyak balita positif terinfeksi hepatitis B karena terlambat diimunisasi. Dalam waktu kurang dari 12 jam setelah lahir, bayi harus sudah diimunisasi hepatitis B dan sudah diberikan vitamin K. itu bisa memberikan perlindungan dari virus hepatitis sehingga 80%. Imunisasi setelaah lebih dari 80%. Imunisasi tak lebih dari sehari tak efektif mencegah infeksi hepatitis. Menurut muzal, virus dalam tubuh bayi atau anak akan memasuki fase imunotoleran. Jadi, virus tetap hidup dalam tubuh dan merusak sel hati tetapi tak dikenali tubuh sebagai benda asing. “virus hepatitis memakai DNA kita sendiri untk menghancurkan hati. Jadi, pemeriksaan kesehatan hati secara rutin penting dilakukan.”ujar Muzal. (sumber: Kompas, Kamis, 30 juli 2015)
 Akhirnya, Ada Vaksin Pencegah HIV Untuk pertama kalinya di dunia, uji coba vaksin untuk mencegah penularan virus AIDS akhirnya memberikan hasil yang menggembirakan. Sebelumnya, setelah sejumlah kegagalan uji coba, para ahli berpikir vaksin HIV adalah hal yang mustahil. Dalam uji coba vaksin terbesar di dunia yang dilakukan terhadap 16.000 sukarelawan di Thailand, didapatkan hasil 31 persen relawan tidak tertular HIV. Meski hasilnya masih relatif kecil, para ahli berpendapat bukti ini sudah cukup memberi harapan bahwa kita bisa memiliki vaksin yang efektif dan aman untuk mencegah penyakit mematikan tersebut. Direktur Institut Nasional Alergi dan Penyakit Menular, Dr Anthony Fauci, mengingatkan bahwa hasil riset ini bukanlah "akhir dari perjalanan". Namun, ia mengatakan cukup terkejut dan sangat gembira dengan hasil studi tersebut. "Ini membuat kita makin optimis untuk mengembangkan penelitian dan menciptakan vaksin AIDS yang lebih efektif. Saya yakin kita bisa melakukannya," kata Fauci. Menurut badan dunia tentang AIDS, UNAIDS, diperkirakan 7.500 orang setiap hari terinfeksi HIV dan lebih dari dua juta orang meninggal akibat AIDS pada tahun 2007. "Hasil riset ini adalah tonggak yang bersejarah," kata Mitchell Warren, Direktur Eksekutif AIDS Vaccine Advocacy Coalition, grup internasional yang bekerja sama untuk membuat vaksin. "Memang butuh waktu untuk menganalisis dan memahami data riset ini, tetapi hasil ini akan memberi energi baru dalam bidang vaksin AIDS," katanya. Studi yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan Thailand tersebut menggunakan strain virus HIV yang biasa ditemui di Thailand. Karena itu sejumlah ahli meragukan apakah vaksin itu juga bekerja efektif untuk strain virus yang beredar di Amerika, Afrika, atau benua lain di dunia. Studi tersebut menguji coba dua vaksin combo untuk meningkatkan kerja vaksin. Yang pertama ditujukan untuk menguatkan sistem imun agar bisa menyerang HIV dan vaksin kedua untuk menguatkan respons. Vaksin yang dipakai adalah ALVAC dari Sanofi Pasteur, sebuah divisi vaksin dari industri farmasi Sanofi-Aventis, dan AIDSVAX, yang dibuat oleh VaxGen Inc, sebuah lembaga nonprofit yang dikelola oleh Global Solution untuk penyakit menular. ALVAC menggunakan canarypox, virus burung yang sudah dimodifikasi dan tidak bisa menyebabkan penyakit pada manusia untuk membawa tiga gen HIV masuk ke dalam tubuh.
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 Sedangkan AIDSVAX mengandung versi genetik protein dari permukaan HIV. Vaksin tersebut tidak dibuat dari seluruh bagian virus, hidup atau mati, dan tidak bisa menyebabkan HIV. Saat masing-masing vaksin diuji coba sendiri pada percobaan awal di tahun 2003, tak satu pun vaksin yang mampu mencegah penularan HIV. Para ahli pun berpendapat uji coba tersebut sia-sia. Tetapi, kombinasi dari kedua vaksin tersebut ternyata memberi hasil yang menjanjikan karena keduanya bersifat menguatkan. Percobaan vaksin itu dilakukan pada pria dan wanita Thailand yang belum terinfeksi HIV, berusia 18-30 tahun tetapi berisiko terinfeksi. Separuh relawan menerima dosis dasar ALVAC dan dua dosis AIDSVAX selama enam bulan. Sisanya menerima injeksi dummy. Seluruh relawan juga diberikan kondom, konseling, dan pengobatan untuk setiap penularan penyakit seksual. Mereka juga dites HIV setiap enam bulan. Setiap relawan yang terinfeksi diberikan obat antiviral secara cuma-cuma selama penelitian yang berlangsung 3 tahun itu. Hasil riset tersebut adalah 51 orang terinfeksi dari kelompok 8.197 orang yang menerima vaksin, dan 74 orang dari 8.198 orang yang menerima injeksi dummy. Hal ini berarti risiko penularan HIV lebih rendah 31 persen pada orang yang menerima vaksin. (sumber:http://itd.unair.ac.id/index.php/health-news-archive/127-akhirnya-ada-vaksin-pencegah-hiv)
 Ilmuwan AS Temukan Vaksin HIV Sebuah pendekatan baru yang radikal terhadap vaksinasi tampaknya benar-benar melindungi
 monyet dari HIV, seperti dilaporkan tim ilmuwan di AS. Vaksin biasanya melatih sistem kekebalan tubuh untuk melawan infeksi. Tapi kali ini,para peneliti di Scripps Research Institute di California telah mengubah DNA monyet untuk memberikan perlengkapan melawan HIV ke dalam sel-sel mereka. Tim itu menggambarkannya sebagai "perkembangan besar" dan berkehendak segera memulai percobaan terhadap manusia.
 Para pakar independen mengatakan gagasan itu "sangat patut dipertimbangkan." Teknik ini menggunakan terapi gen untuk mendapatkan bagian DNA yang baru di dalam sel-sel otot yang sehat. Pita DNA itu mengandung instruksi- instruksi pembuatan perangkat untuk menetralisir HIV, yang kemudian dipompa keluar ke dalam aliran darah secara terus menerus. Dilaporkan dalam jurnal Nature, percobaan itu menunjukkan, monyet-monyet itu terlindung dari semua jenis HIV untuk setidaknya 34 minggu. Ini diimbangi sistem perlindungan terhadap dosis yang sangat tinggi, yang setara dengan jumlah virus baru yang akan diproduksi pada pasien yang terinfeksi secara kronis. Karenanya para peneliti percaya bahwa pendekatan ini mungkin berguna untuk diterapkan pada orang yang sudah memiliki HIV.
 Peneliti utama Prof Michael Farzan mengatakan kepada BBC: "Kami lebih maju daripada pendekatan lain untuk perlindungan universal, tapi kami masih memiliki rintangan, terutama terkait dengan tingkat keamanan untuk memberikannya kepada banyak orang. Pergeseran Sasaran
 Vaksin-vaksin HIV selama ini mengalami kesulitan karena virus bermutasi begitu cepat dan dari waktu ke waktu mengubah sasarannya. Tapi vaksin ini menyasar daerah yang biasanya HIV mengalami kesulitan untuk mengubah target. "Kekuatan sebenarnya dari pendekatan ini adalah hal itu lebih kuat dari antibodi," kata Prof Farzan. Namun, ada pertanyaan terkait faktor keamanan. Setelah vaksinasi konvensional, sistem kekebalan tubuh merespon hanya setelah dihadapkan pada ancaman. Pendekatan terapi gen mengubah sel-sel menjadi pabrik yang terus-menerus memuntahkan pembunuh-pembunuh HIV buatan. Dan dampak jangka panjangnya belum diketahui. (sumber:http://www.bbc.com/indonesia/majalah/2015/02/150219_iptek_vaksin_baru_hiv)
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 Ilmuwan Menemukan Vaksin yang Dapat Mencegah HIV Sepenuhnya
 Jakarta, CNN Indonesia -- Sebuah vaksin eksperimental perusahaan farmasi Johnson &
 Johnson yang disuntikkan kepada sekelompok monyet, yang dipaparkan dosis tinggi virus agresif, dapat sepenuhnya mencegah infeksi HIV. Hasil ini mendorong perusahaan untuk mengujikan vaksin kepada manusia, berdasarkan informasi dari peneliti akademis dan perusahaan tersebut.
 Penelitian internasional ini dilakukan kepada sekitar 400 sukarelawan sehat di Amerika Serikat, Afrika Timur, Afrika Selatan, dan Thailand. Ini adalah pertama kalinya sejak Merc, perusahaan farmasi besar mensponsori pengembangan vaksin HIV, kata Dan Barouch, peneliti vaksin di Beth Israel Deaconess Medical Center dan Institut Ragon Rumah Sakit Umum Massachusetts.
 Sekitar 35 juta orang terinfeksi HIV, virus yang menyebabkan AIDS. Sejak penyebarannya 30 tahun lalu, AIDS sudah membunuh sekitar 40 juta orang di seluruh dunia. Kendati sudah ada kemajuan dalam perawatan, para ahli percaya vaksin merupakan harapan terbaik untuk memberantas penyakit.
 Dalam penelitian, yang dipublikasikan secara online dalam jurnal Science, Barouch dan rekan-rekannya di J & J menguji vaksin dengan dua langkah. Pertama, menguatkan sistem kekebalan tubuh menggunakan virus flu yang melemahkan untuk menyelinapkan gen HIV ke dalam tubuh. Kedua, fase mendorong yakni dengan menyuntikkan individu dengan protein permukaan HIV yang dimurnikan, yang dirancang untuk memicu respons kekebalan tubuh yang kuat.
 Perusahaan ini memakai strategi peningkatan utama yang sama dengan vaksin ebola. Kini dalam tahap awal uji kepada manusia, kata Paul Stoffels, dokter yang juga pimpinan farmasi, seperti dilansir dari laman Reuters. Stoffels mengatakan, uji coba vaksin HIV pada monyet dirancang untuk menguji batas-batas vaksin. Caranya dengan memaparkan hewan tersebut dengan virus agresif tingkat tinggi yang menyerang primata non-manusia yang dikenal sebagai virus simian immunodeficiency. Virus ini adalah sepupu dekat dengan HIV. (http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20150703115733-255-64102/ilmuwan-menemukan-vaksin-yang-dapat-mencegah-hiv-sepenuhnya/)
 Peneliti TSRI Temukan Calon Vaksin HIV/AIDS kabarsatu.co – Penemuan senyawa yang ampuh dan efektif untuk memblokade virus HIV
 (human immunodeficiency virus) oleh sekelompok ilmuwan dari The Scripps Research Institute (TSRI) di Jupiter, Florida membawa secercah harapan baru pencegahan wabah penyakit ini.
 Penelitian yang melibatkan selusin penelitian ini diterbitkan dalam jurnal Nature edisi 18 Februari kemarin. Pada studi tersebut, peneliti mengantongi gambaran temuan senyawa calon vaksin vaksin baru yang bisa menghadang beragam varian strain virus HIV, misal HIV-1, HIV-2, dan SIV (simian immunodeficiency virus). Malahan, calon vaksin baru ini bisa menghentikan varian strain virus yang tergolong sulit dihentikan. Kandidat antibiotik ini diklaim bisa menggenjot jumlah virus hingga titik tertentu pasca delapan bulan sejak diinjeksikan ke tubuh manusia.
 “Senyawa yang kami teliti rupanya yang paling luas dan ampuh,” terang Michael Farzan, profesor di TSRI yang mengepalai riset tersebut.
 Mengutip Live Science, temuan senyawa protein tersebut tak seperti halnya antibodi biasa yang gagal menetralisir strain HIV-1. Senyawa protein yang diteliti peneliti TSRI bisa mematikan virus HIV secara perlahan. Pasalnya, saat menginfeksi tubuh manusia, virus HIV selalu mengincar sel
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 limfosit CD4 –bagian dari sel darah putih– dan bagian kekebalan tubuh. Virus ini pun memasukkan sel untai tunggal RNA dan berkembang biak pada sel inangnya.
 Penelitian Farzan berdasarkan penemuan sebelumnya yang menunjukkan sel dalam tubuh manusia bernama CCR5 menunjukkan kondisi yang tak biasa saat terpapar virus mematikan ini. Pasca diteliti secara mendalam, rupanya protein tersebut bisa mencegah sebagian infeksi virus tersebut. Bermodal hasil temuan tersebut, Farzan mengembangkan calon antibiotik baru yang bisa mengikat permukaan virus sekaligus mencegah sel inangnya dimasuki virus HIV.
 “Kami memodifikasi sistem ini dan cukup berhasil menghalau HIV,” beber salah satu peneliti TSRI Matthew Gardner dari Harvard Medical School.
 Percobaan ini tergolong sukses. Terlebih saat dilakukan uji coba kepada monyet makaka yang disuntik SIV rupanya berhasil sembuh. (AHMAD SYAIKHU) sumber: (http://www.kabarsatu.co/archives/7768)
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 Lampiran 5 (Rubrik Penilaian LKS Kelas Eksperimen I)
 RUBRIK PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
 Pertemuan Pertama
 No Soal Kunci Jawaban Kriteria Jawaban 1a Tentukan inti permasalahan
 artikel diatas Kasus penularan hepatitis B dari ibu kepada bayi yang dikandung di Tanah Air terus terjadi.
 Menentukan inti permasalahan dengan benar dan sesuai dengan artikel skor 3
 Menentukan inti permasalahan dengan benar tetapi tidak sesuai dengan artikel skor 2
 Menentukan inti permasalahan tetapi salah dan sesuai dengan artikel skor 1
 Tidak menjawab skor 0 1b Kemukakan fakta berkaitan
 dengan permasalahan artikel diatas!
 Fakta dari artikel tersebut adalah: Salah satu penyebab hepatitis yaitu penderita tidak tahu telah terinfeksi
 virus tersebut Penularan hepatitis B melalui transfusi darah dan dari ibu ke bayi Orang yang mengidap hepatitis B organ hatinya akan mengeras
 Mengemukakan fakta dengan benar dan berkaitan dengan permasalahan pada artikel skor 3
 Mengemukakan fakta dengan benar tetapi tidak berkaitan dengan permasalahan pada artikel skor 2
 Mengemukakan fakta berkaitan dengan permasalahan pada artikel tetapi salah skor 1
 Tidak menjawab skor 0 2a Diskusikan hal apa yang
 perlu kalian pelajari untuk Rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana ciri-ciri virus hepatitis B?
 Benar dan lengkap skor 3
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 bekerja pada permasalahan tersebut. tulislah dalam bentuk pertanyaan
 Bagaimana cara reproduksi virus hepatitis B? Bagaimana cara penularan hepatitis B? Bagimana cara pencegahan dan/atau pengobatan hepatitis B?
 Benar tetapi kurang lengkap skor 2
 Mengerjakan tetapi kurang lengkap skor 1
 Tidak menjawab skor 0 2b Tulislah jawaban sementara
 untuk pertanyaan yang kalian buat berdasarkan pengetahuan yang kalian miliki (jawablah tanpa melihat sumber)
 Hipotesis Ciri-ciri virus hepatitis B sama dengan ciri-ciri virus secara umum Cara reproduksi virus hepatitis B sama dengan cara reproduksi virus
 secara umum Penyakit hepatitis dapat menular melalui minuman yang terkontaminasi,
 transfusi darah, dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Pencegahan atau pengobatan hepatitis B dapat dilakukan dengan vaksin
 Benar dan lengkap skor 3 Benar tetapi kurang lengkap skor
 2 Mengerjakan tetapi kurang
 lengkap skor 1 Tidak menjawab skor 0
 3a Secara individu. Carilah informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan (kemukakan ciri-ciri dan cara reproduksi virusnya, cara penularan, cara pencegahan atau cara pengobatan). Jangan lupa untuk selalu mencantumkan sumber yang kamu gunakan!
 Hepatitis B disebabkan oleh serangan virus yang menginfeksi hati. Ciri-ciri virus ini sama dengan ciri virus pada umumnya yaitu bersifat aseluler (tidak mempunyai sel), berukuran jauh lebih kecil dari bakteri yaitu berkisar antara 20 milimikron-300 milimikron, hanya memiliki DNA saja, dan berbentuk bulat dengan permukaan seperti paku. Reproduksi virus hepatitis B sama dengan reproduksi virus pada umumnya yakni terdiri dari fase litik (fase adsorbsi, penetrasi, replikasi dan sintesis, perakitan serta pembebasan) dan lisogenik (fase adsorbs dan infeksi, penetrasi, penggabungan, dan replikasi).
 Hepatitis B dapat menular dari ibu hamil kepada bayi nya, kontak langsung dengan penderita, minuman yang terkontaminasi, keturunan keluarga yang memiliki riwayat hepatitis B, transfusi darah, dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Sebenarnya hepatitis ini dapat dicegah yakni dengan cara meningkatkan pengetahuan mengenai hepatitis B, secara sadar rutin memeriksakan diri, imunisasi sejak dini pada bayi, dan pengambilan kebijakan agar hepatitis menjadi prioritas program pembanguna kesehatan. Adapun cara pengobatannya adalah dengan pemberian vaksinisasi khusus hepatitis B dan antibiotic.
 Mencantumkan 4 informasi dengan benar skor 4
 Mencantumkan 3 informasi dengan benar skor 3
 Mencantumkan 2 informasi dengan benar skor 2
 Mencantumkan s1 informasi dengan benar skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 3b Diskusikan kembali dengan teman kelompokmu untuk memilih informasi terbaik
 Hepatitis B disebabkan oleh serangan virus yang menginfeksi hati. Ciri-ciri virus ini sama dengan ciri virus pada umumnya yaitu bersifat aseluler (tidak mempunyai sel), berukuran jauh lebih kecil dari bakteri yaitu berkisar antara
 Mencantumkan informasi terbaik dari kelompok dengan menulis kesimpulan skor 5
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 dari informasi yang kalian dapatkan secara individu. Tulislah kesimpulan hasil diskusi.
 20 milimikron-300 milimikron, hanya memiliki DNA saja, dan berbentuk bulat dengan permukaan seperti paku. Reproduksi virus hepatitis B sama dengan reproduksi virus pada umumnya yakni terdiri dari fase litik (fase adsorbsi, penetrasi, replikasi dan sintesis, perakitan serta pembebasan) dan lisogenik (fase adsorbs dan infeksi, penetrasi, penggabungan, dan replikasi). Hepatitis B dapat menular dari ibu hamil kepada bayi nya, kontak langsung dengan penderita, minuman yang terkontaminasi, keturunan keluarga yang memiliki riwayat hepatitis B, transfusi darah, dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Sebenarnya hepatitis ini dapat dicegah yakni dengan cara meningkatkan pengetahuan mengenai hepatitis B, secara sadar rutin memeriksakan diri, imunisasi sejak dini pada bayi, dan pengambilan kebijakan agar hepatitis menjadi prioritas program pembanguna kesehatan. Adapun cara pengobatannya adalah dengan pemberian vaksinisasi khusus hepatitis B dan antibiotik.
 Mencantumkan informasi terbaik dari kelompok tetapi tidak menulis kesimpulan skor 4
 Mencantumkan informasi secara acak dari kelompok dengan menulis kesimpulan skor 3
 Mencantumkan informasi secara acak dari kelompok dan tidak menulis kesimpulan skor 2
 Tidak menjawab skor 0
 4 Sebagai seorang siswa. Apa yang dapat kalian lakukan untuk membantu mengatasi permasalahan yang di kemukakan pada artikel?
 Permasalahan berdasarkan artikel adalah banyak yang tidak tahu bahwa mereka sudah terinfeksi virus hepatitis B dan minimnya pengetahuan mengenai penyakit tersebut sehingga diperlukan upaya agar masyarakat secara sadar mau memeriksakan diri sejak dini dan membangun pengetahuan masyarakat mengenai hepatitis ini. Dengan demikian, membuat suatu lomba karya dengan bertemakan “Hepatitis” sangat diperlukan sehingga anak-anak muda dapat berkarya serta secara tidak langsung ikut andil mengkampanyekan mengenai penyakit ini.
 Solusi sesuai dengan permasalahan pada artikel disertai dengan penjelasan skor 6
 Solusi sesuai dengan permasalahan pada artikel tetapi tidak disertai dengan penjelasan skor 5
 Solusi tidak sesuai dengan permasalahan pada artikel tetapi disertai dengan penjelasan skor 3
 Solusi tidak sesuai dengan permasalahan pada artikel dan tidak disertai dengan penjelasan skor 2
 Tidak menjawab skor 0
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 5 Buatlah Sketsa/rancangan poster tentang bahaya, cara penularan dan solusi yang kamu tawarkan pada soal no. 3!
 1.
 sumber Gambar: (fotografibergerak.wordpress.com)
 menarik, rapi dan jelas skor 7 menarik dan rapi tetapi tidak jelas
 skor 6 menarik dan jelas tetapi tidak rapi
 skor 5 tidak menarik tetapi rapi dan jelas
 skor 4 tidak menarik, rapi dan jelas skor
 2 tidak menjawab skor 0
 Penilaian : 34 x 100
 34
 Pertemuan Kedua
 No Soal Kunci Jawaban Kriteria Jawaban 1a Tentukan inti permasalahan
 artikel diatas Cara untuk pencegahan dan/atau pengobatan AIDS sudah ditemukan. Namun, perkiraan mengenai hasilnya masih bersifat untung-untungan dan belum dapat dipertanggung jawabkan sebagaimana mestinya.
 Menentukan inti permasalahan dengan benar dan sesuai dengan artikel skor 3
 Menentukan inti permasalahan dengan benar tetapi tidak sesuai dengan artikel skor 2
 Menentukan inti permasalahan tetapi salah dan sesuai dengan artikel skor 1
 Tidak menjawab skor 0 1b Kemukakan fakta berkaitan
 dengan permasalahan artikel Cara-cara untuk mencegah atau mengurangi kerusakan pada tubuh inang yang terinfeksi virus yaitu dengan (1) penggunaan analog yang dapat menghambat
 Mengemukakan fakta dengan benar dan berkaitan dengan
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 diatas! enzim-enzim penting virus (2) penggunaan agen untuk menghalang infeksi, (3) penggunaan agen untuk menstimulasi atau meningkatkan keefektifan sistem kekebalan tubuh inang.
 permasalahan pada artikel skor 3 Mengemukakan fakta dengan
 benar tetapi tidak berkaitan dengan permasalahan pada artikel skor 2
 Mengemukakan fakta berkaitan dengan permasalahan pada artikel tetapi salah skor 1
 Tidak menjawab skor 0 2a Diskusikan hal apa yang
 perlu kalian pelajari untuk bekerja pada permasalahan tersebut. tulislah dalam bentuk pertanyaan
 Apakah hasil dari cara untuk pencegahan dan/atau pengobatan AIDS masih bersifat untung-untungan dan tidak dapat dipertanggung jawabkan sebagaimana mestinya?
 Benar dan lengkap skor 3 Benar tetapi kurang lengkap skor
 2 Mengerjakan tetapi kurang
 lengkap skor 1 Tidak menjawab skor 0
 2b Tulislah jawaban sementara untuk pertanyaan yang kalian buat berdasarkan pengetahuan yang kalian miliki (jawablah tanpa melihat sumber)
 Saat ini belum terdengar berita mengenai pematenan obat untuk AIDS sehingga cara untuk pencegahan dan/atau pengobatan AIDS masih bersifat untung-untungan dan tidak dapat dipertanggung jawabkan sebagaimana mestinya
 Benar dan lengkap skor 3 Benar tetapi kurang lengkap skor
 2 Mengerjakan tetapi kurang
 lengkap skor 1 Tidak menjawab skor 0
 3a Secara individu. Carilah informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan (kemukakan perkembangan informasi terkini mengenai peranan positif viru, untuk apa peranan tersebut, bagaimana keefektifitasannya beserta alasannya ). Jangan lupa untuk selalu mencantumkan sumber yang kamu gunakan!
 Saat ini para ilmuwan sudah banyak meneliti mengenai pengobatan atau vaksin untuk HIV/AIDS. Vaksin itu sendiri merupakan salah satu peranan menguntungkan dari virus untuk manusia, yaitu dengan cara melemahkan virus tersebut kemudian disuntikan kepada manusa sehingga menjadi antibody untuk melawan virus yang sama masuk kedalam tubuh. Dari beberapa artikel pada Koran KOMPAS dikatakan bahwa uji coba vaksin untuk mencegah penularan virus AIDS akhirnya memberikan hasil yang menggembirakan. Sebelumnya, setelah sejumlah kegagalan uji coba, para ahli berpikir vaksin HIV adalah hal yang mustahil. Vaksin yang dipakai adalah ALVAC dari Sanofi Pasteur, sebuah divisi vaksin dari industri farmasi Sanofi-Aventis, dan AIDSVAX, yang dibuat oleh VaxGen Inc, sebuah lembaga nonprofit yang dikelola oleh Global Solution untuk penyakit
 Mencantumkan informasi dengan benar dan lengkap disertai alasan skor 4
 Mencantumkan informasi dengan benar dan lengkap tetapi tidak disertai alasan skor 3
 Mencantumkan informasi dengan benar tetapi tidak lengkap disertai alasan skor 2
 Mencantumkan informasi dengan tidak benar dan lengkap serta tidak disertai alasan skor 1
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 menular. Vaksin yang terbuat dari virus ini sangat efektif hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menggunakan kedua vaksin tersebut menunjukan bawah terdapat penurunan penularan HIV pada orang-orang yang diberikan vaksin tersebut.
 Tidak menjawab skor 0
 3b Diskusikan kembali dengan teman kelompokmu untuk memilih informasi terbaik dari informasi yang kalian dapatkan secara individu. Tulislah kesimpulan hasil diskusi.
 Saat ini para ilmuwan sudah banyak meneliti mengenai pengobatan atau vaksin untuk HIV/AIDS. Vaksin itu sendiri merupakan salah satu peranan menguntungkan dari virus untuk manusia, yaitu dengan cara melemahkan virus tersebut kemudian disuntikan kepada manusa sehingga menjadi antibody untuk melawan virus yang sama masuk kedalam tubuh. Dari beberapa artikel pada Koran KOMPAS dikatakan bahwa uji coba vaksin untuk mencegah penularan virus AIDS akhirnya memberikan hasil yang menggembirakan. Sebelumnya, setelah sejumlah kegagalan uji coba, para ahli berpikir vaksin HIV adalah hal yang mustahil. Vaksin yang dipakai adalah ALVAC dari Sanofi Pasteur, sebuah divisi vaksin dari industri farmasi Sanofi-Aventis, dan AIDSVAX, yang dibuat oleh VaxGen Inc, sebuah lembaga nonprofit yang dikelola oleh Global Solution untuk penyakit menular. Vaksin yang terbuat dari virus ini sangat efektif hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menggunakan kedua vaksin tersebut menunjukan bawah terdapat penurunan penularan HIV pada orang-orang yang diberikan vaksin tersebut.
 Mencantumkan informasi terbaik dari kelompok dengan menulis kesimpulan skor 5
 Mencantumkan informasi terbaik dari kelompok tetapi tidak menulis kesimpulan skor 4
 Mencantumkan informasi secara acak dari kelompok dengan menulis kesimpulan skor 3
 Mencantumkan informasi secara acak dari kelompok dan tidak menulis kesimpulan skor 2
 Tidak menjawab skor 0
 4 Berdasarkan informasi yang kalian dapatkan. Apa yang dapat kalian lakukan untuk membantu mengatasi permasalahan yang di kemukakan pada artikel?
 Permasalahan berdasarkan artikel adalah masih diragukannya pemberian vaksin kepada masyarakat sehingga diperlukan adanya kegiatan yang dapat meyakinkan masyarakat dan menyebarluaskan informasi mengenai penemuan vaksin AIDS ini sehingga masyarakat mengetahuinya dan dapat mencegah penyakit AIDS untuk generasi penerus. Dengan demikian diperlukan poster-poster yang berisikan informasi mengenai hal tersebut pentingnya vaksinisasi untuk anak-anak.
 Solusi sesuai dengan permasalahan pada artikel disertai dengan penjelasan skor 6
 Solusi sesuai dengan permasalahan pada artikel tetapi tidak disertai dengan penjelasan skor 5
 Solusi tidak sesuai dengan permasalahan pada artikel tetapi disertai dengan penjelasan skor 3
 Solusi tidak sesuai dengan permasalahan pada artikel dan tidak disertai dengan penjelasan
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 skor 2 Tidak menjawab skor 0
 5 Buatlah Sketsa/rancangan poster tentang bahaya, cara penularan dan solusi yang kamu tawarkan pada soal no. 3!
 sumber Gambar:
 (carasehatmengobati.blogspot.com)
 menarik, rapi dan jelas skor 7 menarik dan rapi tetapi tidak jelas
 skor 6 menarik dan jelas tetapi tidak rapi
 skor 5 tidak menarik tetapi rapi dan jelas
 skor 4 tidak menarik, rapi dan jelas skor
 2 tidak menjawab skor 0
 Penilaian : 34 x 100
 34
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 Lampiran 6 (Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen II)
 LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
 (PERANAN NEGATIF VIRUS)
 KELOMPOK : ________________
 NAMA : ________________
 NAMA ANGGOTA : ________________
 KELAS : ________________
 A. Tujuan
 1. Siswa mampu memberikan contoh peranan negatif virus yang ada pada
 lingkungan masyarakat
 2. Siswa mampu menganalisis peranan negatif virus yang ada pada
 lingkungan masyarakat melalui
 3. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri virus
 4. Siswa mampu menjelaskan replikasi litik dan lisogenik pada virus
 5. Siswa mampu menerapkan pemahaman tentang virus untuk memecahkan
 permasalahan yang disebabkan oleh virus pada masyarakat dengan
 menggunakan teknologi.
 6. Siswa mampu membuat laporan tertulis mengenai pemecahan masalah
 yang akan dilakukan.
 B. Kegiatan
 1. Pencapaian tujuan 1
 a. Tuliskan isu-isu/permasalahan yang ada pada masyarakat mengenai
 virus!
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
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 b. Pilihlah isu/permasalahan yang kamu anggap paling menarik untuk
 diselidiki. Kemukakan alasanmu!
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 2. Pencapaian Tujuan 2
 a. Buatlah pertanyaan seputar isu/permasalahan yang kalian pilih
 (misalnya, ciri-cirinya, reproduksinya, cara kerjanya dalam kehidupan
 manusia, serta penularan dan pengobatan)
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 b. Kemukakan jawaban pertanyaan yang kalian ajukan berdasarkan
 pengetahuanmu! (tanpa melihat sumber)
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 3. Pencapaian tujuan 3 dan 4
 a. Carilah informasi mengenai isu-isu/permasalahan yang kamu pilih!
 (misalnya ciri-cirinya, reproduksinya, cara kerjanya dalam kehidupan
 manusia, serta penularan dan pengobatan). Jangan lupa untuk selalu
 mencantumkan sumber yang kamu gunakan!
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 b. Bandingkan dan diskusikanlah hasil (3a) dengan pengetahuanmu
 sebelumnya yang tertulis pada (2b). kemudian tulislah kesimpulan
 hasil perbandingan yang kalian lakukan untuk memecahkan
 permasalahan yang kalian ajukan. (kemukakan alasannya!)
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 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 4. Pencapaian Tujuan 5
 a. Berbekal jawabanmu pada (3b). berikanlah saranmu bagaimana cara
 agar permasalahan yang kalian pilih dapat diatasi atau dicegah dengan
 menggunakan teknologi. Kemukakan alasanmu agar orang percaya
 dengan saranmu.
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 5. Pencapaian Tujuan 6
 a. Buatlah laporan tertulis yang memuat data tentang ciri virus secara umum dan ciri ciri virus yang kamu pilih, replikasi virus, perannya/bahayanya virus tersebut, cara penularan dan solusi yang kamu tawarkan pada soal no. 4! …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………..
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 LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
 (PERANAN POSITIF VIRUS)
 KELOMPOK : ________________
 NAMA : ________________
 NAMA ANGGOTA : ________________
 KELAS : ________________
 A. Tujuan
 1. Siswa mampu memberikan contoh peranan positif virus yang ada pada
 lingkungan masyarakat.
 2. Siswa mampu menganalisis peranan positif virus yang ada pada
 lingkungan masyarakat.
 3. Siswa mampu menjelaskan peranan positif virus pada masyarakat.
 4. Siswa mampu menerapkan pemahaman tentang peranan positif virus
 untuk memecahkan permasalahan teknologi yang disebabkan oleh virus
 pada masyarakat.
 5. Siswa mampu menyajikan data tentang peranan positif virus pada aspek
 kesehatan masyarakat.
 6. Siswa mampu membuat Sketsa/rancangan poster pemecahan masalah
 yang akan dilakukan.
 B. Kegiatan
 1. Pencapaian tujuan 1
 a. Tuliskan isu-isu/permasalahan terkait peranan positif virus pada
 masyarakat!
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
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 b. Pilihlah isu/permasalahan yang kamu anggap paling menarik untuk
 diselidiki. Kemukakan alasanmu!
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 2. Pencapaian Tujuan 2
 a. Buatlah pertanyaan mengajukan pertanyaan seputar isu peranan positif
 dari virus yang kalian pilih. (Misal, fungsinya untuk apa, cara kerjanya
 bagaimana, efektifitasnya, dan alasan mengapa efektif)
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 b. Kemukakan jawaban pertanyaan yang kalian ajukan berdasarkan
 pengetahuanmu! (tanpa melihat sumber)
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 3. Pencapaian tujuan 3
 a. Carilah informasi mengenai isu-isu/permasalahan yang kamu pilih!
 (misalnya, fungsinya untuk apa, cara kerjanya bagaimana,
 efektifitasnya, dan alasan mengapa efektif). Jangan lupa untuk selalu
 mencantumkan sumber yang kamu gunakan!
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
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 b. Bandingkan dan diskusikanlah hasil (3a) dengan pengetahuanmu
 sebelumnya yang tertulis pada (2b). kemudian tulislah kesimpulan
 hasil perbandingan yang kalian lakukan untuk memecahkan
 permasalahan yang kalian ajukan. (kemukakan alasannya!)
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 4. Pencapaian Tujuan 4
 a. Berbekal jawabanmu pada (3b). berikanlah saranmu bagaimana solusi
 permasalahan dengan menggunakan teknologi. Kemukakan alasanmu
 agar orang percaya dengan saranmu.
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 b. Pencapaian Tujuan 5 dan 6
 a. Buatlah laporan tertulis tentang solusi yang kamu tawarkan pada soal no. 4a berkaitan dengan fungsinya untuk untuk apa, cara kerjanya bagaimana, efektifitasnya!
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………….
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 Lampiran 7 (Rubrik Penilaian LKS Kelas Eksperimen II)
 RUBRIK PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
 MODEL PEMBELAJARAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT (STM)
 Pertemuan Pertama
 No Soal Kunci Jawaban Kriteria Jawaban 1a Tuliskan isu-isu/permasalahan
 yang ada pada masyarakat mengenai virus!
 Isu-isu terkini mengenai virus yang ada pada masyarakat yaitu HIV, Hepatitis, Rabies, Campak, Cacar, Herpes, Ebola, Mers, dan masih banyak lagi.
 Menuliskan isu-isu/permasalahan dengan benar minimal 3 skor 3
 Menuliskan isu-isu/permasalahan dengan benar dibawah minimal skor 2
 Menuliskan isu-isu/permasalahan tetapi tidak benar skor 3
 Tidak menjawab skor 0 1b Pilihlah isu/permasalahan yang
 kamu anggap paling menarik untuk diselidiki. Kemukakan alasanmu!
 Menurut kami, yang paling menarik adalah penyakit hepatitis karena hepatitis ini banyak terjadi diindonesia dan gejala awalnya tidak terasa sehingga pengobatannya dilakukan saat sudah ada pengerasan hati.
 Memilih suatu isu dengan disertai alasan yang meyakinkan skor 3
 Memilih suatu isu diseratai alasan tetapi tidak meyakinkan skor 2
 Memilih suatu isu tetapi tidak diseratai alasan skor 1
 Tidak menjawab skor 0 2a Buatlah pertanyaan seputar
 isu/permasalahan yang kalian pilih (misalnya, ciri-cirinya, reproduksinya, cara kerjanya dalam kehidupan manusia, serta penularan dan pengobatan)
 2. Rumusan masalah: - Bagaimana ciri-ciri virus hepatitis? - Bagaimana reproduksi virus hepatitis? - Bagaimana peranannya dalam kehidupan manusia? - Bagimana cara penularan serta pengobatannya?
 Benar dan lengkap skor 3 Benar tetapi kurang lengkap skor 2 Mengerjakan tetapi kurang lengkap skor 1 Tidak menjawab skor 0
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 2b Kemukakan jawaban pertanyaan yang kalian ajukan berdasarkan pengetahuanmu! (tanpa melihat sumber)
 Hipotesis: Ciri-ciri virus hepatitis B sama dengan ciri-ciri virus secara
 umum Cara reproduksi virus hepatitis B sama dengan cara reproduksi
 virus secara umum Penyakit hepatitis dapat menular melalui minuman yang
 terkontaminasi, transfusi darah, dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril.
 Pencegahan atau pengobatan hepatitis B dapat dilakukan dengan vaksin.
 Benar dan lengkap skor 3 Benar tetapi kurang lengkap skor 2 Mengerjakan tetapi kurang lengkap skor 1 Tidak menjawab skor 0
 3a Carilah informasi mengenai isu-isu/permasalahan yang kamu pilih! (misalnya ciri-cirinya, reproduksinya, cara kerjanya dalam kehidupan manusia, serta penularan dan pengobatan). Jangan lupa untuk selalu mencantumkan sumber yang kamu gunakan!
 Hepatitis B disebabkan oleh serangan virus yang menginfeksi hati. Ciri-ciri virus ini sama dengan ciri virus pada umumnya yaitu bersifat aseluler (tidak mempunyai sel), berukuran jauh lebih kecil dari bakteri yaitu berkisar antara 20 milimikron-300 milimikron, hanya memiliki DNA saja, dan berbentuk bulat dengan permukaan seperti paku. Reproduksi virus hepatitis B sama dengan reproduksi virus pada umumnya yakni terdiri dari fase litik (fase adsorbsi, penetrasi, replikasi dan sintesis, perakitan serta pembebasan) dan lisogenik (fase adsorbs dan infeksi, penetrasi, penggabungan, dan replikasi). Hepatitis B dapat menular dari ibu hamil kepada bayi nya, kontak langsung dengan penderita, minuman yang terkontaminasi, keturunan keluarga yang memiliki riwayat hepatitis B, transfusi darah, dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Sebenarnya hepatitis ini dapat dicegah yakni dengan cara meningkatkan pengetahuan mengenai hepatitis B, secara sadar rutin memeriksakan diri, imunisasi sejak dini pada bayi, dan pengambilan kebijakan agar hepatitis menjadi prioritas program pembanguna kesehatan. Adapun cara pengobatannya adalah dengan pemberian vaksinisasi khusus hepatitis B dan antibiotik.
 Mencantumkan informasi dengan benar dan lengkap disertai alasan skor 4
 Mencantumkan informasi dengan benar dan lengkap tetapi tidak disertai alasan skor 3
 Mencantumkan informasi dengan benar tetapi tidak lengkap disertai alasan skor 2
 Mencantumkan informasi dengan tidak benar dan lengkap serta tidak disertai alasan skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 3b Bandingkan dan diskusikanlah hasil (3a) dengan pengetahuanmu sebelumnya
 Hepatitis B disebabkan oleh serangan virus yang menginfeksi hati. Ciri-ciri virus ini sama dengan ciri virus pada umumnya yaitu bersifat aseluler (tidak mempunyai sel), berukuran jauh lebih kecil
 Menuliskan kesimpulan hasil perbandingan sesuai dengan informasi sebelumnya skor 5
 Menuliskan kesimpulan hasil perbandingan
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 yang tertulis pada (2b). kemudian tulislah kesimpulan hasil perbandingan yang kalian lakukan untuk memecahkan permasalahan yang kalian ajukan. (kemukakan alasannya!)
 dari bakteri yaitu berkisar antara 20 milimikron-300 milimikron, hanya memiliki DNA saja, dan berbentuk bulat dengan permukaan seperti paku. Reproduksi virus hepatitis B sama dengan reproduksi virus pada umumnya yakni terdiri dari fase litik (fase adsorbsi, penetrasi, replikasi dan sintesis, perakitan serta pembebasan) dan lisogenik (fase adsorbs dan infeksi, penetrasi, penggabungan, dan replikasi). Hepatitis B dapat menular dari ibu hamil kepada bayi nya, kontak langsung dengan penderita, minuman yang terkontaminasi, keturunan keluarga yang memiliki riwayat hepatitis B, transfusi darah, dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Sebenarnya hepatitis ini dapat dicegah yakni dengan cara meningkatkan pengetahuan mengenai hepatitis B, secara sadar rutin memeriksakan diri, imunisasi sejak dini pada bayi, dan pengambilan kebijakan agar hepatitis menjadi prioritas program pembangunan kesehatan. Adapun cara pengobatannya adalah dengan pemberian vaksinisasi khusus hepatitis B dan antibiotik. Jadi, hal yang harus dilakukan agar permasalahan hepatitis B ini adalah dengan menghindari hal-hal yang menyebabkan penularan hepatitis B serta vaksin.
 tetapi tidak sesuai informasi sebelumnya skor 4
 Tidak menuliskan kesimpulan hasil perbandingan tetapi sesuai informasi sebelumnya skor 2
 Tidak menuliskan kesimpulan hasil perbandingan dan tidak sesuai dengan informasi sebelumnya skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 4 Berbekal jawabanmu pada (3b). berikanlah saranmu bagaimana cara agar permasalahan yang kalian pilih dapat diatasi atau dicegah dengan menggunakan teknologi. Kemukakan alasanmu agar orang percaya dengan saranmu.
 Sebenarnya, dengan menggunakan teknologi penyakit yang disebabkan oleh virus ini sudah lama dapat diatasi yakni dengan menggunakan virus itu sendiri yang dilemahkan kemudian disuntikan kedalam tubuh sehingga tubuh membentuk antibody dan akan menyiapkan imun yang lebih kuat jika suatu saat tubuh terserang virus yang sama. Pencegahan atau pengobatan itu dikenal dengan vaksin. Pemberian vaksin ini berarti melakukan penanggulangan sejak dini karena lebih baik mencegah daripada mengobati, dengan mencegah kita dapat juga mengurangi resiko penularan lebih luas sedangkan dengan mengobati kita memecahkan permasahan secara individual saja sedangkan ada kemungkina orang lain akan tertular oleh orang yang sedang menjalani pengobatan tersebut.
 Solusi sesuai dengan jawaban disertai dengan alasan yang meyakinkan skor 6
 Solusi sesuai dengan jawaban disertai tetapi tidak disertai alasan yang meyakinkan skor 5
 Solusi tidak sesuai dengan jawaban tetapi disertai dengan alasan yang meyakinkan skor 4
 Solusi tidak sesuai dengan jawaban dan tidak disertai dengan alasan yang meyakinkan skor 2
 Tidak menjawab skor 0
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 5 Buatlah laporan tertulis yang memuat data tentang ciri virus secara umum dan ciri ciri virus yang kamu pilih, replikasi virus, perannya/bahayanya virus tersebut, cara penularan dan solusi yang kamu tawarkan pada soal no. 4!
 Hepatitis B disebabkan oleh serangan virus yang menginfeksi hati. Ciri-ciri virus ini sama dengan ciri virus pada umumnya yaitu bersifat aseluler (tidak mempunyai sel), berukuran jauh lebih kecil dari bakteri yaitu berkisar antara 20 milimikron-300 milimikron, hanya memiliki DNA saja, dan berbentuk bulat dengan permukaan seperti paku. Reproduksi virus hepatitis B sama dengan reproduksi virus pada umumnya yakni terdiri dari fase litik (fase adsorbsi, penetrasi, replikasi dan sintesis, perakitan serta pembebasan) dan lisogenik (fase adsorbs dan infeksi, penetrasi, penggabungan, dan replikasi). Hepatitis B dapat menular dari ibu hamil kepada bayi nya, kontak langsung dengan penderita, minuman yang terkontaminasi, keturunan keluarga yang memiliki riwayat hepatitis B, transfusi darah, dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Sebenarnya hepatitis ini dapat dicegah yakni dengan cara meningkatkan pengetahuan mengenai hepatitis B, secara sadar rutin memeriksakan diri, imunisasi sejak dini pada bayi, dan pengambilan kebijakan agar hepatitis menjadi prioritas program pembangunan kesehatan. Adapun cara pengobatannya adalah dengan pemberian vaksinisasi khusus hepatitis B dan antibiotik. Jadi, hal yang harus dilakukan agar permasalahan hepatitis B ini adalah dengan menghindari hal-hal yang menyebabkan penularan hepatitis B serta vaksin. Sebenarnya, dengan menggunakan teknologi penyakit yang disebabkan oleh virus ini sudah lama dapat diatasi yakni dengan menggunakan virus itu sendiri yang dilemahkan kemudian disuntikan kedalam tubuh sehingga tubuh membentuk antibody dan akan menyiapkan imun yang lebih kuat jika suatu saat tubuh terserang virus yang sama. Pencegahan atau pengobatan itu dikenal dengan vaksin. Pemberian vaksin ini berarti melakukan penanggulangan sejak dini karena lebih baik mencegah daripada mengobati, dengan mencegah kita dapat juga mengurangi resiko penularan lebih luas sedangkan dengan mengobati kita
 memuat data tentang ciri virus secara umum dan ciri ciri virus yang dipilih, replikasi virus, perannya/bahayanya virus tersebut, cara penularan dan solusi skor 7
 memuat hanya 5 informasi dari data yang diminta skor 6
 memuat hanya 4 informasi dari data yang diminta skor 5
 memuat hanya 3 informasi dari data yang diminta skor 4
 memuat hanya 2 informasi dari data yang diminta skor 3
 memuat hanya 1informasi dari data yang diminta skor 2
 tidak menjawab skor 0
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 memecahkan permasahan secara individual saja sedangkan ada kemungkina orang lain akan tertular oleh orang yang sedang menjalani pengobatan tersebut.
 Penilaian : 34 x 100
 34
 Pertemuan Kedua
 No Soal Kunci Jawaban Kriteria Jawaban
 1a Tuliskan isu-isu/permasalahan yang ada pada masyarakat terkait peranan positif virus!
 Isu-isu mengenai perana positif virus saat ini sudah banyak diantaranya adanya vaksin polio, vaksin campak, vaksin cacar dan sebagainya.
 Menuliskan isu-isu/permasalahan dengan benar minimal 3 skor 3
 Menuliskan isu-isu/permasalahan dengan benar dibawah minimal skor 2
 Menuliskan isu-isu/permasalahan tetapi tidak benar skor 3
 Tidak menjawab skor 0 1b Pilihlah isu/permasalahan yang
 kamu anggap paling menarik untuk diselidiki. Kemukakan alasanmu!
 Vaksin yang lebih menarik adalah vaksin yang baru- baru ini ditemukan yakni vaksin AIDS. Karena vaksin ini sebelumnya tidak ada dan penderita AIDS semakin tahun semakin meningkat
 Memilih suatu isu dengan disertai alasan yang meyakinkan skor 3
 Memilih suatu isu diseratai alasan tetapi tidak meyakinkan skor 2
 Memilih suatu isu tetapi tidak diseratai alasan skor 1
 Tidak menjawab skor 0 2a Buatlah pertanyaan
 mengajukan pertanyaan seputar isu peranan positif dari
 Rumusan masalah Apa fungsi dari vaksin AIDS? Bagaimana cara kerja vaksin AIDS?
 Benar dan lengkap skor 3 Benar tetapi kurang lengkap skor 2 Mengerjakan tetapi kurang lengkap
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 virus yang kalian pilih. (Misal, fungsinya untuk apa, cara kerjanya bagaimana, efektifitasnya, dan alasan mengapa efektif)
 Bagaimana keefektifitasannya? Mengapa? skor 1 Tidak menjawab skor 0
 2b Kemukakan jawaban pertanyaan yang kalian ajukan berdasarkan pengetahuanmu! (tanpa melihat sumber)
 Hipotesis Vaksin AIDS digunaka untuk mengobati penyakit AIDS Cara kerjanya sama dengan vaksin kebanyakan yaitu dengan
 membentuk sistem kekebalan tubuh atau antibody Keefektifitasannya masih belum diketahui karena vaksin ini
 masih baru
 Benar dan lengkap skor 3 Benar tetapi kurang lengkap skor 2 Mengerjakan tetapi kurang lengkap
 skor 1 Tidak menjawab skor 0
 3a Carilah informasi mengenai isu-isu/permasalahan yang kamu pilih! (misalnya, fungsinya untuk apa, cara kerjanya bagaimana, efektifitasnya, dan alasan mengapa efektif). Jangan lupa untuk selalu mencantumkan sumber yang kamu gunakan!
 Saat ini para ilmuwan sudah banyak meneliti mengenai pengobatan atau vaksin untuk HIV/AIDS. Vaksin itu sendiri merupakan salah satu peranan menguntungkan dari virus untuk manusia, yaitu dengan cara melemahkan virus tersebut kemudian disuntikan kepada manusa sehingga menjadi antibody untuk melawan virus yang sama masuk kedalam tubuh. Dari beberapa artikel pada Koran KOMPAS dikatakan bahwa uji coba vaksin untuk mencegah penularan virus AIDS akhirnya memberikan hasil yang menggembirakan. Sebelumnya, setelah sejumlah kegagalan uji coba, para ahli berpikir vaksin HIV adalah hal yang mustahil. Vaksin yang dipakai adalah ALVAC dari Sanofi Pasteur, sebuah divisi vaksin dari industri farmasi Sanofi-Aventis, dan AIDSVAX, yang dibuat oleh VaxGen Inc, sebuah lembaga nonprofit yang dikelola oleh Global Solution untuk penyakit menular. Vaksin yang terbuat dari virus ini sangat efektif hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menggunakan kedua vaksin tersebut menunjukan bawah terdapat penurunan penularan HIV pada orang-orang yang diberikan vaksin tersebut.
 Mencantumkan informasi dengan benar dan lengkap disertai alasan skor 4
 Mencantumkan informasi dengan benar dan lengkap tetapi tidak disertai alasan skor 3
 Mencantumkan informasi dengan benar tetapi tidak lengkap disertai alasan skor 2
 Mencantumkan informasi dengan tidak benar dan lengkap serta tidak disertai alasan skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 3b Bandingkan dan diskusikanlah hasil (3a) dengan pengetahuanmu sebelumnya yang tertulis pada (2b). kemudian tulislah kesimpulan
 Saat ini para ilmuwan sudah banyak meneliti mengenai pengobatan atau vaksin untuk HIV/AIDS. Vaksin itu sendiri merupakan salah satu peranan menguntungkan dari virus untuk manusia, yaitu dengan cara melemahkan virus tersebut kemudian disuntikan kepada manusa sehingga menjadi antibody untuk melawan virus yang sama masuk
 Menuliskan kesimpulan hasil perbandingan sesuai dengan informasi sebelumnya skor 5
 Menuliskan kesimpulan hasil perbandingan tetapi tidak sesuai

Page 157
                        

143
 hasil perbandingan yang kalian lakukan untuk memecahkan permasalahan yang kalian ajukan. (kemukakan alasannya!)
 kedalam tubuh. Dari beberapa artikel pada Koran KOMPAS dikatakan bahwa uji coba vaksin untuk mencegah penularan virus AIDS akhirnya memberikan hasil yang menggembirakan. Sebelumnya, setelah sejumlah kegagalan uji coba, para ahli berpikir vaksin HIV adalah hal yang mustahil. Vaksin yang dipakai adalah ALVAC dari Sanofi Pasteur, sebuah divisi vaksin dari industri farmasi Sanofi-Aventis, dan AIDSVAX, yang dibuat oleh VaxGen Inc, sebuah lembaga nonprofit yang dikelola oleh Global Solution untuk penyakit menular. Vaksin yang terbuat dari virus ini sangat efektif hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menggunakan kedua vaksin tersebut menunjukan bawah terdapat penurunan penularan HIV pada orang-orang yang diberikan vaksin tersebut. dengan melihat keefektifan dari vaksin tersebut maka tidak diragukan lagi vaksin ini dapat memecahkan permasalahan semakin meningkatnya orang yang terinfeksi virus HIV karena sudah terbukti berdasarkan penelitian yang dilakukan.
 informasi sebelumnya skor 4 Tidak menuliskan kesimpulan hasil
 perbandingan tetapi sesuai informasi sebelumnya skor 2
 Tidak menuliskan kesimpulan hasil perbandingan dan tidak sesuai dengan informasi sebelumnya skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 4 Berbekal jawabanmu pada (3b). berikanlah saranmu bagaimana cara agar permasalahan yang kalian pilih dapat diatasi atau dicegah dengan menggunakan teknologi. Kemukakan alasanmu agar orang percaya dengan saranmu.
 Sebenarnya, dengan menggunakan teknologi penyakit yang disebabkan oleh virus ini sudah lama dapat diatasi yakni dengan menggunakan virus itu sendiri yang dilemahkan kemudian disuntikan kedalam tubuh sehingga tubuh membentuk antibody dan akan menyiapkan imun yang lebih kuat jika suatu saat tubuh terserang virus yang sama. Pencegahan atau pengobatan itu dikenal dengan vaksin. Pemberian vaksin ini berarti melakukan penanggulangan sejak dini karena lebih baik mencegah daripada mengobati, dengan mencegah kita dapat juga mengurangi resiko penularan lebih luas sedangkan dengan mengobati kita memecahkan permasahan secara individual saja sedangkan ada kemungkina orang lain akan tertular oleh orang yang sedang menjalani pengobatan tersebut.
 Solusi sesuai dengan jawaban disertai dengan alasan yang meyakinkan skor 6
 Solusi sesuai dengan jawaban disertai tetapi tidak disertai alasan yang meyakinkan skor 5
 Solusi tidak sesuai dengan jawaban tetapi disertai dengan alasan yang meyakinkan skor 4
 Solusi tidak sesuai dengan jawaban dan tidak disertai dengan alasan yang meyakinkan skor 2
 Tidak menjawab skor 0 5 Buatlah laporan tertulis
 tentang solusi yang kamu tawarkan pada soal no. 4a berkaitan dengan fungsinya untuk untuk apa, cara kerjanya bagaimana,
 Saat ini para ilmuwan sudah banyak meneliti mengenai pengobatan atau vaksin untuk HIV/AIDS. Vaksin itu sendiri merupakan salah satu peranan menguntungkan dari virus untuk manusia, yaitu dengan cara melemahkan virus tersebut kemudian disuntikan kepada manusa sehingga menjadi antibody untuk melawan virus yang sama masuk kedalam tubuh. Dari beberapa artikel pada Koran KOMPAS dikatakan
 memuat data tentang fungsi,cara kerja dan efektifitas solusi yang ditawarkan skor 7
 memuat hanya 2 informasi dari data yang diminta skor 5
 memuat hanya 1 informasi dari data
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 efektifitasnya! bahwa uji coba vaksin untuk mencegah penularan virus AIDS akhirnya memberikan hasil yang menggembirakan. Sebelumnya, setelah sejumlah kegagalan uji coba, para ahli berpikir vaksin HIV adalah hal yang mustahil. Vaksin yang dipakai adalah ALVAC dari Sanofi Pasteur, sebuah divisi vaksin dari industri farmasi Sanofi-Aventis, dan AIDSVAX, yang dibuat oleh VaxGen Inc, sebuah lembaga nonprofit yang dikelola oleh Global Solution untuk penyakit menular. Vaksin yang terbuat dari virus ini sangat efektif hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menggunakan kedua vaksin tersebut menunjukan bawah terdapat penurunan penularan HIV pada orang-orang yang diberikan vaksin tersebut. dengan melihat keefektifan dari vaksin tersebut maka tidak diragukan lagi vaksin ini dapat memecahkan permasalahan semakin meningkatnya orang yang terinfeksi virus HIV karena sudah terbukti berdasarkan penelitian yang dilakukan. Sebenarnya, dengan menggunakan teknologi penyakit yang disebabkan oleh virus ini sudah lama dapat diatasi yakni dengan menggunakan virus itu sendiri yang dilemahkan kemudian disuntikan kedalam tubuh sehingga tubuh membentuk antibody dan akan menyiapkan imun yang lebih kuat jika suatu saat tubuh terserang virus yang sama. Pencegahan atau pengobatan itu dikenal dengan vaksin. Pemberian vaksin ini berarti melakukan penanggulangan sejak dini karena lebih baik mencegah daripada mengobati, dengan mencegah kita dapat juga mengurangi resiko penularan lebih luas sedangkan dengan mengobati kita memecahkan permasahan secara individual saja sedangkan ada kemungkina orang lain akan tertular oleh orang yang sedang menjalani pengobatan tersebut.
 yang diminta skor 3 tidak menjawab skor 0
 Penilaian : 34 x 100
 34
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 Lampiran 8 (Kisi-Kisi Soal Keterampilan Berpikir Kritis)
 KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
 Satuan Pendidikan : SMA/MA Mata Pelajaran : Biologi Alokasi Waktu : 90 Menit Jumlah Soal : 15 Soal Bentuk Soal : Uraian Materi : Virus Kompetensi Dasar :
 3.4 Menerapkan Pemahaman tentang Virus berkaitan dengan ciri-ciri, replikasi, dan peran Virus dalam aspek kesehatan masyarakat
 Indikator Pembelajaran : 3.4.1 Menganalisis peranan virus yang ada pada lingkungan masyarakat 3.4.2 Mengidentifikasi ciri-ciri Virus 3.4.3 Menjelaskan replikasi litik dan lisogenik pada Virus 3.4.4 Menerapkan pemahaman tentang peranan virus untuk memecahkan permasalahan yang disebabkan oleh virus pada
 masyarakat
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 Ketrampilan berpikir kritis Sub-aspek Indikator Indikator pembelajaran
 Jml soal
 3.4.1 3.4.2 3.4.3 3.4.4
 Memberikan penjelasan sederhana
 Memfokuskan pertanyaan
 Mengindetifikasi/ merumuskan pertanyaan
 1
 9
 Mengidentifikasi atau merumuskan kriteria untuk mempertimbangkan jawaban yang
 mungkin 2
 Menganalisis argument
 Mengidentifikasi kesimpulan 3 Mengidentifikasi alasan yang dinyatakan 4
 Mengidentifikasi alasan yang tidak dinyatakan
 5
 Mencari persamaan dan perbedaan 6 7 Bertanya dan
 menjawab pertanyaan tentang suatu
 penjelasan dan tantangan
 Mengapa? 8
 Yang mana contoh yang mana bukan 9
 Membangun ketrampilan dasar
 Mempertimbangkan kredibilitas suatu
 sumber
 Kemampuan memberikan alasan 10 1
 Kesimpulan Membuat dan
 mempertimbangkan nilai keputusan
 Mempertimbangkan alternatif 11 1
 Membuat penjelasan lebih lanjut
 Mengidentifikasi istilah dan
 mempertimbangkan Strategi Mendefinisikan 12 2
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 Sub Aspek Keterampilan
 Berpikir Kritis
 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
 No Soal Soal Jawaban Kriteria Jawaban
 Memfokuskan pertanyaan
 Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan
 1 Malang (Antara News)- guru besar Bio Cell Universitas Brawijaya Malang, Sutiman mengungkapkan tembakau yang tumbuh disejumlah wilayah di tanah air bisa untuk menangkal virus ebola yang saat ini sedang hangat diperbincangkan karena belum ada obatnya. Saat ini, virus ebola merupakan virus yang paling mematikan. Virus ebola merusak jaringan dan sel tubuh dan menyebabkan kematian dalam jangka waktu kurang dari dua minggu. Penderita yang terinfeksi virus ini pada minggu pertama memiliki gejala yang sama dengan orang yang terinfeksi virus influenza. Berdasarakan catatan WHO dari 1.716 kasus yang terkena virus ebola, 1.350 penderita meninggal. Prof. Sutiman mengatakan bahwa tembakau bisa
 1. Mengapa virus ebola termasuk kedalam virus yang paling mematikan?
 2. Apa yang terjadi jika mutasi gen pada virus di nonaktifkan?
 Memberikan 2 pertanyaan tentang peranan negatif yang relevan dengan artikel mengenai peranan positif dan negatif skor 3
 Memberikan 1 pertanyaan yang relevan dengan artikel mengenai peranan positif saja atau negatif saja skor 2
 Memberikan pertanyaan yang tidak
 definisi Mengidentifikasi
 asumsi Asumsi yang diperlukan, rekonrtuksi
 argumen 13
 Strategi dan taktik
 Memutuskan suatu tindakan Merumuskan solusi alternatif 14
 2 Berinteraksi dengan
 orang lain Mempresentasikan baik lisan maupun
 tulisan 15
 Jumlah 6 2 2 5 15
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 digunakan untuk mengobati beberapa penyakit, termasuk dibuat vaksin untuk mencegah virus ebola. Tembakau dapat dikembangkan untuk menghasilkan protein yang dapat membentuk antibodi disebut monoklonal. Antibodi ini bekerja dengan menempel pada virus, lalu menonaktifkan mutasi gen didalam virus itu. Pembuatan antibody menggunakan farmasi molecular, yaitu pengembangbiakan yang dilakukan pada tanaman, bukan pada virus. Caranya dengan menyuntikan mikroba pembawa ebola ke daun tembakau. (sumber: m.antaranews.com) Buatlah minimal 2 pertanyaan yang sesuai dengan informasi pada atikel diatas!
 relevan dengan artikel skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 Mengidentifikasi/merumuskan kriteria-kriteria untuk mempertimbagkan jawaban yang mungkin
 2 Tentukan jawaban dari pertanyaan yang telah kamu buat pada soal no.1
 a. Jawaban : Jawaban:
 1. Virus ebola termasuk kedalam virus yang mematikan karena virus ini menyebabkan kematian dalam waktu yang sangat cepat yakni hanya dalam jangka waktu 2 minggu saja. Selain itu, gejala awalnya sama dengan gejala flu biasa sehingga banyak yang tidak menyadari telah terinfeksi virus ini.
 2. Jika mutasi gen pada virus dinonaktifkan maka secara tidak langsung kita menghentikan perkembangbiakan/replikasi virus tersebut sehingga virus tersebut tidak dapat bertahan lama pada tubuh inang.
 Memberikan 2 jawaban yang relevan dengan artikel skor 3
 Memberikan 1 jawaban yang relevan dengan artikel skor 2
 Memberikan jawaban yang tidak relevan dengan artikel skor 1
 Tidak menjawab skor 0
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 Menganalisis Argumen
 Mengidentifikasi Kesimpulan
 3 Perhatikan kedua gambar dibawah ini!
 Deskripsikanlah ciri-ciri bentuk dan struktur kedua virus berdasarkan gambar!
 Virus influenza yang terlihat berdasarkan gambar berbentuk bulat, memiliki kapsid yang berbentuk duri
 Virus ebola yang terlihat berdasarkan gambar berbentuk seperti filament/benang halus
 Benar dan lengkap skor 3
 Benar tapi kurang lengkap skor 2
 Mengerjakan tapi kurang tepat skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 Mengidentifikasi alasan (sebab) yang dinyatakan
 4 Memasuki musim pancaroba, virus influenza terus menyebar di beberapa daerah di Indonesia. Namun meski penyebaran virus terus terjadi, , hal tersebut dinilai tidak menimbulkan dampak buruk yang signifikan bagi kesehatan. Berbeda dengan Negara empat musim terutama Eropa, virus influenza menjadi kasus yang dapat menyebabkan kematian terutama orang lanjut usia, padahal subtipe virus influenza dominan sama didunia, yakni influenza A (H1N1pdm09), influenza A (H3N2) dan influenza B. The wall street journal, jumat (6/3) ada 12.279 kasus infeksi flu di jerman, jumlah tersebut mendekati yang tercatat pada kejadian luar biasa influenza dua tahun di jerman. Kepala Badan penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan, Tjandra Yoga Aditama mengatakan, belum ada kesimpulan pasti mengapa virus influenza begitu merebak pada musim dingin, terutama di Eropa, sedangkan Negara-negara tropis tak pernah dominan. Sementara itu, Direktur Pengendalian Penyakit Menular Langsung
 Virus influenza memiliki dampak yang berbeda pada setiap Negara. Hal ini tergantung dengan keadaan iklim suatu Negara tersebut. di Negara Indonesia yang memiliki iklim tropis, virus influenza tidak menimbulkan dampak yang signifkan, namun berbanding terbalik dengan Negara eropa memiliki iklim dingin, virus influenza berdampak serius hingga kematian. Hal ini berkaitan dengan perbedaan iklim pada kedua Negara tersebut, virus diduga tidak dapat bertahan lama pada daerah yang memiliki iklim panas, sedangkan pada iklim dingin virus bertahan lama dan mampu bermutasi dengan cepat.
 Mengungkapkan fakta dan hubungan dengan tepat skor 4
 Mengungkapkan fakta dan hubungan tetapi tidak tepat skor 3
 Mengungkapkan fakta atau hubungan saja dengan tepat skor 2
 Mengungkapkan fakta atau hubungan saja tetapi tidak tepat
 Tidak menjawab skor 0
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 Kementerian Kesehatan, Sigit Priohutomo mengatakan, kemungkinan hal itu disebabkan oleh cuaca dingin membuat virus lebih tahan ketimbang saat musim panas (sumber: KOMPAS). Tulislah hasil analisismu mengenai virus influenza yang memiliki dampak berbeda pada Negara yang berbeda!
 Mengidentifikasi alasan (sebab) yang tidak dinyatakan
 5 Perhatikan gambar daur hidup virus dibawah ini!
 Segera setalah virus menginfeksi sel, virus akan menguasainya. Mengapa penyakit yang disebabkan oleh virus cenderung lebih berbahaya daripada yang disebabkan oleh parasit lainnya?
 Jika dilihat dari daur hidup virus tersebut dapat diketahui bahwa virus cenderung lebih berbahaya daripada yang disebabkan oleh parasit lainnya. Hal ini disebabkan oleh cara virus tersebut menginfeksi inangnya (perkembangbiakan virus dalam tubuh inang). Virus memiliki dua cara dalam menguasai inangnya, yakni secara litik dan secara lisogenik. Pada infeksi secara litik, virus akan menghancurkan sel induk setelah berhasil melakukan reproduksi. Sedangkan pada infeksi lisogenik, virus tidak menghancurkan sel, tetapi berintegrasi dengan DNA sel induk sehingga virus akan semakin menguasai/bertambah banyak seiring dengan sel induk yang membelah.
 Memberikan alasan yang benar dan relevan dengan gambar skor 4
 Memberikan alasan yang tidak benar tetapi relevan dengan gambar skor 3
 Memberikan alasan yang benar tetapi tidak relevan dengan gambar skor 2
 Mmberikan alasan yang salah dan tidak relevan dengan gambar skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 Mencari persamaan dan
 6 Carilah persamaan dan perbedaan dari gambar virus Persamaan dari kedua virus dari gambar pada soal no.2 tersebut
 Benar dan lengkap skor 3
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 perbedaan yang terdapat pada soal no 3.
 adalah sama-sama memiliki asam nukleat yang diselubungi oleh kapsid. Sedangkan perbedaannya terletak padastruktur virus, virus influenza memiliki bentuk bulat dan berduri dan virus ebola memiliki bentuk memanjang dan halus.
 Benar tapi kurang lengkap skor 2
 Mengerjakan tapi kurang tepat skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 7 Perhatikan gambar soal no.5! carilah persaman dan perbedaan replikasi litik dengan lisogenik. Jelaskan dengan bahasamu sendiri!
 Berdasarkan gambar, terlihat ada persamaan dan perbedaan antara cara replikasi virus melalui replikasi litik dan lisogenik. Persamaannya adalah kedua replikasi sama-sama melakukan adsorbsi (penempelan), penetrasi (memasukan DNA kepada sel inang), sintesis, perakitan dan litik. Sedangkan perbedaannya adalah pada replikasi litik sel inang akan mengalami kematian (lisis) sedangkan lisogenik tidak dan replikasi lisogenik lebih panjang dan lama karena melalui fase penggabungan dan pembelahan sedangkan pada litik tidak.
 Memberikan penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan sesuai dengan gambar skor 3
 Memberikan penjelasan mengenai persamaan atau perbedaan saja sesuai dengan gambar skor 2
 Memberikan penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan tetapi tidak sesuai dengan gambar skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan
 Mengapa? 8 Virus influenza menjadi 3 tipe berdasarkan komposisi proteinnya, yaitu tipe A, B, dan C. tipe A dan C dapat menginfeksi manusia dan hewan, sedangkan tipe B hanya menginfeksi manusia. Hampir semua orang pernah menderita influenza. Bahkan selama hidupnya, orang berkali-kali menderita influenza. Seringkali obat yang pernah berhasil meredakan influenza tidak
 Obat yang pernah berhasil meredakan influenza seringkali tidak berhasil meredakan influenza selanjutnya karena virus influenza memiliki berbagai tipe seperti A, B dan C. misalnya penderita influenza tipe A mengkonsumsi
 Menjawab relevan dengan pernyataan dan disertai dengan alasan yang benar skor 4
 Menjawab tidak relevan dengan
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 lagi berhasil meredakan influenza yang selanjutnya. mengapa hal tersebut terjadi?
 obat X yang memang diperuntukan untuk penderita A maka orang tersebut akan sembuh, bila penderita tersebut selanjutnya terjangkit kembali namun kali ini adalah tipe B maka dengan obat X tersebut tidak akan dapat reda. Selain hal tersebut, terkadang sebenarnya penderita belum sepenuhnya sembuh dari influenza, hanya kelihatan sembuh karena si virus belum mati melainkan baru pingsan maka setelah virus tersebut sadar kembali dia akan bermutasi lebih kebal dari sebelumnya sehingga obat X tersebut tidak cocok lagi.
 pernyataan namun disertai dengan alasan yang benar skor 3
 Menjawab relevan dengan pernyataan namun tidak disertai dengan alasan yang benar skor 2
 Menjawab tidak relevan dengan pernyataan dan disertai dengan alasan yang tidak benar skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 Yang mana contoh dan yang mana bukan
 9 Berdasarkan artikel pada soal no.8 berikanlah contoh kasus sejenis yang relevan dengan jawabanmu! Jelaskan jawabanmu!
 Contoh kasus yang sejenis dapat terjadi pada penderita hepatitis karena virus hepatitis juga memiliki berbagai macam tipe bahkan lebih banyak daripada virus influenza yakni hepatitis A, B, C, D, dan E
 Memberikan contoh yang relevan dengan jawaban dan disertai alasan skor 4
 Memberikan contoh yang relevan dengan jawaban namun tidak disertai alasan skor 3
 Memberikan contoh yang tidak relevan dengan jawaban dan disertai alasan skor 2
 Memberikan contoh yang tidak relevan dan tidak disertai dengan alasan skor 1
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 Tidak menjawab skor 0
 Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber
 Kemampuan memberikan alasan
 10 Perhatikan pernyataan dibawah ini! a. Jika seorang individu yang terinfeksi bersin dan
 lendirnya kontak dengan luka terbuka atau mata, hidung atau mulut orang sehat, terdapat kemungkinan terjadi penularan infeksi virus ebola
 b. Hewan sering menjadi media penularan virus kepada manusia. Oleh sebab itu, menggunakan pelindung (masker dan kacamata khusus) ketika melakukan pekerjaan yang berdekatan dengan unggas merupakan upaya untuk melakukan pencegahan penularan virus ebola.
 c. Seorang petugas kesehatan diminta untuk memakai pakaian yang anti-kontak cairan saat melakukan perawatan pada pasien yang diduga terinfeksi ebola karena dikhawatirkan akan tertular dengan pasien.
 Menurut ketiga sumber penularan oleh virus ebola, manakah pernyataan yang tepat dan tidak tepat mengenai penularan virus ebola? Mengapa?
 Pernyataan yang tepat dalam ketiga pernyataan tersebut yaitu point a dan c, sedangkan yang tidak tepat poin b. penularan virus ebola dapat terjadi melalui kontak langsung dengan cairan tubuh penderita ebola, misalnya darah, feses, urin, ludah dan keringat sehingga pernyataan a dan c benar. Sedangkan pernyataan b kurang tepat, cara pencegahan penularan memang sudah tepat namun penjelasan mengenai penularan virus ebola dapat terjadi dari ungags ke manusia tidak tepat, karena virus ebola berasal dari monyet dan kelelawar
 Menjawab dengan tepat dan disertai alasan skor 5
 Menjawab tepat tetapi tidak disertai alasan skor 3
 Menjawab dengan tidak tepat tetapi disertai alasan skor 2
 Menjawab dengan tidak tepat dan tidak disertai alasan skor 1 Tidak menjawab skor 0
 Membuat dan mempertimbagkan hasilnya
 Memikirkan alternatif
 11 Jika seseorang sedang sakit dengan gejala awal deman, menginggil, sakit kepala, nyeri otot, dan nafsu makan hilang. Apakah orang tersebut sudah pasti terinfeksi virus influenza? Jelaskanlah jawabanmu dengan membandingkan seseorang yang terinfeksi influenza dengan terinfeksi ebola!
 Orang tersebut belum pasti telah terinfeksi virus influenza karena sebenarnya gejala awal yang ditimbulkan virus influenza dengan ebola dengan virus influenza mirip. Namun, penderita yang terinfeksi virus influenza biasanya akan sembuh pada waktu 3-7 hari saja. Berbeda dengan yang terinfeksi virus ebola, gejala tersebut akan dilanjuti dengan kulit menjadi memar,melepuh, bahkan larut
 Menjawab relevan dengan pernyataan dan disertai dengan alasan yang memperkuat jawaban skor 5
 Menjawab relevan dengan pernyataan tetapi tidak disertai dengan alasan yang memperkuat jawaban
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 seperti kertas basah karena virus tersebut telah menyerang darah dan pada tahap selanjutnya darah akan keluar dari mata, hidung dan telinga kemudian menyebabkan kematian.
 skor 3 Menjawab tidak
 relevan dengan pernyataan tetapi disertai dengan alasan yang memperkuat skor 2
 Menjawab tidak relevan dengan pernyataan dan tidak disertai dengan alasan yang memperkuat skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi
 Strategi mendefiniskan
 12 Melalui penerapan bioteknologi, berbagai penyakit yang disebabkan oleh virus telah dapat dihindari dengan vaksin. Vaksin bekerja efektif terhadap penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen, termasuk virus. Prinsip dasar dari penggunaan vaksin adalah tubuh menghasilkan antibodi untuk melawan serangan virus. Vaksin merupakan suspensi mikroorganisme antigen (virus atau bakteri patogen) yang permukaannya atau toksinnya telah dimatikan atau dilemahkan. Pemberian vaksin (vaksinasi) menyebabkan tubuh bereaksi membentuk antibodi, sehingga kebal terhadap infeksi patogen dikemudian hari. Dari penjelasan diatas jelaskan menggunakan bahasamu sendiri bagaimana peranan virus terhadap manusia?
 Peranan virus pada manusia bisa menimbulkan dampak negatif dan positif. Dampak negatif misalnya menimbulkan berbagai macam penyakit misalnya virus seperti influenza, H5N1, paramixovirus, virus polio, dan HIV sehingga menyebabkan manusia menderita penyakit influenza, flu burung, campak, polio, AIDS, dsb. Sedangkan dampak positifnya, virus yang telah dilemahkan antigennya akan berubah menjadi obat untuk mencegah timbulnya penyakit disebabkan oleh virus itu sendiri karena pembentukan antibody yang dibantu dengan virus yang dilemahkan tersebut atau dikenal dengan vaksin
 Penjelasan relevan dengan artikel dengan mencantukan peranan positif dan negatif skor 6
 Penjelasan revelan dengan artikel tetapi hanya mencantumkan pernana positif atau negatif saja skor 4
 Penjelasan tidak relevan dengan artikel tetapi mencantumka peranan positif dan negatif skor 3
 Penjelasan tidak relevan dengan artikel dan hanya
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 mencantumkan pernan positif atau negatif saja skor 1
 Tidak menjawab skor 0
 Mengidentifikasi asumsi
 Asumsi yang diperlukan, rekrontuksi argumen
 13 Diketahui : X = patogen Y = dampak yang ditimbulkan Z = cara pencegahan
 Ditanyakan: manakah yang termasuk X, Y dan Z? sebutkan secara berurutan dengan berpedoman pada informasi soal no.12!
 X = patogen berbagai macam jenis virus misalnya virus polio Y = menyebabkan penyakit polio pada manusia Z = memberikan vaksin polio saat bayi
 Benar semua dan berurutan skor 4
 Benar semua tapi tidak beurutan skor 3
 Benar 2 dan berurutan skor 2
 Benar 2 tapi tidak berurutan skor 1
 Benar dibawah 2 skor 0
 Memutuskan suatu tindakan
 Merumuskan solusi alternatif
 14 Polio disebabkan oleh virus polio. Serangan virus polio menyebabkan lumpuh jika virus menginfeksi selaput otak (meninges) dan sumsum tulang belakang. Virus ini menyerang anak-anak berusia 1-5 tahun. Virus polio dapat hidup di air selama berbulan-bulan, sehingga dapat menginfeksi melalui air yang diminum. Dalam keadaan beku, virus ini dapat bertahan sangat lama. Penyakit ini mudah terjangkit di lingkungan dengan sanitasi buruk, melalui peralatan makan, bahkan melalui ludah. Untuk mencegah penularan virus, biasanya kita menghindari hal yang jadi penyebab virus tersebut muncul, dalam hal ini misalnya dengan membersihkan lingkungan, peralatan makanan dan membiasakan tidak kontak secara langsung dengan penderita. Selain hal tersebut, solusi apa lagi yang dapat kita lakukan agar virus tersebut tidak dapat menyerang manusia? Jelaskan!
 Polio dapat dicegah dengan pemberian vaksin polio. Vaksin polio ini terdiri atas vaksin salk dan sabin. Vaksin salk bertugas untuk mengaktifkan produksi antibodi dalam serum, sedangkan vaksn sabin mengandung virus polio yang sudah dilemahkan sehingga pada saat virus ini tidak akan berpengaruh jika masuk kedalam tubuh karena tubuh telah kebal.
 Memberikan solusi alternatif yang relevan dengan artikel disertai alasan skor 7
 Memberikan solusi alternatif yang relevan tetapi tidak disertai alasan skor 5
 Memberikan solusi alternatif yang tidak relevan tetapi disertai alasan skor 3
 Memberikan solusi alternatif yang tidak relevan dan tidak disertai alasan skor 1
 Tidak menjawab skor 0
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 Berinteraksi dengan orang lain
 Mempresentasikan baik lisan maupun tulisan
 15 Buatlah suatu tindakan yang dapat kamu lakukan agar masyarakat mau melakukan solusi yang kamu tawarkan pada soa no.14
 Dengan cara membuat poster persuasif mengenai penyakit polio berisi gambar yang menggambarkan bahaya polio dan cara pencegahannya.
 Memberikan tindakan yang relevan dengan jawaban disertai cara yang meyakinkan masyarakat skor 7
 Memberikan tindakan yang tidak relevan dengan jawaban disertai cara yang meyakinkan masyarakat skor 5
 Memberikan tindakan yang relevan dengan jawaban tetapi tidak disertai cara yang meyakinkan masyarakat skor 3
 Memberikan tindakan yang tidak relevan dengan jawaban dan tidak disertai cara yang meyakinkan masyarakat skor 1
 Tidak menjawab skor 0
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 Lampiran 9 (Instrumen Uji Coba)
 SOAL URAIAN
 1. Malang (Antara News)- guru besar Bio Cell Universitas Brawijaya Malang, Sutiman mengungkapkan tembakau yang tumbuh disejumlah wilayah di tanah air bisa untuk menangkal virus ebola yang saat ini sedang hangat diperbincangkan karena belum ada obatnya. Saat ini, virus ebola merupakan virus yang paling mematikan. Virus ebola merusak jaringan dan sel tubuh dan menyebabkan kematian dalam jangka waktu kurang dari dua minggu. Penderita yang terinfeksi virus ini pada minggu pertama memiliki gejala yang sama dengan orang yang terinfeksi virus influenza. Berdasarakan catatan WHO dari 1.716 kasus yang terkena virus ebola, 1.350 penderita meninggal. Prof. Sutiman mengatakan bahwa tembakau bisa digunakan untuk mengobati beberapa penyakit, termasuk dibuat vaksin untuk mencegah virus ebola. Tembakau dapat dikembangkan untuk menghasilkan protein yang dapat membentuk antibodi disebut monoklonal. Antibodi ini bekerja dengan menempel pada virus, lalu menonaktifkan mutasi gen didalam virus itu. Pembuatan antibody menggunakan farmasi molecular, yaitu pengembangbiakan yang dilakukan pada tanaman, bukan pada virus. Caranya dengan menyuntikan mikroba pembawa ebola ke daun tembakau. (sumber: m.antaranews.com) Buatlah minimal 2 pertanyaan yang sesuai dengan informasi pada atikel diatas!
 2. Tentukan jawaban dari pertanyaan yang telah kamu buat pada soal no.1 3. Perhatikan kedua gambar dibawah ini!
 Deskripsikanlah ciri-ciri bentuk dan struktur kedua virus berdasarkan gambar!
 4. Memasuki musim pancaroba, virus influenza terus menyebar di beberapa daerah di Indonesia. Namun meski penyebaran virus terus terjadi, hal tersebut dinilai tidak menimbulkan dampak buruk yang signifikan bagi kesehatan. Berbeda dengan Negara empat musim terutama Eropa, virus influenza menjadi kasus yang dapat menyebabkan kematian terutama orang lanjut usia, padahal subtipe virus
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 influenza dominan sama didunia, yakni influenza A (H1N1pdm09), influenza A (H3N2) dan influenza B. The wall street journal, jumat (6/3) ada 12.279 kasus infeksi flu di jerman, jumlah tersebut mendekati yang tercatat pada kejadian luar biasa influenza dua tahun di jerman. Kepala Badan penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan, Tjandra Yoga Aditama mengatakan, belum ada kesimpulan pasti mengapa virus influenza begitu merebak pada musim dingin, terutama di Eropa, sedangkan Negara-negara tropis tak pernah dominan. Sementara itu, Direktur Pengendalian Penyakit Menular Langsung Kementerian Kesehatan, Sigit Priohutomo mengatakan, kemungkinan hal itu disebabkan oleh cuaca dingin membuat virus lebih tahan ketimbang saat musim panas (sumber: KOMPAS). Tulislah hasil analisismu mengenai virus influenza yang memiliki dampak berbeda pada Negara yang berbeda!
 5. Perhatikan gambar daur hidup virus dibawah ini!
 Segera setalah virus menginfeksi sel, virus akan menguasainya. Mengapa penyakit yang disebabkan oleh virus cenderung lebih berbahaya daripada yang disebabkan oleh parasit lainnya?
 6. Carilah persamaan dan perbedaan dari gambar virus yang terdapat pada soal no 3. 7. Perhatikan gambar soal no.5! carilah persaman dan perbedaan replikasi litik
 dengan lisogenik. Jelaskan dengan bahasamu sendiri! 8. Virus influenza menjadi 3 tipe berdasarkan komposisi proteinnya, yaitu tipe A,
 B, dan C. tipe A dan C dapat menginfeksi manusia dan hewan, sedangkan tipe B hanya menginfeksi manusia. Hampir semua orang pernah menderita influenza. Bahkan selama hidupnya, orang berkali-kali menderita influenza. Seringkali obat yang pernah berhasil meredakan influenza tidak lagi berhasil meredakan influenza yang selanjutnya. mengapa hal tersebut terjadi?
 9. Berdasarkan artikel pada soal no.8 berikanlah contoh kasus sejenis yang relevan dengan jawabanmu! Jelaskan jawabanmu!
 10. Perhatikan pernyataan dibawah ini! a. Jika seorang individu yang terinfeksi bersin dan lendirnya kontak dengan luka
 terbuka atau mata, hidung atau mulut orang sehat, terdapat kemungkinan terjadi penularan infeksi virus ebola
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 b. Hewan sering menjadi media penularan virus kepada manusia. Oleh sebab itu, menggunakan pelindung (masker dan kacamata khusus) ketika melakukan pekerjaan yang berdekatan dengan unggas merupakan upaya untuk melakukan pencegahan penularan virus ebola.
 c. Seorang petugas kesehatan diminta untuk memakai pakaian yang anti-kontak cairan saat melakukan perawatan pada pasien yang diduga terinfeksi ebola karena dikhawatirkan akan tertular dengan pasien.
 Menurut ketiga sumber penularan oleh virus ebola, manakah pernyataan yang tepat dan tidak tepat mengenai penularan virus ebola? Mengapa?
 11. Jika seseorang sedang sakit dengan gejala awal deman, menginggil, sakit kepala, nyeri otot, dan nafsu makan hilang. Apakah orang tersebut sudah pasti terinfeksi virus influenza? Jelaskanlah jawabanmu dengan membandingkan seseorang yang terinfeksi influenza dengan terinfeksi ebola!
 12. Melalui penerapan bioteknologi, berbagai penyakit yang disebabkan oleh virus telah dapat dihindari dengan vaksin. Vaksin bekerja efektif terhadap penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen, termasuk virus. Prinsip dasar dari penggunaan vaksin adalah tubuh menghasilkan antibodi untuk melawan serangan virus. Vaksin merupakan suspensi mikroorganisme antigen (virus atau bakteri patogen) yang permukaannya atau toksinnya telah dimatikan atau dilemahkan. Pemberian vaksin (vaksinasi) menyebabkan tubuh bereaksi membentuk antibodi, sehingga kebal terhadap infeksi patogen dikemudian hari. Dari penjelasan diatas jelaskan menggunakan bahasamu sendiri bagaimana peranan virus terhadap manusia?
 13. Diketahui : X = patogen, Y = dampak yang ditimbulkan, Z = cara pencegahan Ditanyakan: Manakah yang termasuk X, Y dan Z? sebutkan secara berurutan
 dengan berpedoman pada informasi soal no.12!
 14. Polio disebabkan oleh virus polio. Serangan virus polio menyebabkan lumpuh jika virus menginfeksi selaput otak (meninges) dan sumsum tulang belakang. Virus ini menyerang anak-anak berusia 1-5 tahun. Virus polio dapat hidup di air selama berbulan-bulan, sehingga dapat menginfeksi melalui air yang diminum. Dalam keadaan beku, virus ini dapat bertahan sangat lama. Penyakit ini mudah terjangkit di lingkungan dengan sanitasi buruk, melalui peralatan makan, bahkan melalui ludah. Untuk mencegah penularan virus, biasanya kita menghindari hal yang jadi penyebab virus tersebut muncul, dalam hal ini misalnya dengan membersihkan lingkungan, peralatan makanan dan membiasakan tidak kontak secara langsung dengan penderita. Selain hal tersebut, solusi apa lagi yang dapat kita lakukan agar virus tersebut tidak dapat menyerang manusia? Jelaskan!
 15. Buatlah suatu tindakan yang dapat kamu lakukan agar masyarakat mau melakukan solusi yang kamu tawarkan pada soa no.14.
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 Lampiran 10 (Hasil Uji Validasi Instrumen)
 RELIABILITAS TES
 ================
 Rata2= 47.17
 Simpang Baku= 6.94
 KorelasiXY= 0.56
 Reliabilitas Tes= 0.72
 Nama berkas: D:\VALIDASI SOAL.AUR
 No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total
 1 1 Afkar Zaka Yo... 24 16 40
 2 2 Alfian Adhi N... 24 27 51
 3 3 Annisa Putri ... 23 21 44
 4 4 Annisya Eroba... 26 28 54
 5 5 Arif Prabawa P 26 27 53
 6 6 Austien Elsa ... 19 14 33
 7 7 Avidanty Azzahra 25 20 45
 8 8 Dara Sinantya 31 30 61
 9 9 Farras Asiyah 20 17 37
 10 10 Gabriel Victi... 20 21 41
 11 11 Gaiska Rahmanita 23 21 44
 12 12 Imanuel Willi... 20 16 36
 13 13 Jihan Syifa P. 21 22 43
 14 14 Julia Cristina 19 18 37
 15 15 Kirana chandr... 22 28 50
 16 16 Larin Ryas na... 25 24 49
 17 17 M. Elfitra Salam 27 20 47
 18 18 M. Fatah Al F... 25 28 53
 19 19 M. Nurfadiwilan 22 20 42
 20 20 Nabila Desiana P 32 30 62
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 21 21 Nadya Layla A... 26 26 52
 22 22 Natasya Fauziah 24 25 49
 23 23 Naura Ghissani 26 19 45
 24 24 Octavia Nolan 19 24 43
 25 25 Rania Charuna... 28 21 49
 26 26 Redina An Fad... 25 22 47
 27 27 Rihah Maghfira 30 21 51
 28 28 Seto Muhammad... 28 25 53
 29 29 Vanya Azzahra C. 25 25 50
 30 30 Yasfina Alfal... 27 27 54
 TINGKAT KESUKARAN
 =================
 Jumlah Subyek= 30
 Butir Soal= 15
 Nama berkas: D:\VALIDASI SOAL.AUR
 No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran
 1 1 81.25 Mudah
 2 2 83.33 Mudah
 3 3 60.42 Sedang
 4 4 73.44 Mudah
 5 5 67.19 Sedang
 6 6 47.92 Sedang
 7 7 77.08 Mudah
 8 8 73.44 Mudah
 9 9 50.00 Sedang
 10 10 65.00 Sedang
 11 11 53.75 Sedang
 12 12 72.92 Mudah
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 13 13 76.56 Mudah
 14 14 78.57 Mudah
 15 15 100.00 Sangat Mudah
 KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL
 ================================
 Jumlah Subyek= 30
 Butir Soal= 15
 Nama berkas: D:\VALIDASI SOAL.AUR
 No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi
 1 1 0.548 Signifikan
 2 2 0.604 Signifikan
 3 3 0.129 -
 4 4 0.187 -
 5 5 0.261 -
 6 6 0.533 Signifikan
 7 7 0.529 Signifikan
 8 8 0.053 -
 9 9 0.524 Signifikan
 10 10 0.637 Sangat Signifikan
 11 11 0.555 Signifikan
 12 12 0.499 Signifikan
 13 13 0.213 -
 14 14 0.541 Signifikan
 15 15 0.007 -
 Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:
 df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01
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 10 0,576 0,708 60 0,250 0,325
 15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
 20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
 25 0,381 0,496 90 0,205 0,267
 30 0,349 0,449 100 0,195 0,254
 40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
 50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208
 Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung
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 Lampiran 11 (Instrumen Soal Keterampilan Berpikir Kritis)
 SOAL URAIAN
 1. Malang (Antara News)- guru besar Bio Cell Universitas Brawijaya Malang, Sutiman mengungkapkan tembakau yang tumbuh disejumlah wilayah di tanah air bisa untuk menangkal virus ebola yang saat ini sedang hangat diperbincangkan karena belum ada obatnya. Saat ini, virus ebola merupakan virus yang paling mematikan. Virus ebola merusak jaringan dan sel tubuh dan menyebabkan kematian dalam jangka waktu kurang dari dua minggu. Penderita yang terinfeksi virus ini pada minggu pertama memiliki gejala yang sama dengan orang yang terinfeksi virus influenza. Berdasarakan catatan WHO dari 1.716 kasus yang terkena virus ebola, 1.350 penderita meninggal. Prof. Sutiman mengatakan bahwa tembakau bisa digunakan untuk mengobati beberapa penyakit, termasuk dibuat vaksin untuk mencegah virus ebola. Tembakau dapat dikembangkan untuk menghasilkan protein yang dapat membentuk antibodi disebut monoklonal. Antibodi ini bekerja dengan menempel pada virus, lalu menonaktifkan mutasi gen didalam virus itu. Pembuatan antibody menggunakan farmasi molecular, yaitu pengembangbiakan yang dilakukan pada tanaman, bukan pada virus. Caranya dengan menyuntikan mikroba pembawa ebola ke daun tembakau. (sumber: m.antaranews.com) Buatlah minimal 2 pertanyaan yang sesuai dengan informasi pada atikel diatas!
 2. Tentukan jawaban dari pertanyaan yang telah kamu buat pada soal no.1 3. Perhatikan gambar daur hidup virus dibawah ini!
 Segera setalah virus menginfeksi sel, virus akan menguasainya. Jelaskanlah mengapa penyakit yang disebabkan oleh virus cenderung lebih berbahaya daripada yang disebabkan oleh parasit lainnya? (Kaitkan jawabanmu dengan gambar diatas!)
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 4. Perhatikan kedua gambar dibawah ini!
 Berdasarkan gambar diatas, Carilah persamaan dan perbedaan dari segi struktur dan bentuk kedua virus tersebut!
 5. Perhatikan gambar soal no.3! carilah persaman dan perbedaan replikasi litik dengan lisogenik. Jelaskan dengan bahasamu sendiri!
 6. Hampir semua orang pernah menderita influenza. Bahkan selama hidupnya, orang berkali-kali menderita influenza. Seringkali obat yang pernah berhasil meredakan influenza tidak lagi berhasil meredakan influenza selanjutnya, hal ini dikarenakan virus influenza memiliki berbagai tipe berdasarkan komposisi proteinnya, yaitu tipe A, B, dan C. Berikanlah contoh kasus sejenis yang relevan dengan kasus diatas! Jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi?!
 7. Perhatikan pernyataan dibawah ini! a. Jika seorang individu yang terinfeksi bersin dan lendirnya kontak dengan luka
 terbuka atau mata, hidung atau mulut orang sehat, terdapat kemungkinan terjadi penularan infeksi virus ebola
 b. Hewan sering menjadi media penularan virus kepada manusia. Oleh sebab itu, menggunakan pelindung (masker dan kacamata khusus) ketika melakukan pekerjaan yang berdekatan dengan unggas merupakan upaya untuk melakukan pencegahan penularan virus ebola.
 c. Seorang petugas kesehatan diminta untuk memakai pakaian yang anti-kontak cairan saat melakukan perawatan pada pasien yang diduga terinfeksi ebola karena dikhawatirkan akan tertular dengan pasien. Menurut ketiga sumber penularan oleh virus ebola, manakah pernyataan yang tepat dan tidak tepat mengenai penularan virus ebola? Mengapa?
 8. Jika seseorang sedang sakit dengan gejala awal deman, menginggil, sakit kepala, nyeri otot, dan nafsu makan hilang. Apakah orang tersebut sudah pasti terinfeksi virus influenza? Jelaskanlah jawabanmu dengan membandingkan seseorang yang terinfeksi influenza dengan terinfeksi ebola!
 9. Melalui penerapan bioteknologi, berbagai penyakit yang disebabkan oleh virus telah dapat dihindari dengan vaksin. Vaksin bekerja efektif terhadap penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen, termasuk virus. Prinsip dasar dari penggunaan vaksin adalah tubuh menghasilkan antibodi untuk melawan serangan virus. Vaksin merupakan suspensi mikroorganisme antigen (virus atau bakteri patogen) yang permukaannya atau toksinnya telah dimatikan atau
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 dilemahkan. Pemberian vaksin (vaksinasi) menyebabkan tubuh bereaksi membentuk antibodi, sehingga kebal terhadap infeksi patogen dikemudian hari. Dari penjelasan diatas jelaskan menggunakan bahasamu sendiri bagaimana peranan virus terhadap manusia?
 10. Polio disebabkan oleh virus polio. Serangan virus polio menyebabkan lumpuh jika virus menginfeksi selaput otak (meninges) dan sumsum tulang belakang. Virus ini menyerang anak-anak berusia 1-5 tahun. Virus polio dapat hidup di air selama berbulan-bulan, sehingga dapat menginfeksi melalui air yang diminum. Dalam keadaan beku, virus ini dapat bertahan sangat lama. Penyakit ini mudah terjangkit di lingkungan dengan sanitasi buruk, melalui peralatan makan, bahkan melalui ludah. Untuk mencegah penularan virus, biasanya kita menghindari hal yang jadi penyebab virus tersebut muncul, dalam hal ini misalnya dengan membersihkan lingkungan, peralatan makanan dan membiasakan tidak kontak secara langsung dengan penderita. Selain hal tersebut, solusi apa lagi yang dapat kita lakukan agar virus tersebut tidak dapat menyerang manusia? Jelaskan!
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 Lampiran 12 (Nilai Pretest dan Postest Siswa)
 Kelas Eksperimen I (PBL)
 No Nama Siswa Nilai
 pretes postest 1 Aditya Nurus Syahri 44.8 83.72 2 Afifah Zahra 53.48 81.39 3 Agis Akbar. P 48.83 67.44 4 Alya Nastaysa 55.81 93.02 5 Amellia Delvia 67.44 93.02 6 Anisa Rahman 51.16 79.06 7 Aqies Naili Nabila 67.44 97.67 8 Azzahra Nuraini 46.51 81.39 9 Cahya Adinda 69.76 86.04
 10 Danar Mukti 62.79 93.02 11 Dio Sadandi 58.13 83.72 12 Exzania Afin Sabila 67.44 79.06 13 Fadila Ainun 58.13 72.09 14 Fadlan 37.2 69.76 15 Faldie Akbar 62.79 88.37 16 Indryyah 65.11 88.37 17 Karimah Nia 32.55 76.74 18 Melia Kholifah Putri 53.48 88.37 19 Muammar GF 32.55 62.79 20 M.Farras F 34.88 58.13 21 M.ilham Al Hasan 58 83.72 22 M. Nur Kahfi 67.44 95.34 23 Nabila Syifana Zahra 74.41 81.39 24 Nandhes Egar P. 58.13 83.72 25 Nicodemus Anugrah 62.79 83.72 26 Novia Kamila B. 60.46 67.44 27 Ryan Fadhila 41.86 86.04 28 Sulastri Vini A. 76.74 97.67 29 Sylvia Millenia F. 53.48 86.04 30 Wira nanda R. 30.23 62.79 31 Yessica F. 60.46 79.06 32 Zaky Iqbal 62.79 83.72
 Rata-Rata 55.53 81.68 Nilai Maksimal 74.41 97.67 Nilai Minimal 30.23 58.13
 Standar Deviasi 12.53704 10.24401
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 Kelas Eksperimen II (STM)
 No Nama Nilai Pretest Postest
 1 Alfien A. Hafidz 44.18 83.72 2 Ali Akbar Z. 41.86 76.74 3 Amelia Silfani 67.44 79.06 4 Ana Prihatini 51.16 86.04 5 Andrew Agita A. 44.18 62.79 6 Arya fadilah 51.16 67.44 7 Bella Zulfanita Y. 86.04 95.34 8 Danty larasati 79.06 86.04 9 Dean Berari R. 58.13 76.74
 10 Dhamas P. 53.48 79.06 11 Dhea Riasty 65.11 76.74 12 Erika Angelina 72 76.76 13 Fara Nurhaeni 37.2 72 14 Farhan Ramadhan 41.86 58.13 15 fariz Maulana 55.81 65.11 16 Febriadi Ahudin 41.86 69.76 17 Fifi Alfi 37.2 58.13 18 Gita Putri 72.09 88.37 19 Lola Pitaloka 60.46 67.44 20 L. Ilham 39.53 65.11 21 M.Ilham 53.48 86.04 22 M.Kevin 41.86 79.06 23 M.Zulfan 51.16 72 24 Nafisah Fadhila R. 60.46 69.76 25 Nyoman Diah I. 58.13 83.72 26 Putri rahmmawati 69.76 74.41 27 Salsabila Ameidiza 60.46 81.39 28 Sarah Azzahrah 79.06 81.39 29 Vera Adelia 41.86 72 30 Yehuda 41.86 74.41 31 Yukio Darul 34.88 58.13 32 Zelika Anaturi 76.74 81.39
 Rata-Rata 55.29 75.13 Nilai Maksimal 86.04 58.13 Nilai Minimal 34.88 95.34
 Standar deviasi 14.31601 9.313851
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 Lampiran 13 (Nilai N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis Siswa)
 kelas Eksperimen I (PBL)
 No Nama Siswa Nilai
 N-Gain Kategori pretes postest
 1 Aditya Nurus Syahri 44.8 83.72 0.7 Tinggi 2 Afifah Zahra 53.48 81.39 0.59 Sedang 3 Agis Akbar. P 48.83 67.44 0.36 Sedang 4 Alya Nastaysa 55.81 93.02 0.84 Tinggi 5 Amellia Delvia 67.44 93.02 0.78 Tinggi 6 Anisa Rahman 51.16 79.06 0.57 Sedang 7 Aqies Naili Nabila 67.44 97.67 0.92 Tinggi 8 Azzahra Nuraini 46.51 81.39 0.65 Sedang 9 Cahya Adinda 69.76 86.04 0.53 Sedang
 10 Danar Mukti 62.79 93.02 0.81 Tinggi 11 Dio Sadandi 58.13 83.72 0.61 Sedang 12 Exzania Afin Sabila 67.44 79.06 0.35 Sedang 13 Fadila Ainun 58.13 72.09 0.33 Sedang 14 Fadlan 37.2 69.76 0.51 Sedang 15 Faldie Akbar 62.79 88.37 0.68 Sedang 16 Indryyah 65.11 88.37 0.66 Sedang 17 Karimah Nia 32.55 76.74 0.65 Sedang 18 Melia Kholifah Putri 53.48 88.37 0.75 Tinggi 19 Muammar GF 32.55 62.79 0.44 Sedang 20 M.Farras F 34.88 58.13 0.35 Sedang 21 M.ilham Al Hasan 58 83.72 0.61 Sedang 22 M. Nur Kahfi 67.44 95.34 0.85 Tinggi 23 Nabila Syifana Zahra 74.41 81.39 0.27 Rendah 24 Nandhes Egar P. 58.13 83.72 0.61 Sedang 25 Nicodemus Anugrah 62.79 83.72 0.56 Sedang 26 Novia Kamila B. 60.46 67.44 0.17 Rendah 27 Ryan Fadhila 41.86 86.04 0.75 Tinggi 28 Sulastri Vini A. 76.74 97.67 0.89 Tinggi 29 Sylvia Millenia F. 53.48 86.04 0.69 Sedang 30 Wira nanda R. 30.23 62.79 0.46 Sedang 31 Yessica F. 60.46 79.06 0.47 Sedang 32 Zaky Iqbal 62.79 83.72 0.56 Sedang
 Rata-Rata 55.53 81.68 0.59 Sedang
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 Kelas Eksperimen II (STM)
 No Nama Nilai N-Gain Kategori Pretest Postest
 1 Alfien A. Hafidz 44.18 83.72 0.7 Tinggi
 2 Ali Akbar Z. 41.86 76.74 0.59 Sedang
 3 Amelia Silfani 67.44 79.06 0.35 Sedang
 4 Ana Prihatini 51.16 86.04 0.71 Tinggi
 5 Andrew Agita A. 44.18 62.79 0.33 Sedang 6 Arya fadilah 51.16 67.44 0.33 Sedang
 7 Bella Zulfanita Y. 86.04 95.34 0.66 Sedang 8 Danty larasati 79.06 86.04 0.33 Sedang 9 Dean Berari R. 58.13 76.74 0.44 Sedang
 10 Dhamas P. 53.48 79.06 0.54 Sedang
 11 Dhea Riasty 65.11 76.74 0.33 Sedang
 12 Erika Angelina 72 76.76 0.17 Rendah
 13 Fara Nurhaeni 37.2 72 0.55 Sedang 14 Farhan Ramadhan 41.86 58.13 0.27 Rendah
 15 fariz Maulana 55.81 65.11 0.21 Rendah 16 Febriadi Ahudin 41.86 69.76 0.47 Sedang 17 Fifi Alfi 37.2 58.13 0.33 Sedang
 18 Gita Putri 72.09 88.37 0.58 Sedang
 19 Lola Pitaloka 60.46 67.44 0.17 Rendah
 20 L. Ilham 39.53 65.11 0.42 Sedang
 21 M.Ilham 53.48 86.04 0.69 Sedang 22 M.Kevin 41.86 79.06 0.63 Sedang
 23 M.Zulfan 51.16 72 0.42 Sedang 24 Nafisah Fadhila R. 60.46 69.76 0.23 Rendah 25 Nyoman Diah I. 58.13 83.72 0.61 Sedang
 26 Putri rahmmawati 69.76 74.41 0.15 Rendah
 27 Salsabila Ameidiza 60.46 81.39 0.52 Sedang
 28 Sarah Azzahrah 79.06 81.39 0.11 Rendah
 29 Vera Adelia 41.86 72 0.51 Sedang 30 Yehuda 41.86 74.41 0.55 Sedang
 31 Yukio Darul 34.88 58.13 0.35 Sedang 32 Zelika Anaturi 76.74 81.39 0.19 Rendah
 Rata-Rata 55.29 75.13 0.42 Sedang
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 Lampiran 14 (Analisis Persentase Aspek Keterampilan berpikir Kritis Siswa)
 Analisis Presentase Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Pretest Kelas Eksperimen I
 No Nama Siswa
 Aspek Keterampilan Berpikir kritis
 % KBK 1 2 3 4 5 SA 1 SA 2 SA 3 SA 4 SA5 SA8 SA11 Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % 1 Aditya Nurus Syahri 4 67 7 70 2 50 2 40 2 40 1 17 1 14 44.8 2 Afifah Zahra 5 83 6 60 2 50 3 60 3 60 1 17 1 14 53.48 3 Agis Akbar. P 2 33 5 50 2 50 1 21 1 20 4 67 5 71 48.83 4 Alya Nastaysa 2 33 9 90 2 50 2 40 3 60 1 17 5 71 55.81 5 Amellia Delvia 5 83 9 90 1 25 2 40 1 20 6 100 5 71 67.44 6 Anisa Rahman 4 67 5 50 1 25 2 40 1 20 4 67 5 71 46.51 7 Aqies Naili Nabila 4 67 10 100 1 25 2 40 3 60 4 67 5 71 61.43 8 Azzahra Nuraini 4 67 6 60 2 50 1 20 1 20 1 17 5 71 46.51 9 Cahya Adinda 6 100 4 40 1 25 2 40 5 100 6 100 5 71 69.76 10 Danar Mukti 2 33 5 50 2 50 5 100 2 40 6 100 5 71 62.79 11 Dio Sadandi 6 100 6 60 2 50 4 80 2 40 4 67 1 14 58.13 12 Exzania Afin Sabila 6 100 8 80 2 50 2 40 5 100 1 17 5 71 67.44 13 Fadila Ainun 6 100 6 60 2 50 2 40 2 40 4 67 5 71 58.13 14 Fadlan 3 50 6 60 2 50 2 40 2 40 1 17 1 14 37.2 15 Faldie Akbar 6 100 4 40 1 25 2 40 5 100 4 67 5 71 62.79 16 Indryyah 6 100 7 70 2 50 5 100 3 60 4 67 1 14 65.11 17 Karimah Nia 4 67 5 50 1 25 1 20 1 60 1 17 1 14 32.55
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 18 Melia Kholifah Putri 4 67 4 40 2 50 2 40 5 100 1 17 5 71 53.48 19 Muammar GF 5 83 4 40 0 0 2 40 3 60 0 0 0 0 32.55 20 M.Farras F 4 67 3 30 1 25 1 20 1 20 4 67 1 14 34.88 21 M.ilham Al Hasan 4 67 8 80 2 50 2 40 3 60 6 100 0 0 58 22 M. Nur Kahfi 5 83 8 80 1 25 5 100 5 100 4 67 1 14 67.44 23 Nabila Syifana Zahra 5 83 8 80 1 25 5 100 2 40 6 100 5 71 74.41 24 Nandhes Egar P. 4 67 8 80 2 50 2 40 3 60 1 17 5 71 58.13 25 Nicodemus Anugrah 5 83 5 50 2 50 5 100 5 100 4 67 1 14 62.79 26 Novia Kamila B. 4 67 6 60 1 25 3 60 5 100 6 100 1 14 60.46 27 Ryan Fadhila 4 67 3 30 2 50 2 40 1 20 1 17 5 71 41.86 28 Sulastri Vini A. 5 83 6 60 3 75 5 100 5 100 4 67 5 71 76.64 29 Sylvia Millenia F. 5 83 3 30 0 0 5 100 1 20 4 67 5 71 53.48 30 Wira nanda R. 2 33 4 40 1 25 1 20 3 60 1 17 1 14 30.23 31 Yessica F. 5 83 5 50 1 25 2 40 5 100 1 17 7 100 60.46 32 Zaky Iqbal 6 100 6 60 1 25 1 20 2 40 6 100 5 71 62.79 Rata-Rata Sub Aspek 73.9 59.06 37.5 51.6 58.12 53.73 47.87
 55.53 Rata-Rata Aspek 56.82 51.6 58.12 53.73 47.87 Rata-Rata KBK
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 Analisis Presentase Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Postest Kelas Eksperimen I
 No Nama Siswa Aspek Keterampilan Berpikir kritis
 % KBK
 1 2 3 4 5 SA 1 SA 2 SA 3 SA 4 SA5 SA8 SA11
 Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % 1 Aditya Nurus Syahri 4 67 9 90 4 100 5 100 1 20 6 100 7 100 83.72
 2 Afifah Zahra 6 100 5 50 4 100 5 100 2 40 4 67 7 100 81.39
 3 Agis Akbar. P 5 83 8 80 1 25 2 40 2 40 4 67 7 100 67.44
 4 Alya Nastaysa 4 67 9 90 4 100 5 100 5 100 6 100 7 100 93.02
 5 Amellia Delvia 4 67 9 90 4 100 5 100 5 100 6 100 7 100 93.02
 6 Anisa Rahman 6 100 6 60 4 100 5 100 5 100 1 17 7 100 79.06
 7 Aqies Naili Nabila 4 67 10 100 4 100 5 100 5 100 6 100 7 100 97.67
 8 Azzahra Nuraini 5 83 8 80 2 50 5 100 2 40 6 100 7 100 81.39
 9 Cahya Adinda 6 100 9 90 4 100 5 100 2 40 4 67 7 100 86.04
 10 Danar Mukti 6 100 9 90 4 100 5 100 5 100 4 67 7 100 93.02
 11 Dio Sadandi 4 67 10 100 4 100 2 40 5 100 4 67 7 100 83.72
 12 Exzania Afin Sabila 6 100 6 60 3 75 5 100 2 40 4 67 7 100 79.06
 13 Fadila Ainun 4 67 8 80 2 50 5 100 2 40 4 67 7 100 72.09
 14 Fadlan 5 83 8 80 4 100 5 100 5 100 4 67 7 100 69.76
 15 Faldie Akbar 4 67 8 80 3 75 5 100 5 100 6 10 7 100 88.37
 16 Indryyah 6 100 10 100 4 100 2 40 5 100 4 67 7 100 88.37
 17 Karimah Nia 6 100 7 70 1 25 5 100 3 60 4 67 7 100 76.64
 18 Melia Kholifah Putri 6 100 6 60 3 75 5 100 5 100 6 100 7 100 88.37
 19 Muammar GF 5 83 5 50 2 50 2 40 2 40 4 67 7 100 62.79
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 20 M.Farras F 6 100 6 60 2 50 2 40 5 100 4 67 7 100 58.13
 21 M.ilham Al Hasan 4 67 8 80 4 100 2 40 5 100 6 10 7 100 83.72
 22 M. Nur Kahfi 6 100 10 100 4 100 5 100 5 100 4 67 7 100 95.34
 23 Nabila Syifana Zahra 4 67 9 90 4 100 5 100 2 40 4 67 7 100 81.39
 24 Nandhes Egar P. 4 67 8 80 4 100 5 100 2 40 4 67 7 100 83.72
 25 Nicodemus Anugrah 5 83 8 80 4 100 5 100 3 60 4 67 7 100 83.72
 26 Novia Kamila B. 6 100 4 40 1 25 2 40 3 60 6 100 7 100 67.44
 27 Ryan Fadhila 6 100 7 70 4 100 5 100 2 40 6 100 7 100 86.04
 28 Sulastri Vini A. 6 100 9 90 4 100 5 100 5 100 6 100 7 100 97.67
 29 Sylvia Millenia F. 4 67 9 90 4 100 5 100 5 100 3 50 7 100 86.04
 30 Wira nanda R. 4 67 6 60 2 50 2 0.4 2 40 4 67 7 100 62.79
 31 Yessica F. 4 67 7 70 2 50 5 100 5 100 4 67 7 100 79.06
 32 Zaky Iqbal 4 67 9 90 3 75 2 40 5 100 6 100 7 100 83.72
 Rata-Rata Sub Aspek 82.9 78.12 80.46 81.88 73.12 71.65 100 81.68 Rata-Rata Aspek 80.49 81.88 73.12 71.65 100
 Rata-Rata KBK
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 Analisis Presentase Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Pretest Kelas Eksperimen II
 No Nama Siswa Aspek Keterampilan Berpikir kritis % KBK 1 2 3 4 5
 SA 1 SA 2 SA 3 SA 4 SA5 SA8 SA11 Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % Skor %
 1 Alfien A. Hafidz 4 67 7 70 1 25 2 40 2 40 1 17 1 14 44.18 2 Ali Akbar Z. 3 50 6 60 1 25 1 20 1 20 1 17 5 71 41.86 3 Amelia Silfani 2 33 9 90 2 50 2 40 5 100 4 67 5 71 67.44 4 Ana Prihatini 6 100 6 60 1 25 2 40 1 20 1 17 5 71 51.16 5 Andrew Agita A. 3 50 5 50 1 25 1 20 2 40 6 100 1 14 44.18 6 Arya fadilah 6 100 7 70 2 50 2 40 3 60 1 17 1 14 51.16 7 Bella Zulfanita Y. 6 100 8 80 2 50 5 100 5 100 6 100 5 71 86.04 8 Danty larasati 4 67 7 70 2 50 5 100 3 60 6 100 7 100 79.06 9 Dean Berari R. 4 67 5 50 2 50 2 40 1 20 6 100 5 71 58.13 10 Dhamas P. 4 67 7 70 2 50 2 40 3 60 4 67 1 14 53.48 11 Dhea Riasty 6 100 8 80 2 50 2 40 1 20 4 67 5 71 65.11 12 Erika Angelina 4 67 8 80 4 100 2 40 2 40 4 67 2 29 72 13 Fara Nurhaeni 4 67 6 60 2 50 1 20 1 20 1 17 1 14 37.2 14 Farhan Ramadhan 5 83 4 40 1 25 2 40 1 20 4 67 1 14 41.86 15 fariz Maulana 2 33 6 60 1 25 3 60 2 40 4 67 5 71 55.81 16 Febriadi Ahudin 5 83 6 60 1 25 2 40 2 40 1 17 1 14 41.86 17 Fifi Alfi 2 33 4 40 2 50 2 40 1 20 4 67 1 14 37.2 18 Gita Putri 3 50 9 90 2 50 5 100 3 60 4 67 5 71 72.09 19 Lola Pitaloka 5 83 7 70 2 50 2 40 2 40 3 50 5 71 60.46
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 20 L. Ilham 2 33 6 60 2 50 2 40 3 60 1 17 1 14 39.53 21 M.Ilham 5 83 6 60 1 25 2 40 1 20 1 17 7 100 53.48 22 M.Kevin 4 67 4 40 1 25 2 40 1 20 1 17 5 71 41.86 23 M.Zulfan 6 100 5 50 1 25 2 40 3 60 4 67 1 14 51.16 24 Nafisah Fadhila R. 4 67 7 70 1 25 2 40 3 60 4 67 5 71 60.46 25 Nyoman Diah I. 4 67 7 70 2 50 2 40 1 20 4 67 5 71 58.13 26 Putri rahmmawati 4 67 5 50 2 50 5 100 5 100 4 67 5 71 69.76 27 Salsabila Ameidiza 6 100 6 60 1 25 2 40 3 60 3 50 5 71 60.46 28 Sarah Azzahrah 6 100 7 70 3 75 3 60 5 10 4 67 7 100 79.06 29 Vera Adelia 4 67 6 60 1 25 1 20 1 20 4 67 1 14 41.86 30 Yehuda 2 33 4 40 2 50 2 40 3 60 4 67 1 14 41.86 31 Yukio Darul 4 67 5 50 1 25 2 40 2 40 0 0 1 14 34.88 32 Zelika Anaturi 4 67 6 60 2 50 5 100 5 100 4 67 7 100 76.64
 Rata-Rata Sub Aspek 69.31 62.18 41.4 48.12 45.31 53.9 50.15 55.29 Rata-Rata Aspek 57.63 48.12 57.63 53.9 57.63
 Rata-Rata KBK
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 Analisis Presentase Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Postest Kelas Eksperimen II
 No Nama Siswa
 Aspek Keterampilan Berpikir kritis %
 KBK 1 2 3 4 5
 SA 1 SA 2 SA 3 SA 4 SA5 SA8 SA11 Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % Skor %
 1 Alfien A. Hafidz 4 67 7 70 2 50 5 100 5 100 6 100 7 100 83.72 2 Ali Akbar Z. 4 67 7 70 2 50 5 100 5 100 3 50 7 100 76.64 3 Amelia Silfani 2 33 7 70 4 100 5 100 5 100 4 67 7 100 79.06 4 Ana Prihatini 6 100 9 90 2 50 2 40 5 100 6 100 7 100 86.04 5 Andrew Agita A. 4 67 5 50 2 50 2 40 2 40 6 100 7 100 62.79 6 Arya fadilah 4 67 5 50 2 50 2 40 5 100 4 67 7 100 67.44 7 Bella Zulfanita Y. 6 100 8 80 4 100 5 100 5 100 4 67 7 100 95.34 8 Danty larasati 6 100 9 90 2 50 2 40 5 100 6 100 7 100 86.04 9 Dean Berari R. 4 67 9 90 4 100 2 40 3 60 4 67 7 100 76.74 10 Dhamas P. 6 100 7 70 1 25 5 100 2 40 6 100 7 100 79.06 11 Dhea Riasty 4 67 9 90 4 100 2 40 3 60 4 67 7 100 76.74 12 Erika Angelina 6 100 7 70 2 50 5 100 2 40 6 100 5 71 76.76 13 Fara Nurhaeni 6 100 7 70 2 50 2 40 1 20 6 100 7 100 72 14 Farhan Ramadhan 4 67 8 80 2 50 2 40 3 60 6 100 7 100 58.13 15 fariz Maulana 3 50 5 50 2 50 2 40 5 100 4 67 7 100 65.11 16 Febriadi Ahudin 6 100 7 70 3 75 2 40 1 20 4 67 7 100 69.76 17 Fifi Alfi 4 67 7 70 4 100 2 40 1 20 4 67 5 71 58.13 18 Gita Putri 4 67 9 90 2 50 5 100 5 100 6 100 7 100 88.37 19 Lola Pitaloka 3 50 8 80 3 75 2 40 2 40 4 67 7 100 67.44
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 20 L. Ilham 6 100 8 80 3 75 2 40 1 20 4 67 7 100 65.11 21 M.Ilham 5 83 8 80 2 50 5 100 5 100 5 83 7 100 86.04 22 M.Kevin 5 83 8 80 2 50 4 80 2 40 6 100 7 100 79.06 23 M.Zulfan 5 83 6 60 2 50 2 40 2 40 6 100 7 100 72 24 Nafisah Fadhila R. 4 67 5 50 2 50 3 60 5 100 4 67 7 100 69.76 25 Nyoman Diah I. 6 100 8 80 2 50 2 40 5 100 6 100 7 100 83.72 26 Putri rahmmawati 6 100 6 60 2 50 2 40 3 60 6 100 7 100 74.41 27 Salsabila Ameidiza 6 100 7 70 2 50 2 40 5 100 6 100 7 100 81.19 28 Sarah Azzahrah 6 100 6 60 2 50 5 100 5 100 6 100 5 71 81.39 29 Vera Adelia 4 67 7 70 2 50 2 40 5 100 4 67 7 100 72 30 Yehuda 3 50 7 70 2 50 5 100 3 60 5 83 7 100 74.41 31 Yukio Darul 2 33 3 30 2 50 2 40 3 60 6 100 7 100 58.13 32 Zelika Anaturi 4 67 7 70 2 50 5 100 5 100 5 83 7 100 81.39
 Rata-Rata Sub Aspek 77.15 70.62 59.37 62.5 71.25 84.46 97.28 75.13 Rata-Rata Aspek 69.04 62.5 71.25 84.46 97.28
 Rata-Rata KBK
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 Lampiran 15 (Nilai Lembar Kerja Siswa)
 Nilai Lembar Kerja Siswa
 kelompok
 Kelas Eksperimen I
 Kelas Eksperimen II
 Pertemuan Pertemuan 1 2 1 2
 1 58 82.35 67.64 79.41 2 73.52 88.23 60 41.17 3 61.76 61.76 73.52 76.47 4 67.64 79.41 79.41 94.11 5 79.41 94.11 64.7 55.88 6 67.64 73.52 70.58 88.23
 max 79.41 94.11 79.41 94.11 min 58 61.76 60 55.88 rata-rata 67.995 79.89667 69.30833 72.545
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 Lampiran 16 (Analisis Persentase Aspek KBK LKS)
 Analisis Persentase Aspek KBK LKS pertemuan 1 kelas Eksperimen I
 Kelompok Aspek Keterampilan Berpikir Kritis
 Rerata KBK Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5
 Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % 1 7 58 4 100 4 80 3 50 5 38 63.35 2 8 67 3 75 4 80 3 50 9 69 73.17 3 10 83 4 100 0 0 1 17 7 54 50.76 4 8 67 3 75 4 80 3 50 7 54 70.1 5 10 83 2 50 4 80 3 50 9 69 76.51 6 10 83 4 100 4 80 3 50 5 38 70.35
 Rata-Rata Aspek 73.61 83.33 66.67 44.44 53.84 64.37
 Analisis Persentase Aspek KBK LKS pertemuan 2 kelas Eksperimen I
 Kelompok Aspek Keterampilan Berpikir Kritis
 Rerata KBK Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5
 Skor % Skor % Skor % Skor % Skor % 1 11 92 4 100 4 80 3 50 9 69 78.17 2 12 100 4 100 5 100 4 67 9 69 87.17 3 12 100 2 50 0 0 1 17 8 62 45.64 4 12 100 4 100 4 80 3 50 7 54 76.76 5 11 92 4 100 5 100 4 67 10 77 87.05
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 6 12 100 3 75 5 100 4 67 5 38 76.02 Rata-Rata Aspek 97.22 87.5 76.66 52.77 61.53 75.13
 Analisis Persentase Aspek KBK LKS pertemuan 1 kelas Eksperimen II
 Kelompok Aspek Keterampilan Berpikir Kritis
 Rerata KBK Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Skor % Skor % Skor % Skor % Skor %
 1 7 58 3 75 2 40 3 50 11 84.6 61.58 2 12 100 3 75 0 0 2 33.3 11 84.6 58.58 3 7 58 2 50 4 80 3 50 9 69.2 61.51 4 7 58 4 100 4 80 3 50 12 92.3 76.12 5 8 67 2 50 4 80 3 50 8 61.5 61.64 6 7 58 2 50 4 80 3 50 11 84.6 64.58
 Rata-Rata Aspek 66.66 66.66 60 47.22 79.48 64
 Analisis Persentase Aspek KBK LKS pertemuan 2 kelas Eksperimen II
 Kelompok Aspek Keterampilan Berpikir Kritis
 Rerata KBK Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Skor % Skor % Skor % Skor % Skor %
 1 10 83 3 75 5 100 6 100 10 76.9 87.05 2 9 75 4 100 0 0 2 33.3 0 0 41.66 3 11 92 2 50 4 80 4 66.7 6 46.2 66.89
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 4 12 100 3 75 4 80 5 83.3 12 92.3 86.12 5 9 75 3 75 5 100 4 66.7 0 0 63.33 6 10 83 2 50 5 100 5 83.3 11 84.6 80.25
 Rata-Rata Aspek 84.72 70.83 76.66 72.22 50 70.89

Page 197
                        

183
 Lampiran 18 (Lembar Observasi Guru)
 Pertemuan 1 kelas STM
 No Kegiatan Pembelajaran Nilai
 1 2 3 4
 1
 Kegiatan Pendahuluan a. Pembukaan - Mengecek Absensi - Mengecek kesiapan Kelas - Menyiapkan buku Ajar b. Motivasi - Menampilkan Tujuan Pembelajaran - Menjelaskan pola-pola pembelajaran
 2
 Kegiatan Inti a. Invitasi - menampilkan dan menjelaskan informasi awal -bertanya mengenai isu-isu peranan virus - Meminta siswa memilih kasus yang menarik b. eksplore terhadap siswa - membagikan LKS -meminta siswa menuliskan isu/permasalahan - Meminta siswa mengajukan pertanyaan -meminta siswa menjawab pertanyaaan sendiri c. pembentukan/pengembangan konsep - meminta siswa mengumpulkan informasi -meminta siswa memilih data/informasi terbaik - meminta siswa membandingkan hipotesis dengan informasi -meminta siswa menuliskan kesimpulan
 d. Aplikasi Konsep - meminta siswa mengkomunikasikan ide -meminta siswa membuat laporan
 3
 Kegiatan Penutup Evaluasi - meminta siswa mengumpulkan LKS -menjelaskan kembali jika ada miskonsepsi
 Total NIlai
 Observer
 (Ari Wibowo, S.Pd)
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 Observer
 (Ari Wibowo, S.Pd)
 Pertemuan 2 kelas STM
 No Kegiatan Pembelajaran Nilai 1 2 3 4
 1
 Kegiatan Pendahuluan a. Pembukaan - Mengecek Absensi - Mengecek kesiapan Kelas - Menyiapkan buku Ajar b. Motivasi - Menampilkan Tujuan Pembelajaran - Menjelaskan pola-pola pembelajaran
 2
 Kegiatan Inti a. Invitasi - menampilkan dan menjelaskan informasi awal -bertanya mengenai isu-isu peranan virus - Meminta siswa memilih kasus yang menarik b. eksplore terhadap siswa - membagikan LKS -meminta siswa menuliskan isu/permasalahan - Meminta siswa mengajukan pertanyaan -meminta siswa menjawab pertanyaaan sendiri c. pembentukan/pengembangan konsep - meminta siswa mengumpulkan informasi -meminta siswa memilih data/informasi terbaik - meminta siswa membandingkan hipotesis dengan informasi -meminta siswa menuliskan kesimpulan
 d. Aplikasi Konsep - meminta siswa mengkomunikasikan ide -meminta siswa membuat laporan
 3
 Kegiatan Penutup Evaluasi - meminta siswa mengumpulkan LKS -menjelaskan kembali jika ada miskonsepsi
 Total NIlai
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 Pertemuan 1 Kelas PBL
 No Kegiatan Pembelajaran Nilai 1 2 3 4
 1
 Kegiatan Pendahuluan a. Pembukaan - Mengecek Absensi - Mengecek kesiapan Kelas - Menyiapkan buku Ajar b. Motivasi - Menjelaskan pentingnya belajar virus - Menampilkan Tujuan Pembelajaran - Menjelaskan pola-pola pembelajaran
 2
 Kegiatan Inti a. Orientasi Siswa pada Masalah - membagikan LKS dan Artikel - meminta siswa membaca artikel mengenai penyakit - meminta siswa menentukan inti permasalahan -meminta siswa mengemukakan fakta berkaitan permasalahan c. mengorganisasi Siswa untuk Belajar - meminta siswa membuat rumusan masalah -meminta siswa menjawab pertanyaaan sendiri (berhipotesis) b. Membimbing Pengalaman Individual - meminta siswa mengumpulkan informasi -meminta siswa memilih data/informasi terbaik dan benar d. membimbing Pengalaman kelompok - meminta siswa berbagi informasi kepada teman -meminta siswa berdiskusi untuk memilih informasi terbaik e. Mengembangkan dan Menyajikan Penyelesaian Masalah -meminta siswa memberikan solusi terhadap masalah -meminta siswa membuat sketsa poster solusi masalah
 4
 Kegiatan Akhir Evaluasi - meminta siswa meninjau kembali kegiatan pembelajarn -menutup pembelajaran
 Total NIlai
 Observer
 (Ari Wibowo, S.Pd)
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 Pertemuan 1 Kelas PBL
 No Kegiatan Pembelajaran Nilai 1 2 3 4
 1
 Kegiatan Pendahuluan a. Pembukaan - Mengecek Absensi - Mengecek kesiapan Kelas - Menyiapkan buku Ajar b. Motivasi - Menjelaskan pentingnya belajar virus - Menampilkan Tujuan Pembelajaran - Menjelaskan pola-pola pembelajaran
 2
 Kegiatan Inti a. Orientasi Siswa pada Masalah - membagikan LKS dan Artikel - meminta siswa membaca artikel mengenai penyakit - meminta siswa menentukan inti permasalahan -meminta siswa mengemukakan fakta berkaitan permasalahan c. mengorganisasi Siswa untuk Belajar - meminta siswa membuat rumusan masalah -meminta siswa menjawab pertanyaaan sendiri (berhipotesis) b. Membimbing Pengalaman Individual - meminta siswa mengumpulkan informasi -meminta siswa memilih data/informasi terbaik dan benar d. membimbing Pengalaman kelompok - meminta siswa berbagi informasi kepada teman -meminta siswa berdiskusi untuk memilih informasi terbaik e. Mengembangkan dan Menyajikan Penyelesaian Masalah -meminta siswa memberikan solusi terhadap masalah -meminta siswa membuat sketsa poster solusi masalah
 4
 Kegiatan Akhir Evaluasi - meminta siswa meninjau kembali kegiatan pembelajarn -menutup pembelajaran
 Total NIlai
 Observer
 (Ari Wibowo, S.Pd)
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 Lampiran 18 (Uji Normalitas) EXAMINE VARIABLES=Pretest Postest gain BY kelas /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT /COMPARE GROUPS /STATISTICS DESCRIPTIVES /CINTERVAL 95 /MISSING LISTWISE /NOTOTAL. Explore [DataSet0] Kelas
 Case Processing Summary
 Kelas Cases
 Valid Missing Total
 N Percent N Percent N Percent
 Pretest PBL 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% STM 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
 Postest PBL 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% STM 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
 Gain PBL 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% STM 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
 Descriptives
 Kelas Statistic Std. Error
 Pretest
 PBL
 Mean 55.5334 2.21626 95% Confidence Interval for Mean
 Lower Bound 51.0134 Upper Bound 60.0535
 5% Trimmed Mean 55.7613 Median 58.1300 Variance 157.177 Std. Deviation 12.53704 Minimum 30.23 Maximum 76.74 Range 46.51 Interquartile Range 17.44 Skewness -.555 .414 Kurtosis -.474 .809
 STM
 Mean 55.2975 2.53074 95% Confidence Interval for Mean
 Lower Bound 50.1360 Upper Bound 60.4590
 5% Trimmed Mean 54.8210 Median 53.4800 Variance 204.948 Std. Deviation 14.31601
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 Minimum 34.88 Maximum 86.04 Range 51.16 Interquartile Range 25.00 Skewness .464 .414 Kurtosis -.840 .809
 Postest
 PBL
 Mean 81.6819 1.81090 95% Confidence Interval for Mean
 Lower Bound 77.9885 Upper Bound 85.3752
 5% Trimmed Mean 82.0050 Median 83.7200 Variance 104.940 Std. Deviation 10.24401 Minimum 58.13 Maximum 97.67 Range 39.54 Interquartile Range 11.05 Skewness -.601 .414 Kurtosis -.127 .809
 STM
 Mean 75.1319 1.64647 95% Confidence Interval for Mean
 Lower Bound 71.7739 Upper Bound 78.4899
 5% Trimmed Mean 75.0990 Median 76.7400 Variance 86.748 Std. Deviation 9.31385 Minimum 58.13 Maximum 95.34 Range 37.21 Interquartile Range 13.37 Skewness -.140 .414 Kurtosis -.404 .809
 Gain
 PBL
 Mean .5928 .03312 95% Confidence Interval for Mean
 Lower Bound .5253 Upper Bound .6604
 5% Trimmed Mean .5967 Median .6100 Variance .035 Std. Deviation .18738 Minimum .17 Maximum .92 Range .75 Interquartile Range .28 Skewness -.292 .414 Kurtosis -.424 .809
 STM
 Mean .4200 .03170 95% Confidence Interval for Mean
 Lower Bound .3553 Upper Bound .4847
 5% Trimmed Mean .4205 Median .4200 Variance .032
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 Std. Deviation .17932 Minimum .11 Maximum .71 Range .60 Interquartile Range .29 Skewness -.022 .414 Kurtosis -1.162 .809
 Tests of Normality
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk Statistic df Sig. Statistic df Sig.
 Pretest PBL .140 32 .110 .945 32 .103 STM .156 32 .045 .938 32 .064
 Postest PBL .149 32 .069 .944 32 .100 STM .100 32 .200* .976 32 .666
 Gain PBL .087 32 .200* .980 32 .814 STM .121 32 .200* .952 32 .167
 *. This is a lower bound of the true significance. a. Lilliefors Significance Correction
 Pretest Stem-and-Leaf Plots Pretest Stem-and-Leaf Plot for kelas= PBL Frequency Stem & Leaf 4.00 3 . 0224 1.00 3 . 7 2.00 4 . 14 2.00 4 . 68 4.00 5 . 1333 5.00 5 . 58888 6.00 6 . 002222 6.00 6 . 577779 1.00 7 . 4 1.00 7 . 6 Stem width: 10.00 Each leaf: 1 case(s) Pretest Stem-and-Leaf Plot for kelas= STM Frequency Stem & Leaf 4.00 3 . 4779 8.00 4 . 11111144 8.00 5 . 11133588 6.00 6 . 000579 5.00 7 . 22699 1.00 8 . 6
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 Stem width: 10.00 Each leaf: 1 case(s) Normal Q-Q Plots
 Detrended Normal Q-Q Plots
 Postest Stem-and-Leaf Plot Postest Stem-and-Leaf Plot for kelas= PBL
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 Frequency Stem & Leaf 1.00 Extremes (=<58) 2.00 6 . 22 3.00 6 . 779 1.00 7 . 2 4.00 7 . 6999 9.00 8 . 111333333 6.00 8 . 666888 3.00 9 . 333 3.00 9 . 577 Stem width: 10.00 Each leaf: 1 case(s) Postest Stem-and-Leaf Plot for kelas= PBL Frequency Stem & Leaf 1.00 Extremes (=<58) 2.00 6 . 22 3.00 6 . 779 1.00 7 . 2 4.00 7 . 6999 9.00 8 . 111333333 6.00 8 . 666888 3.00 9 . 333 3.00 9 . 577 Stem width: 10.00 Each leaf: 1 case(s) Normal Q-Q Plots
 Detrended Normal Q-Q Plots

Page 206
                        

192
 Gain Stem-and-Leaf Plots Gain Stem-and-Leaf Plot for kelas= PBL Frequency Stem & Leaf 1.00 1 . 7 1.00 2 . 7 4.00 3 . 3556 3.00 4 . 467 6.00 5 . 136679 8.00 6 . 11155689 4.00 7 . 0558 4.00 8 . 1459 1.00 9 . 2 Stem width: .10 Each leaf: 1 case(s) Gain Stem-and-Leaf Plot for kelas= STM Frequency Stem & Leaf 5.00 1 . 15779
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 3.00 2 . 137 7.00 3 . 3333355 4.00 4 . 2247 7.00 5 . 1245589 4.00 6 . 1369 2.00 7 . 01 Stem width: .10 Each leaf: 1 case(s) Normal Q-Q Plots
 Detrended Normal Q-Q Plots
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 Lampiran 19 (Uji Homogenitas) ONEWAY Pretest Postest BY kelas /STATISTICS HOMOGENEITY /MISSING ANALYSIS.
 Test of Homogeneity of Variances Levene Statistic df1 df2 Sig. Pretest 1.046 1 62 .310 Postest .039 1 62 .845
 ANOVA Sum of Squares df Mean Square F Sig.
 Pretest Between Groups .891 1 .891 .005 .944 Within Groups 11225.894 62 181.063 Total 11226.784 63
 Postest Between Groups 686.440 1 686.440 7.162 .010 Within Groups 5942.317 62 95.844 Total 6628.757 63
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 Lampiran 20 (Uji Hipotesis)
 Uji Hipotesis
 Rumus uji-t :
 Data Pretest 1. Menentukan S
 S = 2-nn
 1)V-(n1)V-n(
 21
 2211
 = 2-3232
 1)204.94-(321)157.18-32(
 = 62
 (31)204.9431)157.18(
 = 62
 11225.72
 = S = 13.14
 2. Menentukaan thitung
 t =
 21
 21
 n1
 n1 S
 X-X
 =
 =
 t =
 21
 21
 n1
 n1 S
 X-X
 , dimana S=
 2-nn1)V-(n1)V-n(
 21
 2211
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 =
 thitung = 0.07
 3. Menetukan ttabel
 df = n1+ n2 - 2
 = 32+32 -2
 =62
 ttabel pada taraf signifikan α = 0.05 dengan df 62 tidak didapatkan dari tabel.
 Sehingga dihitung dengan menggunakan rumus yang terdapat pada Microsoft
 Excel dengan rumus =TINV(siginifikan α,df). Dari perhitungan tersebut
 didapatkan hasil sebesar 1.99.
 Dari perhitungan thitung dan ttabel tersebut didapatkan bahwa thitung < ttabel (0.07 <
 1.99), sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, kesimpulan dari
 hasil analisis data dengan menggunakan uji-t untuk data pretest adalah tidak
 terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis antara siswa kelas
 eksperimen I dengan II sebelum diberikan perlakuan.
 Data Postest 1. Menentukan S
 S = 2-nn
 1)V-(n1)V-n(
 21
 2211
 = 2-3232
 1)86.74-(321)104.94-32(
 = 62
 (31)86.7431)104.95(
 = 62
 5942.08
 = S = 9.789
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 2. Menentukaan thitung
 t =
 21
 21
 n1
 n1 S
 X-X
 =
 =
 =
 thitung = 2.79
 3. Menetukan ttabel df = n1+ n2 - 2
 = 32+32 -2
 =62
 ttabel pada taraf signifikan α = 0.05 dengan df 62 tidak didapatkan dari tabel.
 Sehingga dihitung dengan menggunakan rumus yang terdapat pada Microsoft
 Excel dengan rumus =TINV(siginifikan α,df). Dari perhitungan tersebut
 didapatkan hasil sebesar 1.99.
 Dari perhitungan thitung dan ttabel tersebut didapatkan bahwa thitung > ttabel (2.79
 >1.99), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, kesimpulan dari
 hasil analisis data dengan menggunakan uji-t untuk data posttest adalah terdapat
 perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis antara siswa kelas
 eksperimen I dengan II setelah diberikan perlakuan.
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 Lampiran 21 (Hasil Wawancara)
 A : Peneliti B: Guru Bidang Studi Biologi
 A : Kurikulum apa yang digunakan disekolah ini? B :Sebenarnya di surat keputusan, sekolah ini masih menggunakan
 kurikulum 2013 tapi setelah ada isu bahwa kurikulum 2013 akan ditangguhkan dan kembali pada kurikulum 2006 maka nantinya sekolah ini akan kembali menggunakan kurikulum 2006.
 A :Berarti untuk sekarang kelas X nya masih menggunakan istilah MIA atau IIS bu?
 B :iya masih. Kelas MIA itu dari kelas X1 sampai X4. A :Berapa banyak kelas yang ibu ajarkan pada kelas X? B :Saya memegang 5 kelas dari 7 kelas. A :Pada kelima kelas yang ibu pegang tersebut. Siapakah yang lebih
 dominan aktif pada kegiatan proses pembelajaran? B :Sebenarnya sudah ditetapkan bahwa dalam proses pembelajaran, yang
 harus lebih aktif adalah siswa. Namun, dalam implementasinya berbeda. Saya tidak bisa menyamaratakan setiap kelas harus diajarkan dengan cara yang sama, karena mereka memiliki tingkat intelegensi yang berbeda pula. Jadi, untuk menerapkan pembelajaran yang menggunakan student center, saya hanya memilih kelas yang saya anggap mampu untuk melakukan hal tersebut. Namun, dalam proses pembelajarannya saya tidak hanya berdiam diri saja melainkan memantau kegiatan yang mereka lakukan dan tetap membimbing mereka. Sedangkan kelas yang saya anggap tidak mampu, saya tetap menggunakan cara lama yaitu Teacher Center.
 A :Kelas berapa saja yang ibu anggap mampu tersebut? B: :Ada tiga kelas, yaitu kelas X1,X2,X3 dan X4Karena memang kelas-kelas
 tersebut memiliki kelebihan karena termasuk kelas MIA dibandingkan kelas dan X5 yang termasuk kelas IIS.
 A :Pada proses pembelajaran untuk ketiga kelas tersebut. Ibu menggunakan model pembelajaran apa saja?
 B :Saya sudah menerapkan banyak sekali model. Misalnya, berdiskusi, presentasi didepan kelas, dan juga menerapkan model pembelajaran inquiry yang membuat mereka merasakan secara langsung atau menemukan sendiri apa yang harus mereka pahami melalui praktikum.
 A :Model apa yang ibu gunakan untuk Materi Virus?
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 B :Biasanya untuk Materi Virus, saya meminta mereka presentasi setiap kelompok. Setiap kelompok membahas berbeda-beda dari materi tersebut.
 A :Penilaiannya sendiri bagaimana bu? B :Penilaian terdiri dari penilaian afektif yaitu sikap mereka, koginitif yaitu
 pengetahuan mereka dan psikomotor yaitu keaktifan mereka. A :Bagaimana cara ibu untuk melakukan penilaian kognitif? B :Penilaian kognitif dinilai saat ulangan harian dan ulangan tengah semester
 dan ulangan semester, berupa soal-soal Pilihan Ganda, Isian, dan kadang-kadang Essay.
 A :Penilaian tersebut bertujuan untuk apa bu? B :Penilaian dilakukan untuk menilai hasil belajar mereka apakah mencapai
 kriteria ketuntasan minimal belajar atau belum. Jika belum, maka akan dilakukan pengulangan atau remedial dan jika sudah maka akan dilakukan pengayaan.
 A :Apakah ibu pernah mencoba untuk melakukan penilaian terhadap keterampilan yang lainnya bu?
 B :Kalau untuk penilaian keterampilan, biasanya saya menggunakan praktikum. Disitu saya menilai keterampilan kerja mereka.
 A :Bagaimana untuk keterampilan berpikir bu? Misalnya keterampilan berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah dan sebagainya.
 B :Wah kalau untuk keterampilan berpikir seperti itu saya tidak pernah melakukannya karena kami diburu oleh waktu agar segera menuntaskan kompetensi dasar. Selain itu, terus terang saja, waktu yang diberikan untuk kelas X hanya 2 jam saja seminggu jadi yang kami utamakan adalah mengejar target ketuntasan belajar belajar siswa.
 Mengetahui,
 Narasumber
 (Sukarlin, S.Pd.) NIP: 197607042010012006
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 Lampiran 22 (Dokumentasi Penelitian)
 1. Dokumentasi Uji Instrumen
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 2. Dokumentasi Pretest a. Kelas Eksperimen I
 b. Kelas Eskperimen II
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 3. Dokumentasi Pertemuan 1 a. Kelas Eksperimen
 b. Kelas Eskperimen II
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 4. Dokumentasi Pertemuan 2 a. Kelas Eksperimen I
 b. Kelas Eskperimen II
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 5. Dokumentasi Pretest a. Kelas Eksperimen I
 b. Kelas Eskperimen II

Page 219
                        


Page 220
                        


Page 221
                        

207
 Lampiran 27
 UJI REFERENSI
 Nama : Melia Noprianda
 NIM : 1111016100019
 Fak/Jur : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan
 Biologi
 Judul Skripsi : Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yang
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